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ABSTRAK 

 
HUBUNGAN KEBIASAAN SARAPAN PAGI DENGAN KONSENTRASI 

BELAJAR PADA SISWA-SISWI KELAS XI 

 

 

(Di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang) 

 

 

 

Oleh: 

 

Wulan Nur Vania Septiani, Ifa Nofalia, Agustina Maunaturrohmah  

S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICMe Jombang  

wulanniaa14@gmail.com 

 

 

Pendahuluan: Kebiasaan tidak sarapan pagi dapat menyebabkan daya tahan tubuh 

lemah, sulit menerima pelajaran sehingga mengganggu konsentrasi saat belajar. 

Kebiaasaan sarapan yang baik tidak hanya memberi energi untuk memulai hari, tetapi 

juga berperan dalam menjaga kesehatan jangka panjang, meningkatkan kinerja otak, dan 

mendukung konsentrasi saat belajar. Penelitian bertujuan untuk menganalisis hubungan 

Kebiasaan Sarapan Pagi dengan Konsentrasi Belajar pada siswa-siswi kelas XI di SMK 

Bakti Indonesia Medika Jombang. Metode: Jenis penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian seluruh siswa-siswi kelas XI yang 

bersekolah di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang  sebanyak 123 siswa. Sampel 

dalam penelitian berjumlah 31 siswa, menggunakan teknik proportional random 

sampling. Variabel independen Kebiasaan Sarapan Pagi diukur menggunakan lembar 

kuesioner, dan variabel dependen Konsentrasi Belajar diukur menggunakan lembar grid 

concentration test. Pengolahan data editing, coding, scoring, tabulating dan analisis 

statistik menggunakan uji rank spearman dengan α <0,05. Hasil: Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki kebiasaan sarapan pagi yang cukup yaitu 

sebanyak 19 orang (61,3 %) dan sebagian besar memiliki konsentrasi belajar yang cukup 

yaitu sebanyak 17 orang (54,8 %) dimana hasil uji rank spearman didapatkan nilai 

p=0,000 atau < 0,05 , artinya H1 diterima.  Kesimpulan: Ada hubungan antara kebiasaan 

sarapan pagi dengan konsentrasi belajar pada siswa-siswi kelas XI di SMK Bakti 

Indonesia Medika Jombang. Diharapkan petugas kesehatan lebih aktif untuk memberikan 

edukasi tentang pentingnya sarapan pagi melalui seminar atau program penyuluhan di 

sekolah guna meningkatkan kebiasaan sarapan pagi yang mendukung konsentrasi belajar 

siswa. 

 

 

 

 

 

Kata kunci: Sarapan Pagi, Konsentrasi Belajar. 

 

  

mailto:wulanniaa14@gmail.com
mailto:wulanniaa14@gmail.com


 

xiii 

 

ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN BREAKFAST HABITS AND STUDY 

CONCENTRATION OF GRADE XI STUDENTS 

 

(At SMK Bakti Indonesia Medika Jombang) 

 

By: 

 

Wulan Nur Vania Septiani, Ifa Nofalia, Agustina Maunaturrohmah 

S1 Nursing Science, Faculty of Health, ITSKes ICMe Jombang 

wulanniaa14@gmail.com  

 

Introduction: The habit of skipping breakfast could weaken the body’s resistance, make it 

difficult to receive lessons, and disrupt study concentration. Good breakfast habits not 

only provided energy to start the day but also played a role in maintaining long-term 

health, improving brain function, and supporting concentration during study. This study 

aimed to analyze the relationship between breakfast habits and study concentration 

among grade XI students at SMK Bakti Indonesia Medika Jombang. Method: This 

research was quantitative with a cross-sectional approach. The population in the study 

consisted of all 123 students from grade who atendedt SMK Bakti Indonesia Medika 

Jombang. The sample included 31 students selected using proportional random sampling. 

The independent variable, breakfast habits, was measured using a questionnaire, and the 

dependent variable, study concentration, was measured using a grid concentration test. 

The data processing involved editing, coding, scoring, tabulating, and statistical analysis 

using the Spearman rank test with α<0.05. Results: The research results showed that 

most students had adequate breakfast habits, with 19 students (61.3%), and most students 

had adequate study concentration, with 17 students (54.8%). The Spearman rank test 

produced a p-value of 0.000 or <0.05 , indicating that H1 was accepted. Conclusion: 

There was a relationship between breakfast habits and study concentration among grade 

XI students at SMK Bakti Indonesia Medika Jombang. It was expected that health 

officials would be more active in educating students about the importance of breakfast 

through seminars or outreach programs in schools to promote breakfast habits that 

support student concentration. 

 

 

 

 

  

Keywords: Breakfast Habits, Study Concentration. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Konse ìntrasi beìlajar meìrupakan salah satu peìranan peìnting bagi se ìorang 

siswa dalam meìngingat, me ìreìkam dan meìnge ìmbangkan mate ìri peìlajaran di 

se ìkolah. Dasarnya, konse ìntrasi sangat dibutuhkan saat keìgiatan beìlajar di keìlas, 

agar siswa dapat meìnangkap informasi ataupun instruksi yang dibe ìrikan oleìh guru 

(Andriati & Nuraini, 2020). Jika konse ìntrasi siswa reìndah maka akan 

meìnimbulkan aktivitas yang be ìrkualitas re ìndah pula, seìrta dapat meìnimbulkan 

ke ìtidakseìriusan dalam beìlajar (Muchtar dkk., 2020). Konse ìntrasi syarat mutlak 

dalam proseìs be ìlajar namun sulit untuk dilakukan, kareìna banyak faktor yang 

meìnye ìbabkan te ìrganggunya konse ìntrasi salah satunya adalah rasa lapar 

(Istiqomah dkk., 2024). Salah satu dampak jika seìse ìorang tidak sarapan antara 

lain dapat meìnurunkan daya ingat, ke ìse ìhatan tubuh, dan preìstasi akadeìmiknya 

(Ola & Kumala, 2023).  

Hasil surve ìi yang didapatkan, 73% dari 45,21 juta siswa seìkolah meìrasa 

kurang be ìrkonse ìntrasi (UNICE ìF, 2022). Hasil studi Inteìrnational Association for 

theì E ìvaluation of Eìducation Achieìveìme ìnt (IEìA) meìnunjukkan bahwa konseìntrasi 

be ìlajar siswa di Indone ìsia beìrada pada tingkat te ìreìndah. Rata-rata untuk skor teìs 

konse ìntrasi teìrse ìbut antara lain: 75,55% (Hongkong), 74,0% (Singapura), 61,1% 

(Thailand), 52,6% (Filipina), 51,7% (Indone ìsia). Data statistik di Jawa Timur 

meìnunjukkan se ìbanyak 5,2% dari 537.715 siswa se ìkolah meìngalami peìnurunan 

teìrhadap fokus seìrta minat teìrhadap beìlajar (Lave ìnde ìr dkk., 2024). Be ìrdasarkan 
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hasil peìneìlitian Rosyidah dkk., (2023) di Kabupateìn Jombang meìnunjukkan 

bahwa dari 44 reìsponde ìn hampir seìteìngah re ìsponde ìn meìmpunyai konse ìntrasi 

yang sangat kurang yaitu 16 orang (36,4%). Hasil studi pe ìndahuluan yang 

dilakukan wawancara langsung ke ìpada 10 re ìsponde ìn ke ìlas XI di SMK Bakti 

Indone ìsia Me ìdika Jombang dipe ìroleìh hasil bahwa, seìbanyak 4 siswa (40%) 

meìrasa dapat beìrkonse ìntrasi deìngan baik se ìlama jam peìlajaran. Namun, 6 siswa 

(60%) meìngaku me ìngalami keìsulitan dalam meìmpe ìrtahankan konseìntrasi. 

Se ìdangkan sarapan pagi dipe ìrole ìh hasil 5 (50%) siswa me ìlaporkan bahwa meìre ìka 

se ìring me ìleìwatkan sarapan, dan 3 (30%) siswa meìlakukan sarapan kadang-kadang 

kareìna beìbe ìrapa alasan seìpe ìrti orang tua beìkeìrja, teìrlambat bangun pagi, tidak 

se ìleìra makan, dan seìme ìntara 2 (20%) siswa rutin sarapan seìtiap pagi.  

Faktor yang me ìnye ìbabkan siswa meìngalami gangguan konse ìntrasi beìlajar, 

antara lain aktivitas fisik, kurangnya minat, peìrasaan geìlisah atau teìrteìkan, se ìrta 

ke ìbiasaan meìnge ìnai sarapan pagi (Nasution dkk., 2023). Ke ìbiasaan sarapan pagi 

sangat dipe ìrlukan salah satunya me ìnambah pasokan eìne ìrgi untuk otak. 

Me ìleìwatkan sarapan pagi dapat me ìnye ìbabkan pe ìnurunan fisiologis dalam tubuh 

yang ditandai deìngan turunnya kadar glukosa dalam darah yang me ìnjadi sumbeìr 

e ìneìrgi utama, hal ini dapat be ìrdampak pada seìluruh organ tubuh, salah satunya 

adalah keìrja otak (Ma‟arif dkk., 2021). Me ìnurunnya asupan e ìneìrgi ke ì otak akan 

be ìrdampak pada keìmampuan siswa dalam be ìrkonse ìntrasi. Seìse ìorang yang tidak 

dapat beìrkonse ìntrasi, jeìlas tidak akan beìrhasil meìnyimpan atau meìnguasai 

pe ìnge ìtahuan dan keìteìrampilan teìrte ìntu. Se ìlain itu, jika seìse ìorang me ìngalami 

ke ìsulitan dalam beìrkonse ìntrasi, maka beìlajarnya akan sia-sia, dan hanya 

meìmbuang waktu, te ìnaga, dan biaya saja (Hidayat & Nurhayati, 2021).  
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Upaya dalam peìnge ìndalian meìndukung konse ìntrasi beìlajar pada siswa, 

salah satunya de ìngan me ìlakukan keìbiasaan sarapan pagi. Tanpa sarapan yang 

cukup, otak akan sulit beìrkonse ìntrasi. Pe ìntingnya konse ìntrasi dapat me ìmbuat 

siswa le ìbih meìnguasai mateìri yang dibe ìrikan dan meìnambah seìmangat se ìrta 

motivasi untuk le ìbih aktif pada saat prose ìs beìlajar dan meìngajar beìrlangsung 

(Riinawati, 2021). Oleìh kareìna itu, pe ìnting untuk meìmahami leìbih lanjut 

bagaimana keìbiasaan sarapan pagi dapat me ìmpe ìngaruhi konse ìntrasi beìlajar siswa. 

Tidak hanya me ìmahami peìntingnya sarapan, teìtapi diharapkan siswa juga 

meìne ìrapkannya dalam keìhidupan seìhari-hari. Hal ini akan beìrdampak positif pada 

konse ìntrasi beìlajar meìreìka, meìningkatkan motivasi, se ìrta meìmpe ìrkuat preìstasi 

akadeìmiknya. Be ìrdasarkan feìnome ìna yang ada, pe ìnulis teìrtarik untuk meìlakukan 

pe ìneìlitian deìngan judul “Hubungan Ke ìbiasaan Sarapan Pagi de ìngan Konse ìntrasi 

Be ìlajar Siswa”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan ke ìbiasaan sarapan pagi de ìngan konse ìntrasi be ìlajar 

pada siswa-siswi ke ìlas XI di SMK Bakti Indone ìsia Meìdika Jombang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Me ìnganalisis hubungan ke ìbiasaan sarapan pagi de ìngan konse ìntrasi beìlajar 

pada siswa-siswi ke ìlas XI di SMK Bakti Indone ìsia Meìdika Jombang.  
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Me ìngide ìntifikasi keìbiasaan sarapan pagi pada siswa-siswi ke ìlas XI di SMK 

Bakti Indone ìsia Me ìdika Jombang. 

2. Me ìngide ìntifikasi konseìntrasi beìlajar siswa-siswi ke ìlas XI di SMK Bakti 

Indone ìsia Me ìdika Jombang. 

3. Me ìnganalisis hubungan ke ìbiasaan sarapan pagi de ìngan konse ìntrasi beìlajar 

pada siswa-siswi ke ìlas XI di SMK Bakti Indone ìsia Meìdika Jombang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teìoritis 

Hasil pe ìne ìlitian ini diharapkan dapat me ìnambah wawasan, peìmahaman 

masyarakat se ìrta ilmu peìnge ìtahuan bagi orang tua, guru khususnya siswa untuk 

meìmahami peìntingnya sarapan pagi dalam me ìningkatkan konse ìntrasi beìlajar. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil pe ìne ìlitian ini dapat me ìmbantu me ìningkatkan keìsadaran dan 

meìmbiasakan siswa untuk me ìlakukan sarapan pagi agar le ìbih fokus dan eìfe ìktif 

se ìlama meìngikuti ke ìgiatan be ìlajar di keìlas, se ìhingga dapat me ìningkatkan pre ìstasi 

akadeìmiknya di se ìkolah. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kebiasaan Sarapan Pagi 

2.1.1 Pe ìnge ìrtian sarapan pagi 

Kata Sarapan be ìrasal dari kata sarap yang dibe ìri akhiran-an, kata sarap atauì 

meìnyarap adalah kata yang be ìrarti makan se ìsuìatuì pada pagi hari. Dalam bahasa 

Inggris dise ìbuìt “Bre ìakfast”, ke ìmuìdian se ìteìlah dibeìri akhiran-an me ìnjadi kata 

be ìnda, meìmiliki arti pada pagi hari (Eìlviara leìga, 2023). Pe ìranan sarapan peìnting 

dalam meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan eìne ìrgi siswa, kareìna dapat meìmuìdahkan meìreìka 

meìnye ìrap pe ìlajaran di seìkolah, seìhingga pre ìstasi beìlajar meìnjadi baik.  

Sarapan meìruìpakan keìgiatan makan dan minu ìm yang dilaku ìkan se ìbe ìluìm 

atauì pada awal keìgiatan seìhari-hari, dan ju ìga bisa dilaku ìkan seìte ìlah banguìn tiduìr, 

biasanya dimuìlai puìkuìl 06.00 sampai jam 09.00. Uìmuìmnya, sarapan pagi 

meìmbe ìrikan kontribuìsi e ìne ìrgi se ìkitar 25% dari keìbuìtuìhan gizi se ìhari dalam 

rangka meìwuìjuìdkan hiduìp se ìhat, aktif, dan produìktif. Sarapan pagi akan meìngisi 

cadangan eìne ìrgi se ìlama keìgiatan beìlajar yang be ìrlangsuìng se ìkitar 8–10 jam dan 

akan diisi keìmbali pada saat makan siang (Karyani, Y, 2021). 

2.1.2 Faktor-faktor yang me ìmpeìngaruìhi sarapan pagi 

Me ìnuìruìt Hazizah., dkk (2024) be ìbe ìrapa faktor-faktor yang me ìmpeìngaruìhi 

ke ìbiasaan sarapan pagi anak seìkolah yaitu ì: 

1. Faktor Pe ìke ìrjaan orang tuìa 

Faktor pe ìke ìrjaan orang tu ìa, teìruìtama ibuì uìmuìmnya yang tidak be ìke ìrja 

akan leìbih banyak waktu ì uìntuìk meìnyiapkan keìpe ìrluìan sarapan di pagi hari 
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daripada ibuì yang be ìke ìrja, ibuì yang beìke ìrja biasanya leìbih sibuìk 

meìnyiapkan ke ìpeìrluìan peìke ìrjaannya se ìndiri, seìhingga te ìrkadang tidak 

meìmpuìnyai waktu ì uìntuìk meìnyiapkan sarapan uìntuìk keìluìarga se ìcara 

maksimal. 

2. Faktor Pe ìndidikan orang tu ìa 

 Faktor Pe ìndidikan orang tuìa sangat peìnting te ìruìtama ibuì, dimana beìliauì 

be ìrpeìran dalam meìnye ìdiakan makanan uìntu ìk ke ìluìarga. Orang tu ìa yang 

meìmiliki peìnge ìtahuìan dan peìndidikan tinggi ce ìnde ìruìng me ìnye ìdiakan 

makanan yang se ìhat, be ìrsih seìrta kuìalitas gizi cuìkuìp dalam peìnye ìdiaan 

makanan. 

3. Faktor Pe ìnge ìtahuìan orang tuìa 

Se ìorang ibuì haruìs me ìmiliki keìte ìrampilan dalam meìnye ìdiakan 

sarapan, meìmasak beìrbagai jeìnis makanan, dan meìmbuìat meìnguìmpuìlkan 

be ìrbagai meìnuì sarapan dari buìkuì, inteìrne ìt dan majalah seìhingga ke ìluìarga, 

teìruìtama anak-anak meìnjadi beìrse ìmangat dan ingin sarapan seìtiap hari. 

Masalah yang se ìring teìrjadi dalam meìnye ìdiakan sarapan adalah 

pe ìnge ìtahuìan yang kuìrang dan sikap ibuì dalam meìrancang meìnuì sarapan 

agar anak tidak meìrasa bosan.  

4. Waktuì  

Waktu ì yang sangat teìrbatas kareìna jarak seìkolah cuìkuìp jauìh, 

teìrlambat banguìn pagi, tidak se ìmpat sarapan, teìrbuìruì-buìruì atauì tidak ada 

se ìleìra uìntuìk sarapan pagi meìnye ìbabkan anak-anak seìkolah tidak meìmiliki 

ke ìbiasaan sarapan pagi. 
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5. Jeìnis ke ìlamin  

Anak pe ìre ìmpuìan ceìnde ìruìng te ìrbiasa sarapan dibandingkan deìngan 

anak laki-laki. Ke ìbiasaan sarapan yang le ìbih baik pada anak peìre ìmpuìan ini 

dipeìngaruìhi ole ìh faktor sosial, buìdaya, se ìrta keìsadaran akan keìse ìhatan dan 

pe ìnampilan. Seìme ìntara ituì, anak laki-laki ceìndeìruìng me ìmiliki keìbiasaan 

sarapan yang le ìbih reìndah, baik kareìna pola hiduìp yang le ìbih santai mauìpuìn 

kuìrangnya pe ìrhatian teìrhadap peìntingnya sarapan uìntuìk ke ìse ìhatan meìreìka.  

Faktor lain teìrmasuìk jarak seìkolah anak, uìang jajan, keìbiasaan 

meìmbe ìli makanan beìrat di seìkolah, peìke ìrjaan dan peìndapat keìluìarga (sosial 

e ìkonomi), teìrlambat banguìn pagi atauì tidak ada seìle ìra uìntuìk sarapan. 

2.1.3 Manfaat sarapan pagi 

Makan pagi atauì sarapan sangat be ìrmanfaat bagi se ìtiap orang. Makan pagi 

bagi anak seìkolah dapat meìningkatkan konse ìntrasi dan preìstasi be ìlajar meìnjadi 

baik. Meìnuìruìt Hantia (2021), bahwa ada be ìbeìrapa manfaat sarapan pagi antara 

lain:  

1. Me ìmbeìri e ìneìrgi uìntuìk otak.  

Sarapan dapat meìmbantuì me ìningkatkan daya ingat dan konse ìntrasii 

se ìbe ìluìm tiba waktuìnya makan siang, se ìbagai pe ìngganti waktuì malam yang 

tidak teìrisi oleìh makanan. Seìrta meìmbeìrikan fuìngsi me ìmori dalam otak 

meìnjadi leìbih baik seìbab, dalam sisteìm ke ìrja otak siswa re ìntan meìngalami 

pe ìnuìruìnan keìrja syaraf yang me ìngakibatkan tidak dapat beìke ìrja deìngan 

optimal, se ìrta keìbuìtuìhan gluìkosa dalam tuìbuìh tidak akan teìrcuìkuìpi dan 

meìngakibatkan fuìngsi otak teìrgangguì.   
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2. Me ìmbeìri konse ìntrasi beìlajar  

Me ìkanismeì sarapan pagi yaituì se ìlama prose ìs pe ìnceìrnaan, karbohidrat 

di dalam tuìbuìh dipeìcah meìnjadi moleìkuìl-moleìkuìl guìla seìde ìrhana yang le ìbih 

ke ìcil, seìpe ìrti fruìktosa, galaktosa dan gluìkosa. Gluìkosa ini meìruìpakan bahan 

otak seìhingga dapat meìmbantuì dalam meìmpeìrtahankan konseìntrasi, 

meìningkatkan ke ìwaspadaan, dan meìmbeìri ke ìkuìatan uìntuìk otak. 

3. Dapat meìningkatkan daya tahan teìrhadap suìatuì keìkhawatiran (streìss) dalam 

fikiran seìse ìorang te ìruìtama bagi siswa yang me ìnghadapi se ìgala aktivitas di 

se ìkolah agar kondisi fisiknya tidak muìdah teìrse ìrang pe ìnyakit. 

4. Me ìnciptakan keìnyamanan saat beìlajar saat tu ìbuìh tidak meìrasa leìmas akibat 

tidak sarapan. 

5. Me ìnuìmbuìhkan sikap disiplin 

Ke ìbiasaan sarapan se ìbeìluìm ke ì se ìkolah akan meìngajarkan anak uìntuìk 

mampuì meìngatuìr waktuì uìntuìk sarapan dan dapat keì se ìkolah teìpat waktuì. 

2.1.4 Gizi Sarapan 

Sarapan yang baik adalah sarapan yang se ìimbang, yaitu ì sarapan yang 

ke ìbuìtuìhan gizinya te ìrpe ìnuìhi deìngan baik. Be ìriku ìt adalah peìnje ìlasan meìnge ìnai 

gizi sarapan dalam eìmpat aspeìk (Nuìrjanah, 2021): 

1. Jeìnis Makanan 

Bahan makanan yang dikonsuìmsi oleìh siswa sangat be ìragam, 

meìmbiasakan makan makanan yang be ìrane ìka ragam adalah prinsip peìrtama 

dari gizi se ìimbang yang uìnive ìrsal. Artinya, se ìtiap manuìsia dimana saja 

meìmbuìtuìhkan makanan yang be ìrane ìka ragam atauì beìrvariasi, kareìna tak 

ada satuìpuìn makanan yang me ìnganduìng se ìluìruìh zat gizi yang dibuìtuìhkan 
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tuìbuìh. Makin beìragam pola hidangan makanan, makin muìdah teìrpeìnuìhi 

ke ìbuìtuìhan akan beìrbagai zat. Bahan makanan yang dikonsuìmsi 

dikeìlompokkan keìdalam bahan makanan pokok, lauìk heìwani, lauìk nabati, 

sayuìran, buìah-buìahan dan lain-lain. 

a. Makanan pokok  

Makanan pokok meìruìpakan bahan makanan yang me ìnganduìng 

karbohidrat. Makanan pokok teìrdiri atas bahan makanan seìre ìlia dan 

uìmbi-uìmbian. Yang te ìrmasuìk makanan pokok antara lain: be ìras, jaguìng, 

teìpuìng te ìriguì, roti, ke ìntang, singkong, uìbi jalar, ge ìmbili, talas, uìwi, mieì 

ganduìm, te ìpuìng be ìras dan lain-lain.  

b. Lauìk he ìwani dan lauìk nabati  

Bahan makanan lauìk he ìwani meìruìpakan bahan makanan suìmbeìr 

proteìin yang be ìrasar dari heìwan. Yang te ìrmasuìk dalam bahan lauìk 

he ìwani antara lain: daging sapi, kambing, ayam, te ìluìr, je ìrohan, keìjuì, 

be ìbeìk, me ìnthok, ikan, uìdang, cuìmi-cuìmi. Bahan lauìk nabati adalah lauìk 

be ìrasal dari tuìmbuìh-tuìmbuìhan dan hasil olahannya, antara lain: te ìmpeì, 

tahuì, kacang-kacangan, lauìk nabati meìruìpakan su ìmbeìr proteìin. 

c. Sayuìran  

Sayuìran me ìruìpakan bagian dari tuìbuìh yang dapat dimakan, antara lain 

dauìn, buìnga, uìmbi, mauìpuìn batang, sayuìran meìruìpakan suìmbe ìr mineìral 

dan vitamin, seìtiap jeìnis sayuìran meìmiliki warna, rasa, aroma dan 

ke ìkeìrasan yang be ìrbe ìda-be ìda, se ìhingga bahan pangan sayuìr-sayuìran 

dapat meìnambah variasi makanan, yang teìrmasuìk sayuìran antara lain, 

kol, worteìl, ke ìntang, loncang, buìncis, sawi hijauì dan lain-lain.  
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d. Buìah-buìahan  

Buìah adalah bagian tanaman hasil peìrkawinan puìtik dan beìnang sari 

pada uìmu ìmnya buìah meìruìpakan teìmpat biji. Dalam peìnge ìrtian seìhari-

hari, buìah diartikan se ìbagai se ìmuìa produìk yang dikonsuìmsi se ìbagai 

“peìncuìci muìluìt”. Yang teìrmasuìk buìah antara lain mangga, je ìruìk, apeìl, 

pisang, se ìmangka dan lain-lain. 

2. Pola Konsu ìmsi  

a. Fre ìkuìe ìnsi makan  

Fre ìkuìe ìnsi makan ialah seìjuìmlah makan yang dikonsuìmsi se ìhari-hari. 

Fre ìkuìe ìnsi makan yaituì de ìngan meìnggu ìnakan pola makan yang baik 

teìrdiri dari 3 kali makan uìtama yaituì pada pagi, siang dan sore ì hari, dan 2 

kali makan ringan, teìtapi haruìs dibe ìrikan dalam porsi keìcil dan teìratuìr  

b. Jeìnis Makan  

Jeìnis makanan adalah makanan yang dapat dikonsuìmsi seìhari hari 

se ìpe ìrti makanan pokok, heìwani seìrta nabati. Dalam makanan teìrdapat zat 

se ìpe ìrti karbohidrat, proteìin, leìmak dan vitamin. Makanan pokok teìrdapat 

pada nasi, saguì, jaguìng dan ganduìm, pada makanan heìwani didapatkan 

oleìh ikan dan daging, dan makanan nabati teìrdapat dari sayuìr dan buìah. 

c. Juìmlah makan  

Juìmlah makan atauì porsi makan meìruìpakan juìmlah beìrapa banyak 

makan dalam satuì hari. 
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3. Ke ìcuìkuìpan Gizi 

a. Karbohidrat  

Karbohidrat dike ìnal seìbagai zat gizi makro suìmbe ìr “bahan bakar” 

(e ìneìrgi) uìtama bagi tuìbuìh. Suìmbeìr karbohidrat uìtama dalam pola 

makanan Indone ìsia adalah beìras. Be ìbe ìrapa daeìrah, seìlain beìras 

diguìnakan juìga jaguìng, uìbi, saguì, suìkuìn dan lain-lain. seìbagian 

masyarakat, teìruìtama dikota, juìga me ìngguìnakan mieì dan roti yang dibuìat 

dari teìpuìng te ìriguì. Kare ìna se ìbagian be ìsar e ìneìrgi be ìrasal dari karbohidrat, 

maka makanan suìmbeìr karbohidrat digolongkan se ìbagai makanan pokok.  

Suìmbe ìr karbohidrat yang baik pada dieìt adalah: karbohidrat simpeìl 

(buìah-buìahan, sayuìr-sayu ìran, suìsuì, guìla, pe ìmanis beìrkalori lainnya), dan 

karbohidrat kompleìk (produìk padi-padian dan sayuìr-sayuìran). Asuìpan 

yang tidak meìnye ìbabkan keìtosis; se ìbaiknya asuìpan yang be ìrle ìbihan 

meìngarah pada keìle ìbihan kalori. 

b. Prote ìin  

Prote ìin dipeìrluìkan uìntuìk se ìbagian beìsar prose ìs meìtabolik, teìruìtama 

pe ìrtuìmbu ìhan, peìrke ìmbangan, dan meìrawat jaringan tuìbuìh. Asam amino 

meìruìpakan eìleìme ìn struìktuìr otot, jaringan ikat, tuìlang, e ìnzim, hormon, 

antibodi, proteìin juìga me ìn-suìplai se ìkitar 12%-14% asuìpan e ìne ìrgi se ìlama 

masa anak-anak dan reìmaja.  

Makanan yang tinggi prote ìin biasanya tinggi le ìmak se ìhingga dapat 

meìnye ìbabkan obe ìsitas. Ke ìleìbihan proteìin meìmbeìratkan ginjal dan hati 

yang haru ìs meìmeìtabolismeì dan meìnge ìluìarkan keìle ìbihan nitroge ìn. Batas 

yang dianjuìrkan uìntuìk konsuìmsi prote ìin adalah duìa kali Angka 
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Ke ìcuìkuìpan Gizi (AKG) u ìntuìk proteìin. Widyakarya Nasional Pangan dan 

Gizi VI (WKNPG VI) tahuìn 1998 me ìnganjuìrkan angka ke ìcuìkuìpan gizi 

(AKG) prote ìin uìntuìk reìmaja 1,5-2,0 gr/kg BB/hari. AKG prote ìin reìmaja 

dan deìwasa mu ìda adalah 48-62 gr/hari uìntuìk pe ìreìmpuìan dan 55-66 

gr/hari uìntuìk laki-laki.  

Ke ìle ìbihan asuìpan proteìin dapat meìngakibatkan keìle ìbihan beìrat badan 

atauì sampai obeìsitas. Bila asuìpan eìne ìrgi teìrbatas dieìt proteìin leìbih 

banyak dimanfaatkan uìntuìk me ìme ìnuìhi ke ìbuìtuìhan e ìne ìrgi, dan tidak bisa 

dipakai uìntuìk meìnsinteìsis jaringan baruì. Suìmbe ìr dieìt proteìin yang baik 

adalah: daging, uìnggas, ikan, teìluìr, suìsuì, dan keìjuì.   

c. Le ìmak  

Ke ìbuìtuìhan le ìmak beìlu ìm direìkomeìndasikan se ìbeìluìmnya. Hanya saja 

pe ìsan dala peìdoman gizi se ìimbang me ìnganjuìrkan bahwa keìbuìtuìhan 

leìmak se ìbaiknya se ìpe ìre ìmpat dai keìbuìtuìhan e ìneìgi. Saat ini keìbuìtuìhan 

leìmak diteìntuìkan se ìbeìsar 20% dari keìbuìtu ìhan eìne ìrgi.  

Le ìmak juìga se ìbagai su ìmbe ìr asam le ìmak eìse ìnsial yang dipe ìrluìkan oleìh 

pe ìrtuìmbu ìhan, se ìbagai suìmbeìr suìplay e ìne ìrgi yang be ìrkadar tinggi, dan 

se ìbagai pe ìngangkuìt vitamin yang laru ìt dalam leìmak. Cara yang 

diguìnakan uìntuìk meìnguìrangi die ìt be ìrleìmak adalah deìngan 

meìmanfaatkan aneìka buìah dan sayuìr dan produìk padi-padian dan seìre ìlia: 

juìga de ìngan me ìmilih makanan reìndah leìmak dan daging tanpa leìmak.  

Asuìpan leìmak yang kuìrang, akan teìrjadi gambaran klinis deìfe ìsieìnsi 

asam leìmak eìse ìnsial dan nuìtrisi yang laruìt dalam leìmak, se ìrta 

pe ìrtuìmbu ìhan yang buìruìk. Se ìbaliknya ke ìleìbihan asuìpan beìre ìsiko 
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ke ìleìbihan BB, obe ìsitas, muìngkin me ìningkatnya re ìsiko peìnyakit 

kardiovaskuìle ìr dikeìmuìdian hari. Suìmbe ìr beìrbagai le ìmak teìrte ìntuì 

misalnya: le ìmak jeìnuìh (meìnteìga, le ìmak babi), asam leìmak teìk jeìnuìh 

tuìnggal (minyak olive ì), asam le ìmak je ìnuìh ganda (minyak kacang 

ke ìdeìlai), koleìstrol (hati, ginjal, otak, kuìning te ìluìr, daging, uìnggas, ikan 

dan keìjuì). 

Ke ìbuìtuìhan le ìmak tidak dinyatakan se ìcara muìtlak. WHO 

meìnganjuìrkan konsuìmsi leìmak seìbanyak 15-30% dari keìbuìtuìhan eìne ìrgi 

total dianggap baik uìntuìk keìse ìhatan. Juìmlah ini meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan 

akan asam leìmak eìsse ìnsial dan uìntuìk meìmbantuì pe ìnye ìrapan vitamin 

laruìt leìmak.  

d. Se ìrat  

Se ìrat pada dieìt juìmlahnya be ìrlimpah, fuìngsinya pada tuìbuìh adalah 

uìntuìk meìlancarkan proseìs pe ìnge ìluìaran tuìbuìh. Suìmbeìr yang baik dari 

dieìt, misalnya; se ìluìruìh produìk padi-padian, beìbe ìrapa jeìnis buìah dan 

sayuìr, kacang-kacangan ke ìring, dan biji-bijian. Bila keìku ìrangan asuìpan 

muìngkin me ìnimbuìlkan absorpsi mineìral beìrkuìrang. Me ìskipuìn se ìrat 

buìkan zat gizi te ìtapi keìbeìradaan seìrat dipe ìrluìkan se ìkali. Seìrat tidak dapat 

diceìrna oleìh manuìsia teìtapi dapat diceìrna oleìh bakteìri dan organism lain. 

se ìrat dipeìrluìkan uìntuìk meìmbeìntuìk „buìlk‟ (voluìme ì) dalam uìsuìs.  

e. Zat be ìsi  

Re ìmaja adalah salah satuì keìlompok yang rawan te ìrhadap deìfeìsie ìnsi 

zat beìsi, dapat meìngacuì se ìmuìa keìlompok statuìs sosial e ìkonomi, teìruìtama 

yang be ìrstatuìs e ìkonomi reìndah. Peìnye ìbab seìbagian beìsar oleìh kareìna 
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ke ìtidakcuìkuìpan asimilasi zat beìsi yang be ìrasal dari dieìt, zat beìsi dari 

cadangan dalam tuìbuìh de ìngan ce ìpatnya pe ìrtuìmbuìhan dan ke ìhilangan zat 

be ìsi. Pre ìvalensi zat beìsi pada gadis uìmuìr 11-14 tahuìn se ìkitar 2,8% dan 

pada anak laki-laki 4,1% seìangka uìmuìr 15-19 tahuìn de ìfe ìsieìnsi zat be ìsi 

pada gadis diteìmuìkan seìkitar 7,2 % dan laki-laki 0,6%.  

Ke ìbuìtuìhan zat beìsi meìningkat pada re ìmaja oleìh kareìna teìrjadi 

pe ìrtuìmbu ìhan yang me ìningkat e ìkspansi voluìme ì darah dan masa otot. 

Pe ìran zat beìsi peìnting uìntuìk meìngangkuìt oksige ìn dalam tuìbuìh dan peìran 

lainnya dalam peìmbeìntu ìkan se ìl darah meìrah gadis yang me ìnstruìasi 

meìmbuìtu ìhkan tambahan zat beìsi yang le ìbih tinggi. 

f. Kalsiuìm  

Pe ìrtuìmbuìhan tinggi pada masa re ìmaja meìncapai 20% peìrtuìmbuìhan 

tingginya de ìwasa dan 40% masa deìwasa. Ke ìbuìtuìhan kalsiuìm parareìl 

de ìngan pe ìrtuìmbuìhan, dan meìningkat dari 800 mg/hari me ìnjadi 1200 

mg/hari pada keìduìa jeìnis ke ìlamin pada uìmuìr 11-19 tahuìn. Re ìteìnsi 

kalsiuìm pada reìmaja meìncapai 200 mg/hari dan pada laki-laki antara 

300-400 mg/hari. Ke ìbuìtuìhan kalsiuìm sangat te ìrgantuìng pada je ìnis 

ke ìlamin, uìmuìr fisiologis, dan uìkuìran tuìbuìh.  

Kalsuìim yang pe ìnting pada re ìmaja uìntuìk peìmbe ìntuìkan dan 

pe ìrtuìmbu ìhan tuìlang se ìhingga tuìlang dapat teìrpeìnuìhi. Pada re ìmaja puìtri 

asuìpan kalsiuìm leìbih reìndah dari keìbuìtuìhan seìhari-hari yang dianjuìrkan 

se ìkitar leìbih dari 50% reìmaja puìtri dieìt de ìngan kalsiuìm kuìrang dari 70% 

ke ìbuìtuìhan kalsiuìm se ìhari. Faktor uìtama yang me ìmpeìngaruìhi kalsiuìm 

adalah keìcuìkuìpan asuìpan vitamin baik dari dieìt mauìpuìn sinar matahari.  
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g. Se ìng 

Se ìng me ìruìpakan mineìral mikro eìse ìnsial. Seìng dipe ìrluìkan uìntuìk 

siste ìm reìproduìksi, pe ìrtuìmbuìhan janin, syste ìm puìsat syaraf, dan fuìngsi 

ke ìkeìbalan tuìbuìh. Seìng didapatkan seìbagai komponeìn se ìkitar 40 

meìtaloeìnzim teìrlibat dalam proseìs me ìtabolism, seìpe ìrti sisteìsis prote ìin, 

pe ìnye ìmbuìhan luìka, peìmbeìntuìkan seìl darah, fuìngsi imuìn, uìntuìk 

pe ìrtuìmbu ìhan, dan peìmatangan se ìksuìal, teìruìtama saat puìbe ìrtas.  

Ge ìjala klinis dan deìfe ìsieìnsi se ìng antara lain: gagal tuìmbuìh, nafsuì 

makan beìrkuìrang, pe ìruìbahan kuìlit, dan peìmatangan se ìksuìal yang 

teìrlambat, teìtapi seìng dapat meìningkatkan peìrtuìmbuìhan dan peìmatangan 

se ìksuìal, se ìdangkan ge ìjala keìle ìbihan asuìpan se ìng adalah 

e ìmeìsis/intiksikasi akuìt. Su ìmbeìr se ìng yang baik dalam; keìrang lauìt, 

daging me ìrah, uìnggas, ke ìjuì, se ìluìruìh padi-padian se ìreìal, kacang ke ìring 

dan teìluìr.  

h. Vitamin  

1) Vitamin A  

Vitamin A me ìruìpakan nuìtrisi yang laruìt dalam leìmak, eìse ìnsial 

uìntuìk mata, tuìlang, peìrtuìmbuìhan, peìrtuìmbuìhan gigi, se ìl reìproduìksi 

dan intreìgitas syste ìm imuìn. Vitamin A masih meìruìpakan masalah 

nuìtrisi uìtama yang be ìrakibat keìbuìtaan di ne ìgara be ìrkeìmbang te ìrmasuìk 

di Indone ìsia. Ke ìle ìbihan asuìpan vitamin A me ìnimbuìlkan teìraoge ìnitas, 

ge ìjala toksisitas teìrmasuìk eìfe ìk pada kuìlit dan tuìlang. 
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2)  Vitamin C  

Fuìngsi vitamin C dalam peìmbeìntu ìkan kolage ìn, tu ìlang dan gigi, 

promasi absorpsi zat beìsi; meìlinduìngi vitamin lain dan mineìral dari 

oksidasi (antioksidan). Rata-rata asuìpan vitamin C reìmaja laki-laki 

121 mg/hari, dan pada gadis 80 mg/hari. Asuìpan ini te ìrmasuìk le ìbih 

tinggi dari RDA, yakni 50 mg/hari uìntuìk uìsia reìmaja 11-14 tahuìn, dan 

60 mg/hari uìntuìk uìsia 15-18 tahuìn. Bu ìah-buìahan se ìgar se ìpe ìrti jeìruìk, 

tomat, keìntang, sayuìr hijauì tuìa, dan strawbe ìri yang dijuìs me ìruìpakan 

asuìpan vitamin C yang sangat baik. Asuìpan vitamin C meìnimbuìlkan 

ge ìjala deìfe ìsie ìnsi vitamin C, beìruìpa peìndarahan kuìlit dan guìsi, leìmah, 

e ìfeìk pe ìrkeìmbangan tuìlang. Se ìbaliknya ke ìleìbihan asuìpan 

meìnimbuìlkan keìluìhan gastrointeìstinal. 

3) Vitamin Eì  

Fuìngsinya se ìbagai antioksidan suìmbeìr vitamin Eì yang baik dalam 

dalam dieìt, minyak dan leìmak sayuìr-sayuìran, beìbe ìrapa produìk se ìreìal, 

kacang-kacangan dan be ìbe ìrapa ikan lauìt. Asuìpan yang tidak 

meìnimbuìlkan frogilitas se ìl darah meìrah. Pe ìrannya folat dalam 

pe ìmbeìntuìkan heìmoglotin dan mineìral ge ìne ìtik. Ke ìbuìtuìhan folat uìntuìk 

re ìmaja dipeìrkirakan 3g/kg BB, te ìrhadap 400 re ìmaja laki-laki dan 

gadis uìntuìk me ìlihat statuìs folat meìndapatkan 40% reìmaja meìmiliki 

kadar total seìl darah meìrah reìndah (<140 mg/ml) Folat teìrjadi 

se ìbagian beìsar oleìh kareìna asuìpan folat yang tidak cuìkuìp. Suìmbe ìr 

folat diteìmuìkan pada sayuìr be ìrwarna hijauì tuìa, kacang ke ìring, be ìnih 

ganduìm, dan hati. Be ìbe ìrapa makanan suìmbe ìr asam folat ini, keìbeìtuìlan 
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tidak disuìkai reìmaja, seìhingga be ìreìsiko timbuìlnya de ìfeìsie ìnsi. Ge ìjala 

de ìfeìsie ìnsi folat beìruìpa; leìmah, puìcat, pe ìruìbahan neìuìrologis, dan 

aneìmia. 

4. Ke ìbuìtuìhan Gizi 

Tuìbuìh manuìsia meìme ìrluìkan be ìrbagai macam zat gizi yang be ìrguìna 

uìntuìk keìlangsuìngan hiduìp, uìntuìk ituì dipeìrluìkan zat-zat yang cuìkuìp 

se ìmpuìrna dalam makanan se ìhari-hari agar dapat hiduìp de ìngan normal, se ìhat 

dan ceìrdas. Cara seìdeìrhana uìntuìk meìnge ìtahuìi keìcuìkuìpan eìneìrgi dapat 

dilihat dari BB-nya. Pada reìmaja peìre ìmpuìan uìsia 10-12 tahuìn, keìbuìtuìhan 

e ìneìrginya se ìbe ìsar 50-60 kkal/kg BB/hari, seìdangkan u ìsia 13-18 tahu ìn 

se ìbe ìsar 40-50 kkal/kg BB/hari. Pada reìmaja laki-laki uìsia 10-12 tahuìn, 

ke ìbuìtuìhan eìne ìrginya se ìbe ìsar 55-60 kkal/kg BB/hari, se ìdangkan uìsia 13-18 

tahuìn se ìbe ìsar 45-55 kkal/kg BB/hari. 

E ìneìrgi dibuìtuìhkan uìntuìk me ìnduìkuìng pe ìrtuìmbuìhan, pe ìrke ìmbangan, 

aktifitas otot, fuìngsi me ìtabolik lainnya (meìnjaga suìhuì tuìbu ìh, me ìnyimpan 

leìmak tuìbuìh), dan uìntuìk meìmpeìrbaiki keìruìsakan jaringan dan tuìlang 

dise ìbabkan oleìh kareìna sakit dan ceìdeìra. Su ìmbe ìr eìne ìrgi makanan beìrasal 

dari karbohidrat, proteìin, leìmak, meìnghasilkan kalori masing-masing, 

se ìbagai beìriku ìt: karbohidrat 4 kkal/g dan leìmak 9 kkal/g didalam nuìtrisi ini 

ada yang me ìmasu ìkkan alkohol seìbagai salah satuì diantara suìmbeìr e ìne ìrgi 

yang me ìnghasilkan kalori 7 kkal/g. e ìne ìrgi yang dipe ìrluìkan seìse ìorang re ìmaja 

teìrgantuìng dari BMR individuì masing-masing tingkat peìrtuìmbuìhan dan 

aktifitas fisik reìmaja yang kuìrang aktif dapat meìnjadi keìleìbihan BB atauì 

muìngkin obe ìsitas. Asuìpan e ìne ìrgi yang re ìndah me ìnye ìbabkan re ìtardasi 
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pe ìrtuìmbuìhan. Eìneìrgi me ìruìpakan keìbuìtuìhan yang te ìruìtama, apabila tidak 

teìrcapai, dieìt prote ìin, vitamin, dan mineìral tidak dapat diguìnakan seìcara 

e ìfeìktif dalam beìrbagai fuìngsi me ìtabolik. 

2.2.1 Ciri-ciri siswa jika keìbiasaan tidak sarapan pagi 

Me ìnuìruìt Hartati dkk., (2023) ada beìbe ìrapa ciri-ciri siswa jika seìring 

meìninggalkan sarapan pagi, diantaranya adalah:  

1. Me ìtabolismeì tuìbuìh yang tidak baik.  

Jika ini teìruìs me ìneìruìs te ìrjadi akan meìnggangguì hormon-hormon di 

dalam tuìbu ìh yang me ìngatuìr ke ìse ìimbangan badan seìpe ìrti hormon 

pe ìrtuìmbuìhan, hormon insuìlin dan hormon se ìrotonin.  

2. Ke ìtidakse ìimbangan sisteìm syaraf puìsat yang diiku ìti deìngan rasa pu ìsing, 

badan ge ìmeìtar atauì rasa leìlah (meìngantu ìk), dalam keìadaan ini anak suìlit 

meìne ìrima peìlajaran deìngan baik. 

3. Re ìndahnya ke ìmampu ìan dalam beìrkonse ìntrasi. 

4. Se ìse ìorang yang tidak sarapan, meìmbuìat tuìbuìh ke ìkuìrangan kadar gluìkosa 

darah. Ini meìnye ìbabkan ke ìse ìhatan dan keìse ìimbangan tuìbuìh te ìrgangguì. 

5. Akibat nyata tidak sarapan antara lain tidak bisa meìnye ìle ìsaikan masalah, 

pe ìrhatian teìrganggu ì dan pe ìnuìruìnan hasil pre ìstrasi beìlajar. 

2.2.2 Alat uìkuìr ke ìbiasaan sarapan 

Pe ìnguìkuìran ke ìbiasaan sarapan meìngguìnakan ku ìe ìsioneìr de ìngan skala likeìrt 

yaitu ì “se ìlaluì”, “seìring”, “kadang-kadang”, dan “tidak peìrnah”. Peìrnyataan 

kuìe ìsioneìr be ìrbe ìntuìk pe ìrnyataan teìrtuìtuìp yang te ìrdiri dari 20 iteìm. Be ìrikuìt skor 

jawaban (Le ìstari, 2023): 
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1. Pe ìrnyataan positif (favorableì) 

a. Se ìlaluì (S) jika reìsponde ìn seìlaluì deìngan pe ìrnyataan kuìe ìsioneìr yang 

dibeìrikan meìlaluìi jawaban kuìe ìsione ìr dibeìri skor 4. 

b. Se ìring (SR) jika reìsponde ìn se ìring de ìngan pe ìrnyataan ku ìeìsione ìr yang 

dibeìrikan meìlaluìi jawaban kuìe ìsione ìr dibeìri skor 3. 

c. Kadang-kadang (KK) jika re ìsponde ìn kadang-kadang de ìngan pe ìrnyataan 

kuìe ìsioneìr yang dibe ìrikan meìlaluìi jawaban ku ìe ìsioneìr dibe ìri skor 2. 

d. Tidak peìrnah (TP) jika reìsponde ìn tidak se ìtuìjuì deìngan pe ìrnyataan kuìeìsione ìr 

yang dibe ìrikan meìlaluìi jawaban kuìe ìsioneìr dibeìri skor 1. 

2. Pe ìrnyataan neìgatif (uìnfavorableì) 

a. Se ìlaluì (S) jika reìsponde ìn seìlaluì deìngan pe ìrnyataan kuìe ìsioneìr yang 

dibeìrikan meìlaluìi jawaban kuìe ìsione ìr dibeìri skor 1. 

b. Se ìring (SR) jika reìsponde ìn se ìring de ìngan pe ìrnyataan ku ìeìsione ìr yang 

dibeìrikan meìlaluìi jawaban kuìe ìsione ìr dibeìri skor 2. 

c. Kadang-kadang (KK) jika re ìsponde ìn kadang-kadang de ìngan pe ìrnyataan 

kuìe ìsioneìr yang dibe ìrikan meìlaluìi jawaban ku ìe ìsioneìr dibe ìri skor 3. 

d. Tidak peìrnah (TP) jika reìsponde ìn tidak se ìtuìjuì deìngan pe ìrnyataan ku ìeìsione ìr 

yang dibe ìrikan meìlaluìi jawaban kuìe ìsioneìr dibeìri skor 4. 

Se ìlanjuìtnya, hasil dari kuìeìsione ìr ke ìbiasaan sarapan pagi dikate ìgorikan 

be ìrdasarkan hasil peìneìlitian dan dihituìng, se ìbagai be ìrikuìt (Nariya, 2023): 

Dike ìtahuìi: 

Skor te ìrtinggi = skor teìrtinggi × ju ìmlah peìrtanyaan kuìe ìsione ìr  

= 4 × 20 = 80 
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Skor te ìreìndah = skor teìre ìndah × juìmlah peìrtanyaan kuìe ìsioneìr  

= 1 × 20 = 20 

1) Me ìne ìntuìkan Rangeì  

(R) Rangeì = skor teìrtinggi – skor te ìre ìndah  

= 80 – 20 = 60  

2) Me ìne ìntuìkan Me ìan (M)  

Me ìan = 
skor te  rtinggi   skor te re  ndah

 
 

= 
8      

 
 = 50  

3) Me ìne ìntuìkan Standar Deìviasi (SD)  

SD = 
 ang  

6
 

= 
6 

6
  = 10  

Be ìrdasarkan pe ìrhituìngan diatas, variabeìl keìbiasaan sarapan pagi 

dikateìgorikan se ìbagaimana beìrikuìt: 

Tidak baik = X < M – SD 

Cuìkuìp  = M – SD ≤ X < M   SD  

Baik  = X ≥ M   SD  

Be ìrikuìt kateìgori ke ìbiasaan sarapan pagi be ìrdasarkan ruìmuìs diatas:  

Tidak baik = X < 50 – 10  

= X < 40 

Cuìkuìp  = 50 – 10 ≤ X < 50 + 10 

= 4  ≤ X < 6   
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Baik  = X ≥ 5    1   

= X ≥ 6  

Hasil pe ìngu ìkuìran kuìe ìsioneìr keìbiasaan sarapan pagi akan dibagi meìnjadi 

tiga kateìgori. Skor kateìgori ke ìbiasaan sarapan pagi dituìnjuìkan dalam tabeìl 

be ìrikuìt: 

Tabeìl 2.1Kateìgori Keìbiasaan Sarapan Pagi 

Skor Kategori 

< 40 Tidak Baik 

40-60 Cuìkuìp 

≥ 6  Baik 

 

2.2 Konsentrasi Belajar 

2.2.1 Pe ìnge ìrtian konse ìntrasi beìlajar 

Konse ìntrasi beìlajar meìruìpakan suìatuì istilah yang be ìrasal dari duìa kata yaituì 

konse ìntrasi dan beìlajar. Meìnuìruìt KBBI tahuìn 2020, konse ìntrasi atauì conceìntrateì 

(kata keìrja) beìrarti meìmuìsatkan, dan dalam beìntuìk kata beìnda, conceìntration 

artinya pe ìmuìsatan konse ìntrasi atauì pikiran pada su ìatuì hal. Se ìdangkan be ìlajar 

adalah suìatuì uìsaha uìntuìk me ìmpeìroleìh ilmuì dan ke ìpandaian. Konse ìntrasi be ìlajar 

meìruìpakan salah satuì aspe ìk yang me ìnduìkuìng siswa uìntuìk me ìncapai preìstasi yang 

baik dan apabila konseìntrasi ini beìrkuìrang maka dapat meìngakibatkan proseìs 

be ìlajar di keìlas seìcara pribadi akan teìrgangguì (N.Widyati, 2022). 

Me ìnuìruìt Hasibu ìan dkk., (2020) konse ìntrasi be ìlajar meìruìpakan keìmampan 

meìmuìsatkan peìrhatian yang e ìrat kaitannya deìngan meìmori (ingatan). Konse ìntrasi 

meìme ìgang pe ìranan pe ìnting dalam seìtiap prose ìs pe ìmbeìlajaran seìpe ìrti meìngingat, 

meìncatat, meìlanjuìtkan, dan meìnge ìmbangkan apa yang te ìlah dipeìroleìh di se ìkolah. 

Ke ìmampu ìan teìrse ìbuìt, meìmuìngkinkan siswa meìmpe ìroleìh preìstasi yang optimal. 
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2.2.2 Faktor-faktor yang me ìmpeìngaruìhi konse ìntrasi beìlajar 

Pe ìnye ìbab timbuìlnya ke ìsuìlitan konseìntrasi beìlajar meìnuìruìt F.Wijaya (2024) 

antara lain :  

1. Siswa tidak makan atauì sarapan pagi 

Sarapan pagi beìrmanfaat uìntuìk konse ìntrasi beìlajar, meìkanismeì 

sarapan pagi yaituì se ìlama peìnce ìrnaan, karbohidrat di dalam tuìbuìh dipeìcah 

meìnjadi moleìkuìl-mole ìkuìl guìla se ìde ìrhana yang le ìbih ke ìcil, seìpeìrti fruìktosa, 

galaktosa dan gluìkosa. Gluìkosa ini meìruìpakan bahan bakar otak seìhingga 

dapat meìmbantuì dalam meìmpeìrtahankan konse ìntrasi, meìningkatkan 

ke ìwaspadaan dan meìmbeìri keìkuìatan uìntuìk otak. 

2. Le ìmahnya minat dan motivasi diri 

Jika reìmaja kuìrang be ìrminat pada peìlajaran dan tidak seìmangat uìntuìk 

be ìlajar, maka hal teìrse ìbuìt dapat deìngan muìdah teìrpe ìngaruìh konse ìntrasinya 

de ìngan hal-hal yang le ìbih meìnarik peìrhatian pada saat proseìs pe ìmbe ìlajaran 

be ìrlangsu ìng.  

3. Timbuìlnya pe ìrasaan neìgatif 

Se ìpe ìrti geìlisah, teìrteìkan, marah, khawatir, takuìt, beìnci dan deìndam 

pe ìrasaan tidak eìnak yang ditimbuìlkan ole ìh adanya masalah deìngan orang 

lain kareìna suìatuì hal deìngan muìdah dapat ke ìhilangan konseìntrasi beìlajar.  

4. Suìasana lingkuìngan be ìlajar yang tidak kondu ìsif  

Suìasana yang ramai dan bising se ìpe ìrti su ìara keìndaraan, suìara muìsik 

di dalam keìlas, dan lainnya dapat meìmpe ìngaruìhi pe ìrhatian dan keìmampuìan 

re ìmaja uìntuìk konseìntrasi beìlajar. Satuì sisi, ada siswa yang hanya bisa 

be ìlajar deìngan mu ìsik yang ke ìras, se ìdangan siswa lainnya me ìnginginkan 
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suìasana yang te ìnang. Se ìlain ituì, kondisi teìmpat beìlajar yang be ìrantakan 

dapat meìmpe ìngaruìhi pe ìrhatian dan meìnimbuìlkan rasa tidak nyaman pada 

saat beìlajar.  

5. Kondisi ke ìse ìhatan siswa 

Bila siswa te ìrlihat ogah-ogahan pada mateìri peìlajaran yang se ìdang 

dialaminya, he ìndaknya jangan te ìrge ìsa-ge ìsa u ìntuìk me ìnghakimi bahwa dia 

malas beìlajar. Mu ìngkin saja kondisi ke ìse ìhatannya saat ituì se ìdang 

teìrgangguì. Be ìbe ìrapa contoh gangguìan ke ìse ìhatan siswa yang se ìring te ìrjadi 

se ìpe ìrti sakit keìpala, kuìrang tiduìr, keìleìlahan, hal teìrse ìbuìt sangat beìrpe ìngaruìh 

pada keìmampuìan konseìntrasi beìlajar siswa.  

6. Be ìrsifat pasif  

Siswa te ìrkadang meìne ìrima beìgituì saja apa yang dibe ìrikan oleìh guìru ì 

dan tidak meìmiliki keìbeìranian uìntuìk meìnguìngkapkan ke ìtidaktahuìannya 

yang be ìrkaitan deìngan mateìri peìlajaran. Gu ìruì puìn tidak me ìnge ìtahuìi 

ke ìsuìlitan beìlajar yang dialami oleìh siswa. Teìrkadang siswa meìlakuìkan pola 

be ìlajar pasif yakni meìlakuìkan proseìs be ìlajar deìngan me ìtodeì meìnghafal. 

Dalam meìtode ì yang dilaku ìkan teìrse ìbuìt, siswa kuìrang maksimal se ìhingga 

meìngalami keìsuìlitan dalam beìlajar.  

7. Tidak meìmiliki keìcakapan dalam cara-cara beìlajar yang baik  

Siswa he ìndaknya me ìmbuìat suìatuì langkah atauì cara bagaimana dapat 

konse ìntrasi dalam beìlajar dan dapat aktif di dalam keìlas. Tanpa meìmiliki 

cara beìlajar yang baik akan meìnimbuìlkan bosan dalam beìrfikir teìruìtama 

pada bagian yang suìlit dari proseìs be ìlajar.  
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De ìngan me ìnge ìtahuìi faktor-faktor diatas, te ìntuìnya me ìmuìdahkan siswa 

meìmbe ìnahi cara beìlajar seìbe ìluìm me ìlakuìkan aktivitas beìlajar agar dapat 

meìningkatkan konse ìntrasi saat beìlajar. 

2.2.3 Ciri-ciri siswa yang dapat be ìrkonse ìntrasi dalam beìlajar 

Me ìnuìruìt Fau ìziah, (2020) klasifikasi peìrilaku ì beìlajar yang dapat diguìnakan 

uìntuìk meìnge ìtahuìi ciri-ciri siswa yang dapat beìrkonse ìntrasi be ìlajar se ìbagai 

be ìrikuìt: 

1. Pe ìrilakuì kognitif, yaituì peìrilakuì yang me ìnyangkuìt masalah peìnge ìtahuìan, 

informasi, dan masalah keìcakapan inteìleìktu ìal. Pada peìrilakuì kognitif ini, 

siswa yang me ìmiliki konseìntrasi beìlajar dapat dilihat meìlaluìi: 

a. Ke ìsiapan pe ìnge ìtahuìan yang dapat se ìge ìra mu ìncuìl bila dipeìrluìkan. 

b. Kompre ìhe ìnsif dalam peìnafsiran informasi. 

c. Me ìngaplikasikan peìnge ìtahuìan yang dipe ìroleìh,  

d. mampuì meìngadakan analisis dan sinteìsis pe ìnge ìtahuìan yang dipe ìroleìh.  

2. Pe ìrilakuì afeìktif, yaituì peìrilakuì yang be ìruìpa sikap dan apeìrse ìpsi. Pada 

pe ìrilakuì ini, siswa yang me ìmiliki konseìntrasi beìlajar dapat dilihat me ìlaluìi: 

a. Adanya pe ìne ìrimaan, yaituì tingkat pe ìrhatian teìrte ìntuì. 

b. Re ìspon yang be ìruìpa ke ìinginan uìntuìk meìre ìaksi bahan yang diajarkan.  

c. Me ìnge ìmuìkakan suìatuì pandangan atauì ke ìpuìtuìsan se ìbagai inteìgrasi 

dari su ìatuì ke ìyakinan, ideì dan sikap seìse ìorang.  

3. Pe ìrilakuì psikomotor  

Pe ìrilakuì siswa yang me ìmiliki konseìntrasi be ìlajar dapat dilihat meìlaluìi: 

a. Adanya ge ìrakan anggota badan yang te ìpat atauì se ìsuìai de ìngan 

pe ìtuìnju ìk guìruì. 
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b. Komu ìnikasi non-ve ìrbal seìpe ìrti eìkspre ìsi muìka dan geìrakan-ge ìrakan 

yang pe ìnuìh arti. 

4. Pe ìrilakuì be ìrbahasa  

Pe ìrilakuì siswa yang me ìmiliki konseìntrasi beìlajar dapat ditandai adanya 

aktivitas beìrbahasa yang te ìrkoordinasi deìngan baik dan beìnar.  

2.2.4 Indikator konse ìntrasi beìlajar 

Me ìnuìruìt Sarto dkk., (2023) konseìntrasi adalah peìmuìsatan pikiran teìrhadap 

su ìatuì hal deìngan me ìnyampingkan se ìmuìa hal lainnya yang tidak be ìrhuìbuìngan. 

Adapuìn indikator dari konseìntrasi beìlajar se ìbagai be ìrikuìt :  

1. Pe ìmuìsatan Pikiran  

Pe ìmuìsatan pikiran dapat dicapai deìngan me ìngabaikan atauì tidak 

meìmikirkan hal-hal lain yang tidak ada huìbuìngannya. Jadi, hanya 

meìmikirkan seìsuìatuì hal yang dipe ìlajari dan ada huìbuìngannya.  

2. Fokuìs  

Fokuìs pada saat peìmbeìlajaran dapat me ìmbuìat konseìntrasi beìlajar 

meìnjadi leìbih teìrarah ditambah deìngan minatnya pe ìlajaran, lingkuìngan yang 

nyaman, pikiran yang te ìnang dan me ìmbuìat keìmampuìan dalam konseìntrasi 

pada saat beìlajar meìnjadi dikatakan beìrhasil.  

3. Minat dan meìmpuìnyai motivasi  

Minat dan meìmpuìnyai motivasi yang tinggi, ada te ìmpat beìlajar yang 

be ìrsih dan rapi, meìnceìgah timbuìlnya ke ìjeìnu ìhan atauì ke ìbosanan, meìnjaga 

ke ìse ìhatan, meìnye ìle ìsaikan soal atauì masalah yang me ìnggangguì dan yakin 

uìntuìk meìnye ìle ìsaikan suìatuì tu ìjuìan se ìtiap kali beìlajar. 

 



26 

 

 

 

2.2.5 Manfaat konseìntrasi dalam beìlajar 

Me ìnuìruìt Mawarni dkk., (2021) konse ìntrasi meìmiliki manfaat yang sangat 

be ìrguìna te ìruìtama pada anak seìkolah. Be ìbe ìrapa manfaat konseìntrasi, antara lain:  

1. Me ìningkatkan produ ìktivitas: mampuì be ìkeìrja se ìcara konsisteìn dan 

meìnghasilkan kine ìrja yang le ìbih baik. 

2. Ke ìmampu ìan meìngontrol pikiran: le ìbih bisa meìngontrol se ìsu ìatuì dan hanya 

fokuìs pada satuì pikiran yang se ìdang dijalani dan tidak meìmikirkan hal lain. 

3. Me ìningkatkan pe ìrcaya diri: mampuì dan kompeìte ìn dalam meìlaku ìkan 

se ìsuìatuì.  

4. Me ìningkatkan daya ingat: me ìnguìatkan daya ingat se ìse ìorang. 

5. Me ìningkatkan fokuìs: me ìngu ìatkan dan meìmpe ìrtajam fokuìs yang te ìrdapat 

pada pikiran seìse ìorang. 

2.2.6 Cara meìningkatkan konseìntrasi beìlajar  

Me ìnuìruìt Rhe ìny, (2020) ada be ìbe ìrapa cara u ìntuìk meìningkatkan konse ìntrasi 

be ìlajar, yaitu ì: 

1. Me ìmilih waktuì dan meìtode ì beìlajar yang te ìpat 

2. Me ìncari teìmpat yang nyaman tanpa me ìngganggu ì konsne ìtrasi be ìlajar 

3. Me ìmbuìat jadwal beìlajar yang je ìlas 

4. Tidak meìmbuìka sosial meìdia atauì game ì saat beìlajar 

5. Istirahat dan makan yang cu ìkuìp 

6. Olahraga se ìcara teìratuìr 

7. Me ìne ìntuìkan targe ìt beìlajar 

8. Pikirkan manfaat beìlajar di masa deìpan 
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2.2.7 Alat uìkuìr konse ìntrasi 

Latihan konse ìntrasi yang akan digu ìnakan yaitu ì dalam beìntuìk le ìmbar Grid 

Conceìntration Teìst. Latihan ini dapat be ìrfuìngsi se ìbagai teìs uìntu ìk meìnguìkuìr 

konse ìntrasi (Aprilia dkk., 2020). Peìrhatikan 2 digit angka yang te ìrdiri dari angka 

00 sampai deìngan 99 yang dile ìtakkan acak pada 10 baris x 10 kolom.  

Cara meìlakuìkan teìs :  

1. Pe ìrhatikan tabeìl yang te ìrse ìdia laluì se ìce ìpat muìngkin me ìne ìmuìkan angka dari 

00, 01, 02, 03 dan se ìte ìruìsnya sampai 99 se ìcara beìruìruìtan dan tidak boleìh 

ada yang diloncati.  

2. Jika pasangan angka diteìmuìkan dan langsuìng dicore ìt atauì dilingkari 

3. Waktuì yang dibe ìrikan uìntuìk teìs ini hanya 1 meìnit. 

Pe ìnilaian skor: Be ìnar = 1, salah = 0 

De ìngan krite ìria : 

1. Le ìve ìl konse ìntrasi dikateìgorikan sangat baik apabila siswa be ìrhasil 

meìne ìmuìkan uìruìtan angka > 21 dalam waktuì yang te ìlah diteìntuìkan yaitu ì 1 

meìnit. 

2. Le ìve ìl konse ìntrasi dikateìgorikan baik apabila siswa be ìrhasil meìne ìmuìkan 

uìruìtan angka 16-20  dalam waktuì yang te ìlah diteìntuìkan yaitu ì 1 meìnit. 

3. Le ìve ìl konse ìntrasi dikateìgorikan cu ìkuìp apabila siswa beìrhasil meìneìmuìkan 

uìruìtan angka 11-15 dalam waktuì yang te ìlah diteìntuìkan yaitu ì 1 me ìnit. 

4. Le ìve ìl konse ìntrasi dikateìgorikan ku ìrang apabila siswa be ìrhasil meìne ìmuìkan 

uìruìtan angka 6-10 dalam waktuì yang te ìlah diteìntuìkan yaitu ì 1 me ìnit. 
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5. Le ìve ìl konse ìntrasi dikateìgorikan ku ìrang baik apabila siswa be ìrhasil 

meìne ìmuìkan uìruìtan angka < 6 dalam waktu ì yang te ìlah diteìntuìkan yaituì 1 

meìnit.  

 

2.3 Penelitian Terkait 

Tabeìl 2.2 Peìneìlitian teìrkait 

Judul Variabel Metode Sumber Hasil 
Huìbuìngan 

Antara Sarapan 

Pagi Deìngan 

Tingkat 

Konseìntrasi 

Beìlajar Siswa 

di SDN Jatisari 

III Keìcamatan 

Seìnosari, 

Kabuìpateìn 

Tuìban, Jawa 

Timuìr. 

 

VI :  

Sarapan pagi 

VD : 

Tingkat 

Konseìntrasi 

Jeìnis dan 

deìsain 

peìneìlitian ini 

adalah 

peìneìlitian 

analitik 

obseìrvasional 

deìngan deìsain 

peìneìlitian cross 

seìctional  

Mohammad 

Zainuìl Ma‟arif, 

Alifeìa Meìta 

Duìwairoh , 

Arisa 

Seìptianingruìm 

Firdauìz 

(Ma‟arif dkk., 

2021). 

Meìnuìnjuìkkan 

bahwa dari 40 

reìspondeìn, 20 

diantaranya 

meìlakuìkan 

sarapan seìsuìai 

kalori dan yang 

beìrkonseìntrasi 

beìlajar baik 

seìbanyak 17 

(85%) 

reìspondeìn, 

hasil teìrseìbuìt 

leìbih beìsar dari 

reìspondeìn yang 

tidak 

beìrkonseìntrasi 

beìlajar yaituì 0 

(0%). Dari 8 

reìspondeìn yang 

meìlakuìkan 

sarapan kuìrang 

seìsuìai kalori 

beìrkonseìntrasi 

beìlajar kuìrang 

yaituì 4 (50%) 

hasil teìrseìbuìt 

leìbih tinggi dari 

reìspondeìn yang 

beìrkonseìntrasi 

beìlajar baik 

yaituì 2 (25%) 

dan yang tidak 

beìrkonseìntrasi 

beìlajar yaituì 2 

(25%). Dari 12 

reìspondeìn yang 

tidak sarapan 

dan yang tidak 
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Judul Variabel Metode Sumber Hasil 
beìrkonseìntrasi 

beìlajar yaituì 10 

(83,3%) hasil 

teìrseìbuìt leìbih 

tinggi dari 

reìspondeìn yang 

beìrkonseìntrasi 

beìlajar baik 

yaituì 0 (0%).  

Deìngan U ìji 

Speìarman’s 

didapatkan 

hasil p = 0,000 

beìrarti 0,000 < 

0,05 dan dapat 

disimpuìlkan H0 

ditolak artinya 

ada huìbuìngan 

antara Sarapan 

Pagi Deìngan 

Tingkat 

Konseìntrasi 

Beìlajar Siswa. 

Peìngaruìh 

Keìbiasaan 

Sarapan Pagi 

Teìrhadap 

Tingkat 

Konseìntrasi 

Reìmaja Di 

SMKF 

Aviceìnna 

Cileìuìngsi 

 

VI : 

Keìbiasaan 

Sarapan Pagi 

VD : 

Tingkat 

Konseìntrasi 

Peìneìlitian ini 

meìruìpakan 

peìneìlitian yang 

beìrsifat 

deìskriptif 

komparatif. 

Adapuìn 

peìneìlitian ini 

meìngguìnakan 

peìndeìkatan 

cross seìctional. 

Popuìlasi dari 

peìneìlitian ini 

adalah seìluìruìh 

siswa keìlas XI 

dan XII SMKF 

Aviceìnna 

Cileìuìngsi yang 

beìrjuìmlah 292 

siswa. Meìtodeì 

peìngambilan 

sampeìl pada 

peìneìlitian ini 

adalah 

meìngguìnakan 

Probabilistik 

Sampling 

deìngan teìknik 

Yeìsy Karyani, 

Muìlyanah 

(Karyani, Y, 

2021) 

Beìrdasarkan 

hasil peìneìlitian 

deìngan 

meìngguìnakan 

uìji-t 

indeìpeìndeìn teìst 

didapatkan nilai 

signifikan p = 

0,000 (p = 

0,000 < 0,05) 

yang artinya p 

valuìeì kuìrang 

dari 0,05 maka 

teìrdapat 

peìngaruìh 

keìbiasaan 

sarapan pagi 

teìrhadap 

tingkat 

konseìntrasi 

reìmaja di 

SMKF 

Aviceìnna 

Cileìuìngsi. 

Deìngan 

deìmikian, 

keìbiasaan 

sarapan pagi 
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Judul Variabel Metode Sumber Hasil 
Simpleì Random 

Sampling. 

Juìmlah sampeìl 

peìneìlitian ini 

adalah 169 

siswa. 

dapat 

meìningkatkan 

konseìntrasi 

siswa saat 

beìlajar. 

 

Huìbuìngan 

Antara Sarapan 

Dan 

Konseìntrasi 

Beìlajar 

Mahasiswa  

 

VI :  

Sarapan  

VD : 

Konseìntrasi 

beìlajar 

Suìbjeìk dalam 

peìneìlitian ini 

adalah 37 orang 

mahasiswa 

yang aktif 

dalam 

peìrkuìliahan dan 

didapatkan 

deìngan 

meìngguìnakan 

teìknik 

puìrposiveì 

sampling. 

Meìtodeì 

peìneìlitian yang 

diguìnakan 

adalah 

peìneìlitian 

kuìantitatif 

deìngan 

meìlakuìkan 

peìnguìjian 

hipoteìsa 

meìngguìnakan 

uìji Statistik 

Chi-squìareì 

uìntuìk 

meìngeìtahuìi 

signifikansi 

variabeìl 

peìneìlitian. 

Janeì Marieìm 

Moneìpa, Adnin 

Auìlia Idhan, 

Nuìr Auìlia 

Puìtri, Nuìrizzah 

Farhana, 

Rahmaniah, 

Annisa, Tri 

Dayanti 

(Moneìpa dkk., 

2022) 

Hasil peìneìlitian 

ini 

meìnuìnjuìkkan 

bahwa 

mahasiswa 

yang masuìk 

dalam kateìgori 

jarang atau ì 

tidak peìrnah 

sarapan tidak 

meìnuìnjuìkkan 

adanya 

konseìntrasi 

yang buìruìk. 

Seìlain ituì, pada 

kateìgori Seìring 

sarapan 

meìnuìnjuìkkan 

hal yang 

beìrbeìda, 

dimana juìmlah 

reìspondeìn yang 

meìnjawab 

seìring 

meìlakuìkan 

sarapan 

seìbagian beìsar 

meìnuìnjuìkkan 

adanya 

peìnuìruìnan 

konseìntrasi 

atauì dalam hal 

ini beìrada pada 

kateìgori 

konseìntrasi 

buìruìk.  

Hasil dari 

peìneìlitian ini 

adalah tidak 

diteìmuìkan 

huìbuìngan yang 

signifikan 

antara sarapan 

dan konseìntrasi 

beìlajar 
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Judul Variabel Metode Sumber Hasil 
mahasiswa 

deìngan nilai 

Asymp.sig 

seìbeìsar 0.088 > 

0.05. 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

 

3.1 Kerangka Konseptual 

Salah satuì cara uìntuìk meìnggambarkan keìrangka acuìan peìne ìlitian ini adalah 

se ìbagai be ìrikuìt : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ke ìte ìrangan : 

: dite ìliti 

: tidak diteìliti  

: huìbuìngan 

 

Gambar 3.1 Ke ìrangka konse ìp peìne ìlitian te ìntang hu ìbuìngan keìbiasaan sarapan pagi 

de ìngan konse ìntrasi be ìlajar pada siswa-siswi ke ìlas XI di SMK Bakti 

Indone ìsia Me ìdika Jombang. 

 

Konsentrasi 

Belajar 

 

Faktor yang mempengaruhi 

konsentrasi belajar siswa: 

1. Tidak sarapan pagi 

2. Lemahnya minat dan 

motivasi 

3. Perasaan negatif 

4. Suasana lingkungan 

5. Kondisi kesehatan 

6. Bersifat pasif 

7. Tidak memiliki kecakapan 

yang baik 

Faktor yang mempengaruhi 

kebiasaan sarapan: 

1. Pekerjaan orang tua 

2. Pendidikan orang tua 

3. Pengetahuan 

4. Waktu 

5. Jenis kelamin 

 

Kebiasaan 

Sarapan 

 

Baik  

Kurang  

Baik 

Tidak baik 

Sangat baik  

Cukup  

Sangat kurang 

Cukup  



33 

 

 

 

3.2 Hipotesis 

Hipote ìsis adalah jawaban seìmeìntara teìrhadap ruìmuìsan masalah peìne ìlitian 

yang baruì didasarkan pada teìori dan beìluìm meìnggu ìnakan fakta (Suìsanti dkk., 

2023). Oleìh kare ìna ituì, se ìtiap peìneìlitian yang dilakuìkan meìmiliki suìatuì hipoteìsis 

atauì jawaban seìme ìntara teìrhadap peìne ìlitian yang akan dilakuìkan. Hipote ìsis 

teìrse ìbuìt ke ìmuìdian akan dilakuìkan peìne ìlitian leìbih lanjuìt uìntuìk meìmbuìktikan 

apakah hipoteìsis te ìrse ìbuìt beìnar atauì tidak be ìnar seìsuìai de ìngan fakta. Adapuìn hasil 

hipoteìsis dalam peìneìlitian ini, yaitu ì: 

H1 : Ada hu ìbuìngan ke ìbiasaan sarapan pagi de ìngan konse ìntrasi be ìlajar pada 

siswa-siswi ke ìlas XI di SMK Bakti Indone ìsia Meìdika Jombang. 
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BAB 4  

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Jenis Penelitian 

Pe ìne ìlitian ini meìngguìnakan jeìnis pe ìneìlitian kuìantitatif. Peìne ìlitian 

kuìantitatif adalah data yang dapat diinpuìt ke ì dalam skala peìnguìkuìran statistik. 

Fakta dan feìnomeìna dalam data ini tidak dinyatakan dalam bahasa alami, 

meìlainkan dalam nuìmeìrik (Soeìsana A dkk., 2023). Data kuìantitatif adalah data 

yang be ìrbe ìntuìk angka. 

 

4.2 Rancangan Penelitian 

Rancangan peìne ìlitian bisa dikatakan seìbagai re ìncana, program, mauìpuìn 

de ìsain dalam meìlakuìkan peìne ìlitian. Rancangan peìne ìlitian juìga dapat diartikan 

se ìbagai su ìatuì prose ìs yang dilaku ìkan dalam peìneìlitian, dituìjuìkan uìntuìk 

meìne ìmuìkan informasi yang be ìrguìna dan hasil yang dapat dipe ìrtanggu ìng 

jawabkan (He ìrnata, 2021). 

Pe ìne ìlitian ini meìngguìnakan de ìsain pe ìne ìlitian cross se ìctional. Me ìnuìruìt 

Abduìh dkk., (2023), cross se ìctional me ìruìpakan deìsain peìne ìlitian yang 

meìmpe ìlajari koreìlasi antara paparan atau ì faktor reìsiko (indeìpe ìnde ìn) deìngan 

akibat atauì e ìfeìk (deìpe ìnde ìn), yang pe ìnguìmpuìlan datanya dilakuìkan seìcara 

be ìrsamaan atauì satu ì waktuì. 
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4.3 Waktu dan Tempat penelitian 

4.3.1 Waktuì Pe ìne ìlitian 

Pe ìne ìlitian ini dimuìlai dari buìlan Agu ìstuìs 2024 sampai deìngan bu ìlan Januìari 

2025. 

4.3.2 Teìmpat Peìne ìlitian  

Pe ìne ìlitian ini akan dilaksanakan di SMK Bakti Indone ìsia Me ìdika Jombang. 

 

4.4 Populasi, sampel, dan sampling 

4.4.1 Popuìlasi 

Me ìnuìruìt Amin dkk., (2023) popuìlasi adalah keìse ìluìruìhan e ìleìme ìn dalam 

pe ìneìlitian meìlipuìti objeìk dan su ìbjeìk deìngan ciri-ciri dan karakteìristik teìrteìntuì, 

yang tinggal be ìrsama dalam suìatuì teìmpat. Popuìlasi pada peìne ìlitian ini adalah 

se ìluìruìh siswa-siswi ke ìlas XI di SMK Bakti Indone ìsia Me ìdika Jombang se ìbanyak 

123 orang. 

4.4.2 Sampling 

Me ìnuìruìt Suìsilana, (2021) sampling me ìruìpakan teìknik uìntu ìk meìne ìntuìkan 

sampeìl yang juìmlahnya se ìsuìai deìngan uìkuìran sampeìl yang akan dijadikan suìmbe ìr 

data seìbeìnarnya, de ìngan meìmpe ìrhatikan sifat-sifat dan peìnye ìbaran popuìlasi agar 

dipeìrole ìh sampeìl yang re ìpre ìse ìntatif. Teìknik peìngambilan sampeìl pada dasarnya 

dapat dikeìlompokkan meìnjadi duìa yaituì probability sampling dan non probability 

sampling. Me ìtodeì pe ìngambilan sampeìl yang diguìnakan dalam peìne ìlitian ini 

adalah dan probability sampling, yang meìlipuìti proportional random sampling. 

Proportional random sampling yaitu ì meìngambil wakil-wakil dari tiap-tiap 

ke ìlompok dalam popuìlasi deìngan cara acak yang te ìlah diteìntuìkan juìmlahnya dan 

tanpa meìmpe ìrhatikan strata. 
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4.4.3 Sampeìl 

Me ìnuìruìt Arikuìnto, (2020) sampeìl adalah bagian keìcil yang te ìrdapat dalam 

popuìlasi yang dianggap me ìwakili popuìlasi me ìnge ìnai pe ìne ìlitian yang dilakuìkan. 

Be ìliauì meìngatakan bahwa apabila suìbje ìknya ku ìrang dari 100, maka seìluìruìh 

popuìlasi meìnjadi sampeìl peìne ìlitian, teìtapi jika suìbje ìknya leìbih dari 100 maka 

dapat diambil 10-15% atauì 15-25%. Be ìrdasarkan deìfinisi diatas dapat dikatakan 

hasil peìnjuìmlahan sampeìl peìne ìlitian ini adalah 123 x 25% = 30,75 dibuìlatkan 

meìnjadi 31, jadi sampeìl dari peìne ìlitian yang akan diambil adalah seìbanyak 31 

orang. 

Be ìrdasarkan hasil diatas, maka ju ìmlah sampeìl seìbagian siswa-siswi ke ìlas 

XI SMK Bakti Indone ìsia Me ìdika Jombang se ìbanyak 31 siswa yang te ìrbagi 

meìnjadi 4 juìruìsan, yaitu ì se ìbagai beìrikuìt: 

1. XI Layanan Pe ìnuìnjang Ke ìpe ìrawatan dan Careìgiving/LPKC 1  

XI Layanan Pe ìnuìnjang Ke ìpe ìrawatan dan Careìgiving/LPKC 2  

2. XI Layanan Pe ìnuìnjang Laboratoriu ìm Me ìdik/LPLM 

3. XI Layanan Pe ìnuìnjang Ke ìfarmasian Klinis dan Komu ìnitas/LPKKK 1 

XI Layanan Pe ìnuìnjang Ke ìfarmasian Klinis dan Komu ìnitas/LPKKK 2 

4. XI Analisis Pe ìnguìjian Laboratoriu ìm/APL 

Juìmlah anggota sampe ìl dilakuìkan deìngan cara peìngambilan seìcara 

proportional random sampling yaitu ì me ìngguìnakan ru ìmuìs alokasi proportional: 

   
  

 
   

Ke ìte ìrangan: 

ni = juìmlah sampeìl meìnuìruìt stratuìm 

n = juìmlah sampeìl seìluìruìhnya 
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Ni = juìmlah popuìlasi meìnuìruìt stratuìm 

N = juìmlah popuìlasi se ìcara keìse ìlu ìruìhan 

 

XI LPKC 1  = 
  

   
 × 31 = 6,55 = 7% 

Jadi, beìsar sampe ìl keìlas XI ju ìruìsan LPKC 1 yaitu ì 7 siswa 

XI LPKC 2  = 
  

   
 × 31 = 6,04 = 6% 

Jadi, beìsar sampe ìl keìlas XI ju ìruìsan LPKC 2 yaitu ì 6 siswa 

XI LPLM  = 
  

   
 × 31 = 2,77 = 3% 

Jadi, beìsar sampe ìl keìlas XI ju ìruìsan LPLM yaitu ì 3 siswa 

XI LPKKK 1  = 
  

   
 × 31 = 7,30 = 7% 

Jadi, beìsar sampe ìl keìlas XI ju ìruìsan LPKKK 1 yaitu ì 7 siswa 

XI LPKKK 2  = 
  

   
 × 31 = 7,30 = 7% 

Jadi, beìsar sampe ìl keìlas XI ju ìruìsan LPKKK 2 yaitu ì 7 siswa 

XI APL  = 
 

   
 × 31 = 1,00 = 1% 

Jadi, beìsar sampe ìl keìlas XI ju ìruìsan APL yaituì 1 siswa 
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4.5 Jalannya Penelitian (kerangka kerja) 

Ke ìrangka ke ìrja adalah tahapan-tahapan yang dilakuìkan dalam keìgiatan 

ilmiah dalam meìlakuìkan peìneìlitian seìjak awal hingga akhir peìne ìlitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Keìrangka keìrja huìbuìngan keìbiasaan sarapan pagi deìngan konseìntrasi beìlajar 

pada siswa-siswi keìlas XI di SMK Bakti Indoneìsia Meìdika Jombang. 

Penyusunan proposal 

Rancangan penelitian 

Cross sectional 

Populasi 

Seluruh siswa-siswi SMK Bakti Indonesia Medika Jombang sebanyak 123 orang. 

Sampel  

Sebagian siswa-siswi SMK Bakti Indonesia Medika Jombang sebanyak 31 orang 

Sampling  

Proportional random sampling 

Variabel independen 

Kebiasaan sarapan pagi  

Alat ukur : lembar kuesioner 

Pengolahan data  

Editing, cording, scoring, tabulating 

Analisis data 

Analisis univariat dan bivariat 

(Uji Rank Spearman  dengan bantuan software SPSS) 

Hasil dan kesimpulan 

Pengumpulan data 

Variabel dependen 

Konsentrasi belajar 

Alat ukur : lembar Grid Concentration Test 
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4.6 Identifikasi Variabel 

4.6.1 Variabeìl Inde ìpe ìndeìn  

Variabeìl indeìpe ìnde ìn meìruìpakan variabeìl yang me ìmpeìngaru ìhi atauì yang 

meìnjadi seìbab peìru ìbahannya atauì timbuìlnya variabeìl deìpe ìnde ìn (teìrikat) (Suìwarsa 

& Rahmadani, 2021). Variabeìl indeìpe ìnde ìn dise ìbuìt juìga variabe ìl be ìbas, yang 

se ìring dinotasikan de ìngan X. Dalam pe ìneìlitian ini variabeìl indeìpe ìnde ìnnya adalah 

ke ìbiasaan sarapan pagi. 

4.6.2 Variabeìl De ìpeìnde ìn  

Variabeìl deìpe ìndeìn meìruìpakan variabeìl yang dipe ìngaruìhi atauì meìnjadi 

akibat kareìna adanya variabe ìl beìbas, se ìhingga variabe ìl deìpeìnde ìn adalah variabeìl 

yang dipe ìngaruìh oleìh variabeìl indeìpeìnde ìn (Deìkanawati dkk., 2023). Variabeìl 

de ìpeìnde ìn diseìbuìt juìga variabe ìl teìrikat, yang se ìring dinotasikan deìngan Y. Dalam 

pe ìneìlitian ini variabeìl de ìpeìnde ìn adalah konse ìntrasi beìlajar. 

 

4.7 Definisi Operasional 

De ìfinisi opeìrasional adalah keìse ìluìruìhan hal-hal yang akan digu ìnakan dalam 

pe ìneìlitian misalnya variabe ìl dan istilah. De ìfinisi ini meìmiliki tuìjuìan uìntuìk 

meìmpe ìrjeìlas variabeìl se ìhingga le ìbih konkrit dan dapat diuìkuìr. Hal-hal yang haru ìs 

dideìfinisikan diantaranya te ìntang apa yang haru ìs diu ìku ìr, bagaimana 

meìnguìkuìrnya, apa saja krite ìria peìnguìkuìrannya, instru ìmeìn yang digu ìnakan u ìntuìk 

meìnguìkuìrnya dan skala peìnguìkuìrannya (Vionalita, 2021). 

  



40 
 

 

 

Tabeìl 4.1 De ìfinisi opeìrasional huìbuìngan ke ìbiasaan sarapan pagi deìngan 

konse ìntrasi beìlajar pada siswa-siswi ke ìlas XI di SMK Bakti 

Indone ìsia Me ìdika Jombang. 

Variabel Definisi 

Operasional 

Parameter Alat 

Ukur 

Skala Skor / Kriteria 

Variabeìl 

Indeìpeìndeìn 

 

Keìbiasaan 

Sarapan Pagi 

Sarapan 

meìruìpakan 

makanan 

yang 

dikonsuìmsi 

seìbeìluìm atau ì 

pada awal 

keìgiatan 

seìhari-hari, 

dalam waktu ì 

duìa jam 

seìteìlah 

banguìn tiduìr, 

biasanya 

dimuìlai 

puìkuìl 06.00 

seìrta tidak 

leìwat dari 

jam 10.00 

pagi 

(Karyani, Y, 

2021). 

  

1. Jeìnis 

makanan 

2. Pola 

konsuìmsi 

3. Keìcuìkuìpan 

gizi 

4. Keìbuìtuìhan 

gizi  

5. Peìngeìrtian 

sarapan pagi 

6. Ciri-ciri 

siswa jika 

tidak 

keìbiasaan 

sarapan pagi 

7. Faktor-faktor 

yang 

meìmpeìngaruì

hi anak tidak 

sarapan pagi 

8. Manfaat 

sarapan pagi 

(Leìstari, 

2023) 

K 

U ì 

E ì 

S 

I 

O 

N 

E ì 

R 

 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

 

Peìnilaian skor: 

1. Peìrnyataan 

positif 

Seìlaluì, 

dibeìri skor 4 

Seìring,   

dibeìri skor 3 

Kadang-

kadang,  

dibeìri skor 2 

Tidak 

peìrnah,  

dibeìri skor 

2. Peìrnyataan 

neìgatif 

Seìlaluì,  

dibeìri skor 1 

Seìring,  

dibeìri skor 2 

Kadang-

kadang,  

dibeìri skor 3 

Tidak 

peìrnah,  

dibeìri skor 4 

(Leìstari, 2023) 

 

Deìngan kateìgori: 

1. Tidak Baik 

(<40) 

2. Cuìkuìp (40-

60) 

3. Baik (≥ 6 ) 

(Nariya, 2023) 

 

Variabeìl 

Deìpeìndeìn 

 

Konseìntrasi 

Beìlajar 

Konseìntrasi 

beìlajar 

meìruìpakan 

keìmampan 

meìmuìsatkan 

peìrhatian 

yang eìrat 

kaitannya 

deìngan 

meìmori 

(ingatan) 

1. Peìmuìsatan 

pikiran 

2. Fokuìs 

3. Minat dan 

motivasi 

(Slameìto, 

2020:86-

87) 

 

Leìm-

bar 

Grid 

Conceì

ntra-

tion 

Teìst 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

 

Peìnilaian skor : 

Beìnar = 1 

Salah = 0 

 

Deìngan kateìgori: 

1. Konseìntrasi 

sangat baik 

(> 21) 

2. Konseìntrasi 

baik (16-20) 

3. Konseìntrasi  
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4.8 Pengumpulan dan Analisis data 

Pe ìnguìmpuìlan data adalah langkah yang paling u ìtama dalam peìne ìlitian, 

kareìna tu ìjuìan u ìtama dari peìne ìlitian adalah me ìndapatkan data. Tuìjuìan dari 

pe ìnguìmpuìlan data adalah uìntuìk meìndapatkan data yang valid, aku ìrat dan 

teìrpe ìrcaya se ìhingga ke ìsimpuìlan peìne ìlitian tidak akan diragu ìkan keìbeìnarannya 

(Cahyadi, 2022). 

4.8.1 Instruìme ìn pe ìne ìlitian 

Instruìme ìn pe ìne ìlitian meìruìpakan alat bantu ì yang digu ìnakan ole ìh peìne ìliti 

uìntu ìk meìmpeìroleìh, meìngolah, dan meìnginte ìrpre ìtasikan informasi dari para 

re ìsponde ìn teìntang variabeìl yang se ìdang diteìliti deìngan me ìngguìnakan pola uìkuìr 

yang sama (Nasuìtion, 2020). Pada pe ìne ìlitian ini alat yang diguìnakan uìntuìk 

meìnguìkuìr ke ìbiasaan sarapan pagi me ìngguìnakan instruìmeìn beìrbasis kuìeìsione ìr dan 

konse ìntrasi beìlajar siswa me ìngguìnakan le ìmbar grid conceìntration teìst ole ìh 

pe ìneìliti. 

1. Uìji Validitas 

Uìji validitas adalah su ìatuì langkah pe ìnguìjian yang dilaku ìkan teìrhadap isi 

dari su ìatuì instru ìme ìn, de ìngan tu ìjuìan uìntuìk me ìnguìkuìr ke ìte ìpatan instruìmeìn 

yang digu ìnakan dalam suìatuì pe ìneìlitian (Arsi, 2021). Uìji teìrse ìbuìt 

meìngguìnakan ru ìmuìs rtabeìl yaitu ì se ìbagai be ìrikuìt (Rahmah, 2021): 

(Hasibuìan 

dkk., 2020). 

cuìkuìp (11-

15) 

4. Konseìntrasi 

kuìrang (6-

10) 

5. Konseìntrasi 

sangat 

kuìrang (< 6) 

(Iqbal, 2023) 
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r tabe ìl = 
       

√          
 

Ke ìte ìrangan: 

Df  = deìgre ìe ì of freìe ìdom (v = n-2) 

N = banyaknya sampe ìl 

ttabeìl = nilai quìantil 

Buìtir soal pada kuìe ìsione ìr dinyatakan valid bila rhituìng > rtabeìl. 

Hasil uìji validitas kuìe ìsione ìr keìbiasaan sarapan teìlah dilakuìkan di SMK 

Ke ìse ìhatan BIM Probolinggo se ìlama 1 hari pada tanggal 18 Oktobeìr 2024 

de ìngan 10 re ìsponde ìn ke ìlas XI. Uìji validitas dilakuìkan deìngan cara 

meìmbagikan kuìe ìsione ìr ke ìpada reìsponde ìn yang te ìrdiri dari 20 pe ìrnyataan 

uìntuìk meìngu ìkuìr ke ìbiasaan sarapan. 

Ke ìmuìdian dilakuìkan analisis uìji validitas de ìngan Uìji Rank Speìarman  

meìngguìnakan bantuìan software ì SPSS yang didapatkan dari 20 pe ìrnyataan 

uìntuìk meìngu ìkuìr ke ìbiasaan sarapan, se ìmuìa peìrnyataan dinyatakan valid, 

se ìhingga pe ìrnyataan teìrse ìbuìt bisa digu ìnakan uìntuìk pe ìneìlitian. Peìrnyataan 

yang dianggap valid adalah yang ju ìmlah rhituìng > rtabeìl deìngan taraf 

signifikan 0,05 atauì 5%, se ìhingga pe ìrnyataan dapat diguìnakan uìntuìk 

meìnguìmpuìlkan data peìne ìlitian. Be ìrdasarkan hasil analisis uìji validitas yang 

suìdah dilakuìkan, juìmlah rhituìng > rtabeìl pada peìneìlitian ini adalah seìbagai 

be ìrikuìt:  
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Tabeìl 4.2 Hasil U ìji Validitas Keìbiasaan Sarapan 

Iteìm 

Peìrnyataan 
Nilai RHituìng Nilai RTabeìl Keìteìrangan 

X 1 0,727 0,632 Valid 

X 2 0,962 0,632 Valid 

X 3 0,777 0,632 Valid 

X 4 0,800 0,632 Valid 

X 5 0,845 0,632 Valid 

X 6 0,883 0,632 Valid 

X 7 0,854 0,632 Valid 

X 8 0,813 0,632 Valid 

X 9 0,953 0,632 Valid 

X 10 0,746 0,632 Valid 

X 11 0,699 0,632 Valid 

X 12 0,868 0,632 Valid 

X 13 0,677 0,632 Valid 

X 14 0,723 0,632 Valid 

X 15 0,772 0,632 Valid 

X 16 0,734 0,632 Valid 

X 17 0,731 0,632 Valid 

X 18 0,793 0,632 Valid 

X 19 0,809 0,632 Valid 

X 20 0,847 0,632 Valid 

2. Uìji Reìliabilitas 

Uìji reìliabilitas adalah instru ìmeìn yang digu ìnakan dalam peìne ìlitian uìntuìk 

meìmpe ìroleìh informasi yang digu ìnakan dapat dipeìrcaya se ìbagai alat 

pe ìnguìmpuìlan data dan mampuì me ìnguìngkap informasi yang se ìbe ìnarnya di 

lapangan (Janna & He ìrianto, 2021). Uìntuìk me ìnge ìtahuìi re ìliabilitas 

kuìe ìsioneìr, pe ìneìlitian ini meìngguìnakan pe ìndeìkatan peìnguìku ìran reìliabilitas 

konsiste ìnsi inteìrnal deìngan me ìnghituìng koe ìfisieìn alpha. Koe ìfisie ìn alpha ini 

be ìrkisar antara 0 sampai 1. Suìatuì variabe ìl dikatakan reìliabeìl jika 

meìmbe ìrikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. 
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Hasil u ìji re ìliabilitas pada kuìeìsione ìr ke ìbiasaan sarapan deìngan ju ìmlah 20 

pe ìrnyataan didapatkan nilai Cronbach’s Alpha 0,970 meìnuìnjuìkkan bahwa 

kuìe ìsioneìr te ìlah reìliabeìl. 

4.8.2 Prose ìduìr pe ìne ìlitian 

Prose ìduìr pe ìne ìlitian meìruìpakan langkah-langkah yang digu ìnakan se ìbagai 

alat uìntuìk me ìnguìmpuìlkan data dan meìnye ìleìsaikan peìrmasalahan dalam peìneìlitian 

(Syahroni, 2022). Prose ìduìr yang dite ìtapkan se ìlama proseìs pe ìneìlitian yaituì: 

1. Pe ìne ìliti meìne ìntuìkan topik peìne ìlitian dan meìnye ìrahkan ju ìduìl ke ìpada 

pe ìmbimbing. 

2. Pe ìne ìliti meìnyiapkan proposal peìneìlitian. 

3. Pe ìne ìliti meìnguìruìs suìrat pe ìngantar izin pe ìneìlitian keìpada instituìsi ITSKe ìs 

ICMe ì Jombang.  

4. Me ìnye ìrahkan suìrat peìrizinan peìne ìlitian dari ITSKe ìs ICMe ì Jombang ke ìpada 

SMK Ke ìse ìhatan Bakti Indone ìsia Me ìdika Jombang. 

5. Pe ìne ìliti meìlakuìkan peìne ìlitian peìndahuìluìan deìngan me ìlakuìkan peìnde ìkatan 

ke ìpada reìspondeìn uìntuìk meìndapatkan peìrse ìtu ìjuìan meìnjadi reìsponde ìn.  

6. Me ìnjeìlaskan ke ìpada calon reìsponde ìn teìntang pe ìne ìlitian dan beìrse ìdia 

meìnjadi reìsponde ìn.  

7. Me ìlaksanakan peìne ìlitian meìlaluìi peìmbagian kuìe ìsioneìr ke ìpada reìsponde ìn 

se ìkaligu ìs me ìmbeìrikan waktu ì kuìrang leìbih 15 me ìnit uìntuìk me ìngisi 

kuìe ìsioneìr ke ìbiasaan sarapan dan 1 me ìnit u ìntu ìk leìmbar Grid Conce ìntration 

Te ìst.  

8. Se ìteìlah data teìrkuìmpuìl pe ìne ìliti meìlakuìkan analisis data be ìruìpa eìditing, 

cooding, scoring, tabuìlating deìngan uìji kore ìlasi Rank Speìarman.   
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9. Me ìlakuìkan pe ìnyuìsuìnan laporan peìne ìlitian. 

4.8.3 Analisis data 

Analisis data adalah salah satuì proseìs pe ìneìlitian yang dilakuìkan seìte ìlah 

se ìmuìa informasi yang dipe ìrluìkan teìrse ìdia seìpe ìnuìhnya uìntuìk meìmeìcahkan 

masalah yang akan diteìliti (Millah dkk., 2023). Meìnuìruìt Widodo dkk., (2023) 

paling tidak ada 4 tahapan dalam pe ìngolahan data yang haru ìs dilaluìi gu ìna 

meìnghasilkan informasi yang be ìnar, yaitu ì: 

1. E ìditing 

Me ìruìpakan keìgiatan uìntu ìk meìnge ìce ìk dan meìmpeìrbaiki isi data yang 

teìrdapat pada formuìlir atauì kuìe ìsione ìr, apakah jawaban yang ada di 

kuìe ìsioneìr su ìdah : 

a. Le ìngkap  : se ìmuìa pe ìrtanyaan suìdah teìrisi jawabannya. 

b. Jeìlas   : jawaban peìrtanyaan apakah tuìlisannya suìdah cuìkuìp je ìlas. 

c. Re ìleìvan  : jawaban yang dituìlis apakah reìleìvan de ìngan pe ìrtanyaan. 

d. Konsiste ìn  : apakah antara beìbeìrapa peìrtanyaan yang be ìrkaitan deìngan 

isi jawabannya konsiste ìn. 

Prose ìs e ìditing meìruìpakan proseìs dimana peìne ìliti meìlakuìkan klarifikasi, 

ke ìteìrbacaan, konsisteìnsi dan ke ìleìngkapan data yang suìdah te ìrkuìmpuìl. 

Prose ìs klarifikasi meìnyangkuìt me ìmbeìrikan peìnjeìlasan meìnge ìnai apakah 

data yang suìdah te ìrkuìmpuìl akan meìnciptakan masalah konseìptuìal atauì 

teìknis pada saat peìneìliti meìlakuìkan analisa data. Deìngan adanya klarifikasi 

ini diharapkan masalah teìknis atauì konse ìptuìal teìrse ìbuìt tidak meìnggangguì 

prose ìs analisa seìhingga dapat meìnimbuìlkan bias peìnafsiran hasil analisa. 
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2. Coding 

Coding adalah meìnguìbah data beìrbeìntu ìk kalimat atauì huìruìf meìnjadi 

se ìbuìah data beìrbe ìntuìk angka atauì bilangan. Ke ìguìnaan dari coding adalah 

uìntuìk meìmpeìrmuìdah pada saat analisis data dan juìga me ìmpeìrce ìpat pada 

saat eìntry data. Eìntry data, adalah transfe ìr koding data dari kuìe ìsioneìr keì 

software ì. Peìngkode ìan data dilakuìkan uìntuìk meìmbeìrikan kodeì yang spe ìsifik 

pada reìspon jawaban re ìsponde ìn uìntuìk meìmuìdahkan proseìs pe ìncatatan data. 

Be ìrdasarkan ideìntitas reìsponde ìn, se ìtiap ite ìm dibeìri kode ì se ìbagai beìrikuìt: 

a. Data uìmu ìm 

1) Re ìsponde ìn 

Re ìsponde ìn 1 = Kode ì R1   

 Re ìsponde ìn 2 = Kode ì R2  

 Re ìsponde ìn 3 = Kode ì R3 dan se ìteìruìsnya 

2) Uìsia re ìsponde ìn = Kode ì Uì 

3) Jeìnis ke ìlamin reìsponde ìn 

Laki-laki  = Kode ì J1 

Pe ìre ìmpuìan = Kode ì J2  

4) Pe ìke ìrjaan orang tu ìa  

Be ìke ìrja  = Kode ì PK1 

Tidak beìkeìrja = Kode ì PK2 

5) Pe ìndidikan orang tuìa   

SD = Kode ì PD1 

SMP = Kode ì PD2 

SMA = Kode ì PD3 
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Lainnya  = Kode ì PD4 

6) Waktu ì sarapan  

Kuìrang dari jam 09.00 = Kode ì WS1 

Le ìbih dari jam 09.00 = Kode ì WS2 

7) Pe ìnyu ìluìhan te ìntang pe ìntingnya sarapan  

Pe ìrnah   = Kode ì P1 

Tidak peìrnah  = Kode ì P2 

8) Pe ìrasaan keìtika seìdang be ìlajar 

Ge ìlisah = Kode ì PB1 

Teìrte ìkan = Kode ì PB2 

Marah = Kode ì PB3 

Khawatir = Kode ì PB4 

Takuìt = Kode ì PB5 

Se ìnang = Kode ì PB6 

9) Lingku ìngan be ìlajar yang disu ìkai 

Kondu ìsif  = Kode ì LB1 

Tidak Kondu ìsif = Kode ì LB2 

10) Ke ìluìhan 1 buìlan teìrakhir 

Sakit keìpala = Kode ì K1 

Kuìrang Tidu ìr  = Kode ì K2 

Ke ìle ìlahan  = Kode ì K3 

Lainnya   = Kode ì K4 
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b. Data khuìsuìs 

1) Pe ìnilaian keìbiasaan sarapan pagi 

Tidak Baik = Kode ì S1 

Cuìkuìp  = Kode ì S2 

Baik  = Kode ì S3 

2) Pe ìnilaian konseìntrasi beìlajar 

Sangat baik = Kode ì KB1 

Baik   = Kode ì KB2 

Cuìkuìp  = Kode ì KB3 

Kuìrang  = Kode ì KB4 

Sangat ku ìrang = Kode ì KB5 

3. Scoring 

Tahap ini meìlipuìti pe ìmbeìrian nilai uìntuìk masing-masing pe ìrtanyaan dan 

pe ìnjuìmlahan hasil scoring dari seìmuìa peìrtanyaan. Scoring dalan peìne ìlitian 

ini meìnggu ìnakan skala likeìrt uìntuìk meìnguìkuìr variabe ìl indeìpe ìndeìn 

ke ìbiasaan sarapan variabe ìl deìpe ìnde ìn konse ìntrasi beìlajar, diguìnakan alat 

uìkuìr kuìe ìsioneìr.  

a. Pe ìnilaian keìbiasaan sarapan pagi 

Me ìmiliki 20 poin peìrnyataan, dibagi meìnjadi 2 yaitu ì : 

1) Pe ìrnyataan positif (favorableì) 

Se ìlaluì   : dibe ìri skor 4 

Se ìring   : dibe ìri skor 3 

Kadang-kadang  : dibe ìri skor 2 

Tidak Peìrnah  : dibe ìri skor 1 
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2) Pe ìrnyataan neìgatif (uìnfavorableì) 

Se ìlaluì   : dibe ìri skor 1 

Se ìring   : dibe ìri skor 2 

Kadang-kadang   : dibe ìri skor 3 

Tidak Peìrnah  : dibe ìri skor 4 

Hasil dari pe ìnilaiannya dike ìlompokkan me ìnjadi beìrikuìt : 

a) Tidak baik, jika skor yang dipe ìrole ìh reìsponde ìn dari kuìe ìsioneìr (<40). 

b) Cuìkuìp, jika skor yang dipe ìroleìh re ìsponde ìn dari kuìe ìsione ìr dalam 

juìmlah reìntang (40-60). 

c) Baik, jika skor yang dipe ìrole ìh reìsponde ìn dari kuìe ìsione ìr (≥6 ). 

b. Pe ìnilaian teìs konse ìntrasi 

Me ìngguìnakan le ìmbar Grid Conceìntration Te ìst yang te ìrse ìdia laluì 

teìmuìkan angka 00, 01,02, 03, sampai 99 se ìcara beìruìruìtan dan tidak boleìh 

ada yang dile ìwati. 

Hasil dari pe ìnilaiannya dike ìlompokkan me ìnjadi beìrikuìt : 

1) Teìs konse ìntrasi sangat baik : > 21 

2) Teìs konse ìntrasi baik     : 16-20  

3) Teìs konse ìntrasi cu ìkuìp     : 11-15 

4) Teìs konse ìntrasi ku ìrang     : 6-10 

5) Teìs konse ìntrasi sangat ku ìrang  : < 6 

4. Tabuìlating  

Tabuìlating atauì tabuìlasi me ìruìpakan ke ìgiatan meìnggambarkan jawaban 

re ìsponde ìn de ìngan cara teìrteìntuì. Tabuìlasi juìga dapat diguìnakan uìntuìk 

meìnciptakan statistik deìskriptif variabeìl-variabe ìl yang dite ìliti atauì variabe ìl 
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yang akan ditabuìlasi silang. Me ìnge ìlompokkan data uìntuìk meìnye ìsuìaikan 

variabe ìl yang akan diteìliti guìna meìmuìdahkan analisis data. 

4.8.4 Cara analisis data 

1. Analisis u ìnivariat 

Analisis u ìnivariat adalah su ìatuì teìknik analisis data te ìrhadap satuì variabeìl 

se ìcara mandiri, tiap variabe ìl dianalisis tanpa dikaitkan de ìngan variabe ìl 

lainnya. Angka hasil pe ìnguìkuìran dapat ditampilkan dalam be ìntuìk angka, 

atauì suìdah diolah meìnjadi preìse ìntaseì, ratio, preìvale ìnsi (Se ìnjaya dkk., 

2022). 

Analisis uìnivariat dilakuìkan deìngan me ìngguìnakan ruìmuìs se ìbagai be ìrikuìt:  

  

 

Ke ìte ìrangan:   

P : Pe ìrse ìntase ì kateìgori  

F : Fre ìkuìe ìnsi kate ìgori  

N : Juìmlah reìsponde ìn  

Hasil dari analisis uìnivariat dapat dikateìgorikan seìbagai be ìrikuìt :  

0%  = Tidak seìorangpuìn  

1-25% = Se ìbagian keìcil  

26-49% = Hampir se ìteìngahnya  

50% = Se ìteìngahnya  

51-74% = Se ìbagian beìsar  

75-99% = Hampir se ìluìruìhnya  

100% = Se ìluìruìhnya 

 

𝑃   
𝐹

𝑁
 100% 
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2. Analisis bivariat 

Analisis bivariat adalah analisis yang dilakuìkan pada leìbih dari duìa 

variabe ìl. Analisis bivariat diguìnakan uìntuìk meìnge ìtahuìi hu ìbuìngan antara 

variabe ìl beìbas dan variabeìl te ìrikat, apakah huìbuìngan antar variabe ìl 

signifikan atauì tidak (Novian, 2020). Analisis bivariat ini meìngguìnakan uìji 

rank spe ìarman de ìngan bantu ìan software ì SPSS di kompu ìte ìr, bilamana nilai 

sig (2-taileìd) <0,05 maka dikatakan ada huìbu ìngan antara keìbiasaan sarapan 

pagi de ìngan konse ìntrasi beìlajar pada siswa-siswi ke ìlas XI di SMK Bakti 

Indoe ìnsia Me ìdika Jombang, akan teìtapi bila hasilnya sig (2-taile ìd) >0,05 

se ìbaliknya, maka dikatakan tidak ada kore ìlasi atauì tidak ada huìbuìngan 

antara keìbiasaan sarapan pagi de ìngan konse ìntrasi beìlajar pada siswa-siswi 

ke ìlas XI di SMK Bakti Indoe ìnsia Me ìdika Jombang. 

 

4.9 Etika Penelitian 

E ìtika dalam keìpeìrawatan meìruìpakan isuì peìnting dalam peìneìlitian kareìna 

pe ìneìlitian keìpe ìrawatan meìlibatkan manu ìsia seìcara langsu ìng, maka pe ìrluì 

meìmpe ìrhatikan aspeìk eìtika peìneìlitian. Masalah e ìtika yang pe ìrlu ì dipe ìrhatikan 

antara lain seìbagai be ìrikuìt (Nuìrsalam, 2020). 

1. E ìthical cleìarance ì 

E ìthical cleìarance ì atauì keìlayakan eìtik adalah suìrat atauì doku ìme ìn yang 

meìnyatakan bahwa se ìbuìah protokol peìne ìlitian teìlah meìme ìnuìhi kaidah-

kaidah eìtik peìne ìlitian. Eìthical cleìarance ì meìnjadi acuìan bagi pe ìneìliti uìntuìk 

meìnjuìnjuìng tinggi nilai inte ìgritas, ke ìjuìjuìran, dan keìadilan dalam meìlaku ìkan 

pe ìneìlitian. Peìneìlitian ini teìlah dilakuìkan uìji eìtik dan dinyatakan luìluìs ole ìh 
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Komisi E ìtik Peìne ìlitian Ke ìse ìhatan (KE ìPK) ITSKe ìs ICMe ì Jombang deìngan 

Nomor 220KE ìPK/ITSKE ìS-ICME ì/XI/2024. 

2. Informe ìd conse ìnt 

Informe ìd conse ìnt meìruìpakan prose ìs uìntuìk me ìndapatkan peìrse ìtuìjuìan dari 

partisipan yang akan te ìrlibat dalam peìneìlitian deìngan me ìmbeìrikan informasi 

teìntang stu ìdi yang dilaku ìkan dan poteìnsi ke ìru ìgian se ìrta manfaat yang akan 

didapat seìcara kompreìheìnsif se ìhingga se ìcara su ìkareìla meìngiku ìti. 

3. Anonimity 

Anonymity meìmiliki tuìjuìan uìntuìk meìnjaga ke ìrahasiaan ideìntitas dari 

partisipan deìngan cara pe ìne ìliti tidak me ìncantuìmkan nama suìbje ìk dalam 

leìmbar peìngu ìmpuìlan data akan teìtapi cuìkuìp de ìngan me ìmbeìrikan kodeì pada 

leìmbar teìrse ìbuìt. 

4. Confideìntilitiy 

Konse ìp ini me ìnyatakan bahwa peìne ìliti haru ìs me ìnjaga ke ìrahasiaan 

informasi atauìpuìn data yang dite ìrima, dan hanya diuìngkapkan ke ìpada 

ke ìlompok teìrteìntuì yang te ìrlibat dalam peìne ìlitian. Hal te ìrse ìbuìt gu ìna me ìnjaga 

privasi partisipan, se ìrta data-data yang be ìrkaitan seìpeìrti alamat dan lainnya 

teìrsimpan deìngan aman. 
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BAB 5  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1 Data uìmuìm 

1. Karakte ìristik reìsponde ìn beìrdasarkan u ìsia 

Tabeìl 5.1 Distribuìsi freìkuìe ìnsi reìsponde ìn be ìrdasarkan u ìsia siswa-siswi 

ke ìlas XI di SMK Bakti Indone ìsia Me ìdika Jombang pada buìlan 

Nove ìmbe ìr 2024.  
 

No Usia Frekuensi Persentase (%) 

1. 10-12 Tahuìn 0 0 % 

2. 13-15 Tahuìn 0 0 % 

3. 16-19 Tahuìn 31 100 % 

     Jumlah 31 100 % 

Suìmbe ìr : Data primeìr, 2024. 

Be ìrdasarkan tabeìl 5.1 dikeìtahuìi karakteìristik siswa-siswi ke ìlas XI 

be ìrdasarkan uìsia di SMK Bakti Indone ìsia Meìdika Jombang meìnuìnjuìkkan 

bahwa se ìluìruìhnya be ìruìsia 16-19 tahu ìn yaitu ì se ìbanyak 31 orang (100%). 

2. Karakte ìristik reìsponde ìn beìrdasarkan jeìnis ke ìlamin 

Tabeìl 5.2 Distribuìsi freìkuìe ìnsi re ìsponde ìn be ìrdasarkan jeìnis ke ìlamin siswa-

siswi ke ìlas XI di SMK Bakti Indone ìsia Me ìdika Jombang pada 

bu ìlan Nove ìmbe ìr 2024. 
 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

1. Laki-laki 6 19,4 % 

2. Peìreìmpuìan 25 80,6  % 

    Jumlah 31 100 % 

Suìmbe ìr : Data primeìr, 2024. 

Be ìrdasarkan tabeìl 5.2 dikeìtahuìi karakteìristik siswa-siswi ke ìlas XI 

be ìrdasarkan jeìnis ke ìlamin di SMK Bakti Indone ìsia Me ìdika Jombang 

meìnuìnjuìkkan bahwa hampir seìluìruìhnya be ìrjeìnis ke ìlamin peìreìmpuìan yaituì 

se ìbanyak 25 orang (80,6%). 
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3. Karakte ìristik beìrdasarkan peìkeìrjaan orang tu ìa reìsponde ìn 

Tabeìl 5. 3  Distribu ìsi freìkuìeìnsi be ìrdasarkan peìke ìrjaan orang tuìa siswa-

siswi ke ìlas XI di SMK Bakti Indone ìsia Me ìdika Jombang pada 

bu ìlan Nove ìmbe ìr 2024. 
 

No Pekerjaan Orang tua Frekuensi Persentase (%) 

1. Beìkeìrja 19 61,3 % 

2. Tidak Beìkeìrja 12 38,7 % 

 Jumlah 31 100 % 

Suìmbe ìr : Data primeìr, 2024. 

Be ìrdasarkan tabeìl 5.3 dikeìtahu ìi karakteìristik beìrdasarkan peìke ìrjaan 

orang tu ìa siswa-siswi ke ìlas XI di SMK Bakti Indone ìsia Me ìdika Jombang 

meìnuìnjuìkkan bahwa seìbagian be ìsar orang tu ìanya meìmiliki peìke ìrjaan yaituì 

se ìbanyak 19 orang (61,3%). 

4. Karakte ìristik beìrdasarkan peìndidikan orang tu ìa re ìsponde ìn 

Tabeìl 5.4  Distribuìsi freìkuìe ìnsi beìrdasarkan peìndidikan orang tuìa siswa-

siswi ke ìlas XI di SMK Bakti Indone ìsia Me ìdika Jombang pada 

bu ìlan Nove ìmbe ìr 2024. 
 

No Pendidikan Orang tua Frekuensi Persentase (%) 

1. SD 0 0 % 

2. SMP 7 22,6 % 

3. SMA 20 64,5 % 

4. Peìrguìruìan Tinggi 4 12,9 % 

    Jumlah 31 100 % 

 Suìmbe ìr : Data primeìr, 2024.  

Be ìrdasarkan tabeìl 5.4 dikeìtahuìi karakteìristik beìrdasarkan peìndidikan 

orang tu ìa siswa-siswi ke ìlas XI yang be ìrse ìkolah di SMK Bakti Indone ìsia 

Me ìdika Jombang me ìnuìnjuìkkan bahwa se ìbagian be ìsar be ìrjeìnjang SMA 

yaitu ì se ìbanyak 20 orang (64,5 %). 
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5. Karakte ìristik reìsponde ìn beìrdasarkan waktu ì sarapan 

Tabeìl 5.5  Distribuìsi freìku ìe ìnsi beìrdasarkan waktuì sarapan siswa-siswi 

ke ìlas XI di SMK Bakti Indone ìsia Me ìdika Jombang. 

 

No Waktu Sarapan Frekuensi Persentase (%) 

1. Kuìrang dari Jam 09.00 19 61,3 % 

2. Leìbih dari Jam 09.00 12 38,7  % 

   Jumlah 31 100 % 

Suìmbe ìr : Data primeìr, 2024. 

Be ìrdasarkan tabeìl 5.5 dikeìtahuìi karakteìristik beìrdasarkan waktuì 

sarapan siswa-siswi ke ìlas XI yang be ìrse ìkolah di SMK Bakti Indone ìsia 

Me ìdika Jombang me ìnuìnjuìkkan bahwa se ìbagian beìsar me ìlakuìkan sarapan 

kuìrang dari jam 09.00 yaituì se ìbanyak 19 orang (61,3 %). 

6. Karakte ìristik reìsponde ìn beìrdasarkan riwayat pe ìnyuìluìhan te ìntang peìntingnya 

sarapan pagi 

Tabeìl 5.6  Distribuìsi freìkuìe ìnsi beìrdasarkan riwayat peìnyuìluìhan teìntang 

pe ìntingnya sarapan pagi siswa-siswi ke ìlas XI di SMK Bakti 

Indone ìsia Me ìdika Jombang pada buìlan Nove ìmbe ìr 2024. 
 

No Riwayat Penyuluhan 

Pentingnya Sarapan Pagi 

Frekuensi Persentase (%) 

1. Peìrnah 19 61,3 % 

2. Tidak Peìrnah 12 38,7  % 

  Jumlah 31 100 % 

Suìmbe ìr : Data primeìr, 2024. 

Be ìrdasarkan tabeìl 5.6 dikeìtahuìi karakte ìristik beìrdasarkan riwayat 

pe ìnyuìluìhan te ìntang pe ìntingnya sarapan pagi siswa-siswi ke ìlas XI di SMK 

Bakti Indone ìsia Me ìdika Jombang meìnuìnjuìkkan bahwa seìbagian be ìsar 

pe ìrnah meìndapatkan peìnyu ìluìhan te ìntang pe ìntingnya sarapan pagi yaituì 

se ìbanyak 19 orang (61,3 %). 
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7. Karakte ìristik reìsponde ìn beìrdasarkan peìrasaan keìtika seìdang be ìlajar 

Tabeìl 5.7 Distribuìsi freìkuìe ìnsi beìrdasarkan peìrasaan siswa-siswi ke ìlas XI 

ke ìtika seìdang be ìlajar di SMK Bakti Indone ìsia Meìdika Jombang 

pada buìlan Nove ìmbe ìr 2024. 

 

No Perasaan Ketika Belajar Frekuensi Persentase (%) 

1. Geìlisah 3 9,7 % 

2. Teìrteìkan 5 16,1 % 

3. Marah  0 0 % 

4. Khawatir 3 9,7 % 

5. Takuìt 0 0 % 

6. Seìnang 20 64,5 % 

           Jumlah 31 100 % 

Suìmbe ìr : Data primeìr, 2024. 

Be ìrdasarkan tabeìl 5.7 dikeìtahuìi karakteìristik beìrdasarkan peìrasaan 

ke ìtika seìdang be ìlajar siswa-siswi ke ìlas XI di SMK Bakti Indone ìsia Me ìdika 

Jombang meìnuìnjuìkkan bahwa seìbagian be ìsar meìrasa se ìnang keìtika seìdang 

be ìlajar yaitu ì se ìbanyak 20 orang (64,5 %). 

8. Karakte ìristik reìsponde ìn beìrdasarkan lingku ìngan be ìlajar yang disu ìkai 

Tabeìl 5.8  Distribuìsi freìkuìe ìnsi beìrdasarkan lingku ìngan be ìlajar yang 

disu ìkai  siswa-siswi ke ìlas XI di SMK Bakti Indone ìsia Me ìdika 

Jombang pada buìlan Nove ìmbeìr 2024. 

 

No Lingkungan Belajar 

yang Disukai 

Frekuensi Persentase (%) 

1. Konduìsif 25 80,6 % 

2. Tidak Konduìsif 6 19,4 % 

  Jumlah 31 100 % 

Suìmbe ìr : Data primeìr, 2024. 

Be ìrdasarkan tabeìl 5.8 dikeìtahuìi karakteìristik beìrdasarkan lingkuìngan 

be ìlajar yang disuìkai siswa-siswi ke ìlas XI di SMK Bakti Indone ìsia Me ìdika 

Jombang meìnuìnjuìkkan bahwa hampir se ìlu ìruìhnya meìnyuìkai lingku ìngan 

be ìlajar yang kondu ìsif yaituì se ìbanyak 25 orang (80,6 %). 
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9. Karakte ìristik reìsponde ìn beìrdasarkan keìluìhan dalam waktuì 1 bu ìlan teìrakhir 

Tabeìl 5.9  Distribuìsi freìkuìe ìnsi be ìrdasarkan keìluìhan siswa-siswi ke ìlas XI 

dalam waktuì 1 buìlan te ìrakhir di SMK Bakti Indone ìsia Me ìdika 

Jombang pada buìlan Nove ìmbeìr 2024. 

 

No Keluhan 1 Bulan Terakhir Frekuensi Persentase (%) 

1. Sakit Keìpala 5 16,1 % 

2. Kuìrang Tiduìr 12 38,7 % 

3. Keìleìlahan 11 35,5 % 

4. Lainnya (Sakit Peìruìt) 3 9,7 % 

    Jumlah      31 100 % 

Suìmbe ìr : Data primeìr, 2024. 

Be ìrdasarkan tabeìl 5.9 dikeìtahuìi karakteìristik siswa-siswi ke ìlas XI 

be ìrdasarkan keìluìhan yang dialami dalam waktuì 1 buìlan teìrakhir di SMK 

Bakti Indone ìsia Meìdika Jombang meìnuìnjuìkkan bahwa hampir seìteìngahnya 

meìnge ìluìh ku ìrang tidu ìr yaituì se ìbanyak 12 orang (38,7 %). 

5.1.2 Data khuìsuìs 

1. Karakte ìristik reìsponde ìn beìrdasarkan keìbiasaan sarapan pagi 

Tabeìl 5.10 Distribuìsi fre ìkuìe ìnsi re ìsponde ìn be ìrdasarkan keìbiasaan sarapan 

pagi siswa-siswi ke ìlas XI yang be ìrse ìkolah di SMK Bakti 

Indone ìsia Me ìdika Jombang pada buìlan Nove ìmbe ìr 2024. 

 
No Kebiasaan Sarapan Pagi Frekuensi Persentase (%) 

1. Tidak Baik 2 6,5 % 

2. Cuìkuìp 19 61,3 % 

3. Baik 10 32,3 % 

    Jumlah      31 100 % 

Suìmbe ìr : Data primeìr, 2024. 

Be ìrdasarkan tabeìl 5.10 dikeìtahuìi karakteìristik beìrdasarkan keìbiasaan 

sarapan pagi pada siswa-siswi ke ìlas XI di SMK Bakti Indone ìsia Me ìdika 

Jombang meìnuìnjuìkkan bahwa se ìbagian be ìsar meìmiliki keìbiasaan sarapan 

pagi yang cu ìkuìp yaituì se ìbanyak 19 orang (61,3 %). 
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2. Karakte ìristik reìsponde ìn beìrdasarkan konse ìntrasi beìlajar 

Tabeìl 5.11 Distribuìsi fre ìkuìe ìnsi reìsponde ìn be ìrdasarkan kateìgori konse ìntrasi 

be ìlajar siswa-siswi ke ìlas XI yang be ìrse ìkolah di SMK Bakti 

Indone ìsia Me ìdika Jombang pada buìlan Nove ìmbeìr 2024. 

 

No Konsentrasi Belajar Frekuensi Persentase (%) 

1. Sangat Baik 0 0 % 

2. Baik  7 22,6 % 

3. Cuìkuìp   17 54,8 % 

4. Kuìrang 3 9,7 % 

5. Sangat Kuìrang 4 12,9 % 

    Jumlah      31 100 % 

Suìmbe ìr : Data primeìr, 2024. 

Be ìrdasarkan tabeìl 5.11 dikeìtahuìi karakteìristik beìrdasarkan konseìntrasi 

be ìlajar pada siswa-siswi ke ìlas XI di SMK Bakti Indone ìsia Me ìdika Jombang 

meìnuìnjuìkkan bahwa se ìbagian beìsar me ìmiliki konseìntrasi beìlajar yang 

cuìkuìp yaituì se ìbanyak 17 orang (54,8 %). 

3. Huìbuìngan Ke ìbiasaan Sarapan Pagi deìngan Konse ìntrasi Be ìlajar pada Siswa-

siswi Ke ìlas XI di SMK Bakti Indone ìsia Me ìdika Jombang 

Tabeìl 5.12 Tabuìlasi silang huìbuìngan keìbiasaan sarapan pagi de ìngan 

konse ìntrasi beìlajar pada siswa-siswi ke ìlas XI di SMK Bakti 

Indone ìsia Me ìdika Jombang pada buìlan Nove ìmbeìr 2024. 

 

 

 

 

 

 

 

Be ìrdasarkan hasil pe ìneìlitian meìnuìnjuìkkan bahwa re ìsponde ìn me ìmiliki 

ke ìbiasaan sarapan pagi cuìkuìp dan konse ìntrasi beìlajar cuìkuìp se ìbanyak 15 

re ìsponde ìn (48,35 %). Hasil uìji statistik Rank Speìarman didapatkan nilai 

 

Kebiasa

an 

Sarapan 

Pagi 

Konsentrasi Belajar  

Total Sangat Baik Baik   Cuìkuìp Ku ìrang Sangat 

Ku ìrang 

f          % f % f % f % f       % F % 

Tidak 

Baik 

           %    %    %    %       6,45%   6,45% 

Cuìkuìp            %    % 15 48,35%   6,45%       6,45% 19 61, 5% 

Baik            % 7   ,6%   6,45% 1 3, 5%        % 1  3 ,3% 

Total            % 7   ,6% 17 54,8% 3 9,7% 4    1 ,9% 31 1  % 

  Uìji  ank Spe ìarman nilai p-valuìeì =  ,    
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probabilitas 0,000 atauì a < 0,05 maka H1 dite ìrima yang artinya ada 

huìbuìngan ke ìbiasaan sarapan pagi de ìngan konse ìntrasi beìlajar pada siswa-

siswi ke ìlas XI di SMK Bakti Indone ìsia Me ìdika Jombang. 

 

5.2 Pembahasan  

5.2.1 Ke ìbiasaan sarapan pagi siswa-siswi ke ìlas XI di SMK Bakti Indone ìsia 

Me ìdika Jombang 

Be ìrdasarkan hasil peìne ìlitian dikeìtahuìi bahwa siswa-siswi ke ìlas XI di SMK 

Bakti Indone ìsia Me ìdika Jombang se ìbagian beìsar meìmpuìnyai keìbiasaan sarapan 

pagi  yang cu ìku ìp se ìbanyak 19 siswa (61,3%). Me ìnuìruìt pe ìneìliti, siswa-siswi 

ceìnde ìruìng me ìmiliki keìbiasaan sarapan pagi yang cuìkuìp kareìna sarapan 

meìmbe ìrikan eìne ìrgi yang dibuìtuìhkan uìntuìk meìnjalani aktivitas seìpanjang pagi. 

Me ìlakuìkan sarapan dapat meìningkatkan daya ingat, se ìrta meìningkatkan 

ke ìmampuìan beìrpikir meìre ìka. Se ìlain ituì, sarapan juìga me ìmbantuì me ìnjaga 

meìtabolismeì tuìbu ìh dan meìnjaga ke ìse ìimbangan guìla darah, se ìhingga meìnce ìgah 

rasa leìmas atauì lapar yang dapat meìnggangguì prose ìs be ìlajar. Ke ìbiasaan sarapan 

pagi juìga dapat meìngajarkan siswa peìntingnya pola makan yang te ìratu ìr.  

Me ìnuìruìt Hidayat & Nuìrhayati, (2021) pagi hari meìruìpakan awal dari 

se ìluìruìh keìgiatan se ìse ìorang dalam be ìraktivitas se ìhingga me ìme ìrluìkan e ìneìrgi yang 

cu ìkuìp uìntuìk se ìlaluì be ìlajar meìnye ìrap pe ìnge ìtahuìan dan beìrinteìraksi de ìngan 

lingkuìngannya. Sarapan yang cu ìkuìp akan beìrdampak pada daya ingat siswa se ìrta 

akan meìnjadikan meìreìka leìbih beìrse ìmangat dan teìrlibat aktif dalam keìgiatan 

pe ìmbeìlajaran. Hal ituì meìmbuìat siswa leìbih peìrcaya diri dan kineìrja beìlajarnya 

puìn ceìnde ìruìng akan meìningkat. Sarapan pagi buìkan hanya se ìkadar ruìtinitas, 
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teìtapi meìruìpakan fondasi peìnting bagi ke ìse ìhatan dan keìbe ìrhasilan akadeìmik di 

se ìkolah. 

Faktor yang me ìmpeìngaruìhi keìbiasaan sarapan pagi yang pe ìrtama adalah 

uìsia. Data dari tabe ìl 5.1 dikeìtahu ìi uìsia siswa-siswi ke ìlas XI di SMK Bakti 

Indone ìsia Me ìdika Jombang meìnuìnjuìkkan bahwa seìluìruìhnya be ìruìsia 16-19 tahuìn 

yaitu ì se ìbanyak 31 orang (100%). Me ìnuìruìt pe ìneìliti, pada uìsia ini, meìreìka 

meìmbuìtuìhkan asuìpan e ìneìrgi yang optimal uìntuìk me ìnduìkuìng ke ìgiatan fisik dan 

meìntal yang leìbih inteìnsif, seìpe ìrti beìlajar, meìngikuìti uìjian, atauì be ìraktivitas 

sosial. Seìlain ituì, meìreìka juìga muìlai leìbih meìnyadari peìntingnya pola hiduìp se ìhat 

dan ceìnde ìruìng me ìnge ìmbangkan ke ìbiasaan yang me ìnduìkuìng pe ìrtuìmbuìhan tuìbuìh 

dan peìrke ìmbangan otak yang maksimal.  

Me ìnuìruìt R. A. Puìtri dkk., (2020) re ìmaja beìruìsia 16-19 tahuìn meìmiliki 

ke ìbiasaan sarapan pagi yang cuìkuìp kareìna meìre ìka beìrada dalam faseì 

pe ìrtuìmbuìhan yang pe ìsat, baik se ìcara fisik mauìpuìn me ìntal. Pada uìsia ini, tuìbuìh 

meìme ìrluìkan eìne ìrgi tambahan uìntuìk meìnduìku ìng aktivitas se ìhari-hari dan 

pe ìrkeìmbangan otak yang te ìruìs be ìrlangsuìng agar te ìtap seìhat dan teìrhindar dari 

pe ìnyait. Seìlain ituì, reìmaja muìlai meìnge ìmbangkan keìmampuìan u ìntuìk me ìngatuìr 

ke ìbiasaan meìre ìka, teìrmasuìk pola makan yang le ìbih teìratu ìr, kareìna ke ìsadaran akan 

dampaknya te ìrhadap keìse ìhatan dan kineìrja akadeìmik. 

Faktor yang me ìmpe ìngaruìhi ke ìbiasaan sarapan pagi yang ke ìdu ìa adalah jeìnis 

ke ìlamin. Data dari tabe ìl 5.2 dikeìtahuìi jeìnis ke ìlamin siswa-siswi ke ìlas XI di SMK 

Bakti Indone ìsia Meìdika Jombang meìnuìnjuìkkan bahwa hampir seìluìruìhnya 

be ìrjeìnis ke ìlamin peìreìmpuìan yaitu ì se ìbanyak 25 orang (80,6%). Me ìnuìruìt pe ìne ìliti, 

siswa be ìrjeìnis ke ìlamin peìreìmpuìan se ìringkali leìbih meìmpe ìrhatikan aspeìk 
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ke ìse ìhatan dibandingkan laki-laki. Hal ini meìmbuìat meìre ìka leìbih ceìnde ìruìng uìntuìk 

meìnjalani pola makan yang te ìratuìr, teìrmasuìk sarapan pagi yang dapat me ìmbantuì 

meìre ìka uìntuìk te ìtap foku ìs, me ìnjaga kadar gu ìla darah, dan me ìnghindari rasa lapar 

se ìlama proseìs be ìlajar. Siswa peìre ìmpuìan ju ìga leìbih meìmahami bahwa keìbiasaan 

ini bu ìkan hanya pe ìnting u ìntuìk ke ìbuìgaran fisik, te ìtapi juìga u ìntuìk ke ìse ìjahteìraan 

pe ìrforma akadeìmik meìre ìka di seìkolah. Oleìh se ìbab ituì, hampir seìluìruìh siswa 

pe ìreìmpuìan meìmiliki keìbiasaan sarapan yang cu ìkuìp, kareìna meìreìka meìnyadari 

dampak positifnya te ìrhadap keìse ìhatan, eìne ìrgi, dan ku ìalitas hiduìp se ìhari-hari.  

Me ìnuìruìt Asmarani dkk., (2021) peìran ge ìnde ìr teìruìtama peìre ìmpuìan, 

ceìnde ìruìng me ìmiliki ruìtinitas pagi yang le ìbih te ìrstru ìktuìr dan te ìrorganisir, yang 

meìncakuìp keìbiasaan sarapan. Meìre ìka leìbih sadar akan peìntingnya makan pagi 

uìntu ìk meìnjaga e ìneìrgi dan foku ìs se ìpanjang hari. Se ìbagian be ìsar siswa pe ìreìmpuìan 

juìga leìbih peìduìli deìngan ke ìse ìhatan dan pe ìnampilan tuìbuìh, juìga meìre ìka seìringkali 

meìngaitkan ke ìbiasaan sarapan deìngan me ìnjaga ke ìse ìhatan dan keìse ìimbangan gizi 

tuìbuìh. Be ìrbe ìda deìngan se ìbagian siswa laki-laki, yang ce ìnde ìruìng kuìrang 

meìmpe ìrhatikan dampak ne ìgatif jika meìle ìwatkan sarapan, peìreìmpuìan leìbih 

ceìnde ìruìng me ìrasa sarapan itu ì pe ìnting u ìntuìk meìnduìkuìng aktivitas se ìhari-hari, 

teìruìtama dalam keìmampuìan beìlajar di seìkolah. 

Faktor yang me ìmpe ìngaru ìhi ke ìbiasaan sarapan pagi yang ke ìtiga adalah 

pe ìkeìrjaan orang tu ìa. Data dari tabeìl 5.3 dikeìtahu ìi karakteìristik beìrdasarkan 

pe ìkeìrjaan orang tu ìa siswa-siswi ke ìlas XI di SMK Bakti Indone ìsia Me ìdika 

Jombang meìnuìnju ìkkan bahwa seìbagian be ìsar orang tu ìanya me ìmiliki peìke ìrjaan 

yaitu ì se ìbanyak 19 orang (61,3%). Me ìnuìruìt peìne ìliti, orang tuìa yang me ìmiliki 

pe ìkeìrjaan seìring kali meìmpeìngaruìhi keìbiasaan sarapan pagi siswa-siswi, kare ìna 
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kondisi yang dapat me ìmpeìngaruìhi waktuì, prioritas, dan peìrhatian yang dibe ìrikan 

teìrhadap keìbiasaan makan keìluìarga. Ke ìtika orang tuìa beìke ìrja, teìruìtama di luìar 

ruìmah, meìre ìka muìngkin me ìmiliki keìte ìrbatasan waktuì uìntuìk meìnyiapkan sarapan 

dan meìmastikan anak-anak meìre ìka sarapan pagi se ìbe ìluìm be ìraktivitas. Situìasi 

se ìpe ìrti ini, anak-anak bisa saja meìleìwatkan sarapan atauì me ìngkonsuìmsi makanan 

yang kuìrang se ìhat kareìna keìteìrbatasan waktuì atauì pilihan praktis seìpeìrti makanan 

ceìpat saji.  

Me ìnuìruìt Hazizah dkk., (2024) orang tu ìa yang be ìke ìrja, seìringkali le ìbih fokuìs 

pada peìnge ìlolaan waktuì, meìre ìka ku ìrang teìrlibat dalam ruìtinitas pagi anak-anak, 

dan juìga tidak meìmiliki keìse ìmpatan uìntuìk meìmbimbing anak-anak meìre ìka, 

se ìhingga anak tidak meìndapatkan dorongan sarapan de ìngan baik. Sisi lain, orang 

tuìa yang me ìmiliki peìkeìrjaan fleìksibe ìl atauì yang dapat be ìkeìrja dari ruìmah 

muìngkin me ìmiliki waktuì le ìbih banyak u ìntuìk meìmpe ìrsiapkan sarapan, se ìhingga 

dapat leìbih meìmpe ìngaruìhi keìbiasaan sarapan anak-anak.  

Faktor yang me ìmpeìngaruìhi ke ìbiasaan sarapan pagi yang ke ìe ìmpat adalah 

pe ìndidikan orang tuìa. Data dari tabeìl 5.4 dike ìtahuìi karakteìristik be ìrdasarkan 

tingkat peìndidikan orang tu ìa siswa-siswi ke ìlas XI yang be ìrse ìkolah di SMK Bakti 

Indone ìsia Me ìdika Jombang meìnuìnjuìkkan bahwa seìbagian beìsar beìrjeìnjang SMA 

yaitu ì se ìbanyak 20 orang (64,5 %). Me ìnuìruìt peìne ìliti, peìndidikan meìneìngah atas 

meìmbe ìrikan dasar bagi orang tu ìa u ìntuìk meìnge ìmbangkan pola hidu ìp se ìhat. Orang 

tuìa deìngan latar beìlakang peìndidikan SMA me ìmiliki keìse ìmpatan uìntuìk 

meìmpe ìlajari leìbih banyak te ìntang keìbiasaan baik, teìrmasuìk peìntingnya sarapan 

pagi se ìbagai bagian dari ruìtinitas harian yang dapat me ìningkatkan daya ingat, 

se ìrta eìne ìrgi se ìpanjang hari, dimana hal itu ì pe ìnting u ìntuìk ke ìbe ìrhasilan anak di 
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se ìkolah. Orang tu ìa ceìnde ìruìng me ìne ìrapkan keìbiasaan ini di ruìmah dan 

meìnanamkan nilai-nilai keìse ìhatan keìpada anak-anak meìre ìka. Hal ini akan 

meìmbuìat anak-anak leìbih ceìndeìru ìng uìntuìk teìrbiasa sarapan seìtiap pagi se ìbagai 

bagian dari ruìtinitas harian me ìre ìka. 

Me ìnuìruìt Juìchita & Suìtini, (2021) peìndidikan orang tuìa beìrje ìnjang SMA 

meìmpe ìngaruìhi keìbiasaan sarapan pagi siswa kareìna orang tuìa deìngan tingkat 

pe ìndidikan ini meìmiliki peìmahaman, keìmampuìan, dan keìsadaran yang leìbih baik 

teìntang pe ìntingnya ke ìbiasaan teìrse ìbuìt. Meìre ìka tidak hanya mampuì 

meìmpe ìrsiapkan makanan, teìtapi juìga me ìnanamkan keìbiasaan ituì dalam keìhiduìpan 

se ìhari-hari, meìngatu ìr waktu ì se ìcara eìfisieìn, se ìrta meìmbeìrikan contoh positif bagi 

anak-anak meìre ìka. Hal ini me ìnjadikan ke ìbiasaan sarapan pagi le ìbih mu ìdah 

teìrtanam dan dipeìrtahankan oleìh siswa, se ìhingga me ìnduìkuìng ke ìse ìhatan, 

ke ìmampuìan beìlajar dan keìbeìrhasilan akade ìmik meìre ìka di seìkolah. 

Faktor yang me ìmpeìngaruìhi ke ìbiasaan sarapan pagi yang ke ìlima adalah 

waktu ì sarapan. Data dari tabeìl 5.5 dike ìtahuìi karakteìristik be ìrdasarkan waktuì 

sarapan siswa-siswi ke ìlas XI yang be ìrse ìkolah di SMK Bakti Indone ìsia Meìdika 

Jombang meìnuìnjuìkkan bahwa seìbagian be ìsar meìlakuìkan sarapan kuìrang dari jam 

09.00 yaituì se ìbanyak 19 orang (61,3%). Me ìnuìruìt peìne ìliti, keìbiasaan sarapan yang 

dilakuìkan se ìbeìluìm beìrangkat se ìkolah, yaitu ì kuìrang dari pu ìkuìl 09.00 pagi, 

meìruìpakan langkah yang sangat pe ìnting u ìntuìk meìnduìkuìng ke ìse ìharian siswa. 

Tidak hanya meìmbe ìrikan eìneìrgi yang dipe ìrluìkan, keìbiasaan sarapan yang te ìratu ìr 

juìga dapat meìmuìdahkan siswa dalam me ìnye ìrap pe ìlajaran di seìkolah. Seìlain ituì, 

siswa dapat meìmu ìlai hari deìngan pe ìnuìh se ìmangat, siap meìnghadapi tantangan 

dan beìlajar deìngan le ìbih maksimal.  
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Me ìnuìruìt Karyani, Y, (2021) se ìbagian be ìsar siswa yang me ìmuìlai aktivitas 

se ìkolah di pagi hari me ìmiliki ruìtinitas yang su ìdah te ìrjadwal deìngan baik, 

teìrmasuìk waktu ì u ìntuìk sarapan yang biasanya dimu ìlai seìteìlah bangu ìn tidu ìr atauì 

dimuìlai puìkuìl 06.00 seìrta tidak leìwat dari jam 09.00 pagi. Sarapan se ìbeìluìm 

be ìrangkat se ìkolah sangat pe ìnting u ìntuìk me ìmastikan tuìbuìh dan otak siap 

meìnghadapi ke ìgiatan be ìlajar se ìpanjang hari. Se ìlain ituì, juìga me ìmuìngkinkan siswa 

uìntu ìk teìtap aktif dan beìrse ìmangat meìngiku ìti peìlajaran hingga waktu ì istirahat. 

Faktor yang me ìmpe ìngaruìhi ke ìbiasaan sarapan pagi yang ke ìe ìnam adalah 

meìnge ìnai riwayat peìnyuìluìhan te ìntang pe ìntingnya sarapan pagi. Data dari tabeìl 

5.6 dikeìtahuìi karakteìristik beìrdasarkan riwayat peìnyuìluìhan teìntang pe ìntingnya 

sarapan pagi siswa-siswi ke ìlas XI di SMK Bakti Indone ìsia Me ìdika Jombang 

meìnuìnjuìkkan bahwa se ìbagian beìsar pe ìrnah meìndapatkan peìnyuìluìhan te ìntang 

pe ìntingnya sarapan pagi yaituì se ìbanyak 19 orang (61,3 %). Me ìnuìruìt pe ìneìliti, 

riwayat pe ìnyuìluìhan meìnge ìnai pe ìntingnya sarapan pagi me ìmainkan peìran yang 

sangat signifikan dalam me ìmbeìntuìk ke ìbiasaan sarapan pagi se ìse ìorang. 

Pe ìnyuìluìhan yang dilaku ìkan deìngan tu ìjuìan meìmbeìrikan peìmahaman teìntang 

manfaat sarapan tidak hanya be ìrdampak pada keìse ìhatan tuìbuìh, teìtapi juìga 

meìmpe ìngaruìhi peìrforma akadeìmik dan ke ìsiapan meìntal siswa uìntu ìk meìnjalani 

aktivitas seìharian di seìkolah. Peìnyuìluìhan ju ìga meìmbantuì meìnguìbah pe ìrse ìpsi atauì 

ke ìbiasaan salah yang mu ìngkin teìlah teìrbe ìntuìk se ìbeìluìmnya, se ìpe ìrti anggapan 

bahwa sarapan pagi tidak pe ìnting atauì bisa digantikan deìngan minu ìm kopi atauì 

tidak makan sama seìkali.  

Me ìnuìruìt Sari & Salimi, (2023) riwayat pe ìnyuìluìhan te ìntang pe ìntingnya 

sarapan pagi me ìmiliki peìngaruìh yang signifikan te ìrhadap peìnge ìtahu ìan ke ìbiasaan 
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sarapan pagi pada siswa. Pe ìmahaman yang te ìpat meìnge ìnai pe ìntingnya sarapan 

pagi te ìrse ìbuìt dapat meìmbantuì meìre ìka meìngatasi be ìrbagai masalah ke ìse ìhatan 

yang se ìring te ìrjadi akibat pola makan yang tidak te ìratuìr, se ìpeìrti ganggu ìan 

konse ìntrasi, keìleìlahan, atauì pe ìnuìruìnan daya ingat. Adanya ke ìgiatan peìnyuìluìhan, 

siswa-siswi diharapkan meìnyadari bahwa sarapan pagi me ìmiliki peìran beìsar 

dalam meìnduìkuìng kine ìrja beìlajar meìre ìka, kareìna sarapan dapat me ìningkatkan 

e ìneìrgi dan ke ìmampuìan otak u ìntuìk be ìrfuìngsi le ìbih optimal. Seìlain ituì, pe ìnyuìluìhan 

yang me ìlibatkan siswa-siswi se ìcara langsuìng, se ìpe ìrti workshop atauì diskuìsi, 

dapat meìmbe ìri meìreìka ke ìse ìmpatan uìntuìk leìbih meìmahami dan meìmbeìkali 

meìre ìka deìngan pe ìnge ìtahuìan yang dipe ìrluìkan uìntuìk me ìnjalani pola hiduìp se ìhat, 

yang tidak hanya be ìrdampak pada ke ìse ìhatan tuìbuìh me ìreìka, teìtapi juìga 

meìningkatkan pre ìstasi akadeìmiknya di se ìkolah. 

5.2.2 Konse ìntrasi beìlajar siswa-siswi ke ìlas XI di SMK Bakti Indone ìsia Me ìdika 

Jombang 

Be ìrdasarkan hasil peìne ìlitian dikeìtahuìi bahwa siswa-siswi ke ìlas XI di SMK 

Bakti Indone ìsia Me ìdika Jombang me ìnuìnjuìkkan se ìbagian beìsar meìmiliki 

konse ìntrasi beìlajar yang cuìkuìp yaituì se ìbanyak 17 orang (54,8 %). Me ìnuìruìt 

pe ìneìliti, konseìntrasi beìlajar meìnjadi aspeìk pe ìnting yang me ìnduìkuìng siswa uìntuìk 

meìncapai preìstasi yang baik di se ìkolah. Seìbagian be ìsar siswa me ìmiliki 

konse ìntrasi beìlajar yang cu ìkuìp kare ìna me ìreìka ceìnde ìruìng me ìmiliki keìmampuìan 

uìntuìk fokuìs dan meìnye ìrap informasi deìngan baik. Teìruìtama pada siswa yang 

meìmiliki keìteìrtarikan teìrhadap mateìri atauì meìrasa bahwa beìlajar ituì peìnting akan 

leìbih muìdah me ìmpeìrtahankan konse ìntrasi. Se ìlain ituì, pe ìngalaman beìlajar 

se ìbe ìluìmnya me ìmbantuì meìreìka meìnge ìmbangkan strateìgi dan pola pikir yang 
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e ìfeìktif guìna meìmbanguìn keìbiasaan positif dan keìmampuìan uìntuìk 

meìmpe ìrtahankan konseìntrasi yang cuìkuìp dalam proseìs be ìlajar.  

Me ìnuìruìt Artha Margiathi dkk., (2023) konse ìntrasi beìlajar sangat dipeìrluìkan 

dalam proseìs pe ìmbeìlajaran apapuìn. Hal te ìrse ìbuìt dikareìnakan aspeìk yang 

meìnduìkuìng siswa dalam beìlajar adalah konse ìntrasi. Jika siswa tidak dapat 

be ìrkonse ìntrasi deìngan cu ìkuìp pada peìlajaran yang se ìdang be ìrlangsuìng, maka 

dampaknya akan me ìruìgikan dirinya se ìndiri kareìna tidak meìndapatkan apapuìn dari 

pe ìlajaran teìrse ìbu ìt se ìhingga hasil be ìlajar yang didapatkan tidak optimal. 

Konse ìntrasi yang cuìkuìp dapat meìnge ìlola waktuì dan eìne ìrgi siswa deìngan le ìbih 

e ìfeìktif, meìmahami mateìri deìngan le ìbih baik, seìrta meìnghadapi tantangan 

akadeìmik deìngan le ìbih muìdah. Tidak hanya be ìrdampak pada peìncapaian 

akadeìmik, teìtapi juìga pada peìnge ìmbangan ke ìteìrampilan beìrpikir kritis dan 

ke ìmampuìan uìntuìk meìmeìcahkan masalah yang sangat be ìrguìna dalam keìhiduìpan 

se ìhari-hari. 

Faktor yang me ìmpe ìngaruìhi konse ìntrasi beìlajar yang pe ìrtama adalah 

pe ìrasaan keìtika seìdang be ìlajar. Data dari tabeìl 5.7 dike ìtahuìi karakteìristik 

be ìrdasarkan peìrasaan keìtika seìdang be ìlajar pada siswa-siswi keìlas XI di SMK 

Bakti Indone ìsia Me ìdika Jombang meìnuìnjuìkkan bahwa seìbagian beìsar me ìrasa 

se ìnang ke ìtika se ìdang be ìlajar yaituì se ìbanyak 16 orang (51,6 %). Me ìnuìruìt pe ìne ìliti, 

pe ìrasaan seìnang saat beìlajar sangat me ìmpeìngaru ìhi konse ìntrasi beìlajar siswa. 

Ke ìtika siswa meìrasa se ìnang, meìre ìka leìbih teìrmotivasi, leìbih teìrlibat dalam proseìs 

pe ìmbeìlajaran, dan leìbih mampuì me ìmpeìrtahankan fokuìs. Pe ìrasaan se ìnang ju ìga 

meìmbantuì me ìngu ìrangi stre ìs, me ìningkatkan daya ingat, dan me ìmpe ìrkuìat 

pe ìmahaman mateìri. Suìasana hati yang se ìnang, akan leìbih meìmpe ìrmuìdah siswa 
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uìntu ìk teìtap fokuìs dan aktif dalam be ìlajar, yang te ìntuìnya be ìrpeìngaruìh be ìsar 

teìrhadap ku ìalitas peìmbeìlajaran yang me ìreìka teìrima. Oleìh kareìna ituì, me ìnciptakan 

pe ìngalaman beìlajar yang me ìnye ìnangkan dan positif sangat pe ìnting u ìntuìk 

meìningkatkan konse ìntrasi dan hasil beìlajar siswa.  

Me ìnuìruìt Wirayu ìda dkk., (2022) dalam prose ìs pe ìmbeìlajaran, sikap positif 

se ìpe ìrti peìrasaan seìnang yang dialami siswa saat be ìlajar meìmiliki peìngaruìh yang 

signifikan teìrhadap keìmampuìan meìreìka uìntuìk beìrkonse ìntrasi. Dimana siswa yang 

meìmiliki peìrasaan se ìnang ceìnde ìruìng le ìbih teìkuìn dalam beìlajar seìhingga me ìncapai 

hasil yang me ìmu ìaskan. Seìlain ituì, meìre ìka juìga le ìbih teìrmotivasi uìntuìk teìrlibat 

se ìcara aktif saat proseìs be ìlajar. Peìrasaan seìnang juìga be ìrhuìbuìngan de ìngan 

pe ìningkatan keìmampuìan otak dalam meìnyimpan informasi. Ke ìtika siswa meìrasa 

se ìnang dan te ìrlibat dalam proseìs be ìlajar, meìre ìka leìbih mampuì meìngingat apa 

yang te ìlah dipeìlajari, seìhingga me ìningkatkan konse ìntrasi saat beìlajar. 

Faktor yang me ìmpe ìngaruìhi konse ìntrasi be ìlajar yang ke ìduìa adalah 

lingku ìngan be ìlajar. Data dari tabeìl 5.8 dikeìtahuìi karakteìristik beìrdasarkan 

lingkuìngan be ìlajar yang disuìkai siswa-siswi ke ìlas XI di SMK Bakti Indone ìsia 

Me ìdika Jombang meìnuìnjuìkkan bahwa hampir seìluìruìhnya me ìnyuìkai lingku ìngan 

be ìlajar yang kondu ìsif yaituì se ìbanyak 25 orang (80,6 %). Me ìnuìruìt pe ìne ìliti, 

lingku ìngan be ìlajar meìruìpakan faktor peìnting yang dapat me ìmpe ìngaru ìhi ku ìalitas 

dan eìfe ìktivitas dalam proseìs be ìlajar. Su ìasana lingku ìngan be ìlajar yang kondu ìsif 

dapat meìmbantuì siswa uìntuìk leìbih fokuìs dan beìrkonse ìntrasi pada mateìri peìlajaran 

tanpa ganggu ìan, se ìhingga me ìre ìka dapat meìnye ìrap informasi dari gu ìruì de ìngan 

leìbih e ìfeìktif.  
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Me ìnuìruìt Se ìtiawan & Muìdjiran, (2022) suìasana lingku ìngan be ìlajar 

meìruìpakan peìrangsang bagi siswa u ìntuìk leìbih beìrkonse ìntrasi dalam be ìlajar. 

Suìasana lingku ìngan yang kondu ìsif akan meìnambah konseìntrasi dalam beìlajar dan 

meìndorong siswa dalam me ìmahami bahan ajar yang dibe ìrikan oleìh te ìnaga 

pe ìndidik. Uìpaya u ìntuìk me ìningkatkan konse ìntrasi beìlajar salah satuìnya siswa 

haru ìs meìnjaga keìadaan su ìsasana lingku ìngan be ìlajar agar tidak te ìrlaluì be ìrisik dan 

leìbih konduìsif. Se ìlain ituì, pihak gu ìruì se ìbagai teìnaga pe ìndidik dapat meìmbe ìrikan 

meìtode ì peìmbeìlajaran yang be ìragam atau ì ikuìt andil dalam me ìnjaga su ìasana 

lingku ìngan be ìlajar agar te ìtap teìnang dan kondu ìsif. Hal te ìrse ìbuìt dapat 

meìningkatkan konse ìntrasi be ìlajar siswa teìruìtama dalam meìneìrima mateìri 

pe ìlajaran di seìkolah. 

Faktor yang me ìmpe ìngaruìhi konse ìntrasi be ìlajar yang ke ìtiga adalah keìluìhan 

yang dialami siswa dalam waktuì 1 buìlan teìrakhir. Data dari tabeìl 5.9 dikeìtahuìi 

karakteìristik siswa-siswi ke ìlas XI be ìrdasarkan keìlu ìhan yang dialami dalam waktuì 

1 buìlan teìrakhir di SMK Bakti Indone ìsia Me ìdika Jombang me ìnuìnjuìkkan bahwa 

hampir seìteìngahnya me ìnge ìluìh ku ìrang tidu ìr yaitu ì se ìbanyak 12 orang (38,7%). 

Me ìnuìruìt pe ìneìliti, kuìalitas tiduìr yang bu ìruìk, te ìruìtama yang me ìnye ìbabkan rasa 

meìngantu ìk pada siang hari, me ìmiliki dampak yang signifikan te ìrhadap 

konse ìntrasi beìlajar siswa. Ke ìtika siswa me ìrasa meìngantu ìk, otak me ìre ìka beìrfuìngsi 

leìbih lambat, yang me ìngakibatkan peìnuìruìnan dalam peìngambilan keìpuìtuìsan yang 

e ìfeìktif, se ìhingga me ìre ìka tidak dapat me ìmbe ìrikan peìrforma teìrbaik meìre ìka dalam 

ke ìgiatan akadeìmik. Seìlain ituì, rasa meìngantu ìk meìningkatkan risiko keìsalahan, 

meìmpe ìrbuìruìk kondisi eìmosional, dan meìnguìrangi produ ìktivitas beìlajar seìcara 

ke ìse ìluìruìhan. Oleìh kareìna ituì, pe ìnting bagi siswa u ìntuìk meìnjaga ku ìalitas tiduìr 
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meìre ìka agar dapat beìlajar deìngan e ìfe ìktif dan meìncapai kineìrja akadeìmik yang 

optimal. Tiduìr yang cu ìkuìp dan beìrkuìalitas bu ìkan hanya pe ìnting u ìntu ìk keìse ìhatan 

fisik, teìtapi juìga u ìntuìk me ìnduìku ìng prose ìs pe ìmbe ìlajaran yang le ìbih baik dan 

konse ìntrasi yang maksimal.  

Me ìnuìruìt Be ìata Rivani dkk., (2023) meìngantu ìk dise ìbabkan oleìh kuìalitas 

tiduìr yang bu ìruìk se ìhingga me ìnye ìbabkan peìnuìru ìnan daya ingat se ìrta kuìrang 

maksimal dalam be ìlajar. Ke ìtika siswa ku ìrang tidu ìr dan me ìngantu ìk, me ìreìka 

meìnjadi leìbih muìdah keìhilangan foku ìs te ìrhadap tuìgas atauì uìjian yang dihadapi. 

Se ìlain ituì, kuìrang tidu ìr ini dapat meìmpeìrbuìruìk konse ìntrasi meìre ìka, kareìna 

pe ìrhatian meìreìka leìbih teìrfokuìs pada pe ìrasaan meìngantu ìk atauì ke ìkhawatiran, 

buìkan pada peìlajaran yang se ìdang dipe ìlajari. Ku ìrang tidu ìr yang te ìruìs-me ìne ìruìs 

juìga dapat meìnye ìbabkan masalah neìgatif se ìpeìrti meìngalami keìceìlakaan, masalah 

konse ìntrasi dan meìmori ganggu ìan ke ìse ìhatan, seìrta dapat meìnuìruìnkan 

ke ìmampuìan uìntuìk be ìlajar deìngan le ìbih eìfe ìktif. 

5.2.3 Huìbuìngan ke ìbiasaan sarapan pagi deìngan konse ìntrasi beìlajar pada siswa-

siswi ke ìlas XI di SMK Bakti Indone ìsia Me ìdika Jombang. 

Be ìrdasarkan hasil peìne ìlitian meìnuìnjuìkkan bahwa reìsponde ìn meìmiliki 

ke ìbiasaan sarapan pagi cuìkuìp dan konse ìntrasi beìlajar cuìkuìp se ìbanyak 15 

re ìsponde ìn (48,35 %). Hasil uìji statistik Rank Speìarman didapatkan nilai 

probabilitas 0,000 atauì < 0,05 maka H1 diteìrima yang artinya ada huìbuìngan 

ke ìbiasaan sarapan pagi deìngan konse ìntrasi beìlajar pada siswa-siswi ke ìlas XI di 

SMK Bakti Indone ìsia Me ìdika Jombang. Me ìnuìruìt pe ìneìliti, huìbuìngan ke ìbiasaan 

sarapan pagi de ìngan konse ìntrasi be ìlajar siswa dalam kateìgori cuìkuìp me ìnuìnjuìkkan 

bahwa hal ini tidak leìpas dari beìbe ìrapa faktor yang saling be ìrkaitan dan 
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meìmpe ìngaruìhi pola hiduìp se ìrta keìmampuìan beìlajar meìre ìka. Salah satuì alasan 

uìtama adalah peìntingnya asu ìpan nu ìtrisi yang dipe ìroleìh me ìlaluìi sarapan pagi. 

Ke ìbiasaan sarapan yang cu ìkuìp meìmbeìrikan eìneìrgi dan nu ìtrisi yang dibu ìtuìhkan 

tuìbuìh, teìrmasuìk otak, uìntuìk meìmu ìlai aktivitas di pagi hari. Se ìlain ituì, dapat 

meìnuìnjuìkkan bahwa reìsponde ìn meìmiliki pola hiduìp yang te ìratuìr dan ke ìsadaran 

akan peìntingnya ke ìse ìhatan. 

Me ìnuìruìt Pu ìrnawinadi & Lotuìluìng, (2020) me ìnuìnjuìkkan bahwa ke ìbiasaan 

sarapan pagi yang cu ìkuìp be ìrdampak positif te ìrhadap keìse ìjahteìraan seìcara 

ke ìse ìluìruìhan, teìrmasu ìk keìse ìhatan meìntal dan eìmosional. Adanya asu ìpan makan 

yang cu ìkuìp, siswa tidak hanya me ìmiliki eìne ìrgi u ìntuìk beìlajar, teìtapi juìga le ìbih 

mampuì meìngatu ìr streìs dan meìningkatkan kondisi fisik me ìre ìka agar tidak muìdah 

teìrse ìrang pe ìnyakit. Hal ini te ìntuì beìrkontribuìsi pada konseìntrasi beìlajar yang le ìbih 

stabil dan eìfe ìktif. Oleìh kareìna ituì, hasil pe ìneìlitian ini me ìne ìgaskan bahwa se ìmakin 

se ìring me ìlakuìkan sarapan maka se ìmakin meìningkat ke ìmampuìan uìntuìk 

be ìrkonse ìntrasi saat beìlajar dan seìbaliknya se ìmakin tidak sarapan maka 

ke ìmampuìan konseìntrasi akan beìrkuìrang. 

Pe ìne ìlitian ini seìjalan deìngan pe ìne ìlitian yang dilakuìkan oleìh Ma‟arif dkk., 

(2021) yang me ìnuìnjuìkkan bahwa ada hu ìbuìngan antara Sarapan Pagi De ìngan 

Tingkat Konse ìntrasi Be ìlajar Siswa, dimana sarapan pagi me ìmpu ìnyai pe ìranan 

pe ìnting bagi anak se ìkolah yaitu ì uìntuìk me ìmeìnuìhi gizi di pagi hari dimana anak 

be ìrangkat ke ì se ìkolah dan meìmpuìnyai aktivitas yang sangat padat. Aktivitas 

teìrse ìbuìt dapat meìnghabiskan cadangan eìne ìrgi uìntu ìk dibakar, yang pada akhirnya 

otak tidak cuìkuìp meìndapatkan su ìplai eìneìrgi se ìhingga meìngalami keìsuìlitan dalam 

be ìrfikir dan beìrkonse ìntrasi. Siswa yang me ìlaku ìkan sarapan pagi le ìbih mampuì 
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be ìrfikir dan beìrkonse ìntrasi daripada siswa yang tidak me ìlaku ìkan sarapan pagi. 

Apabila anak teìrbiasa makan pagi, maka akan be ìrpe ìngaru ìh te ìrhadap keìce ìrdasan 

otak, teìruìtama daya ingat anak se ìhingga dapat meìnduìkuìng pre ìstasi be ìlajar anak keì 

arah yang le ìbih baik. Konse ìntrasi siswa yang baik dapat me ìningkatkan 

pre ìstasinya di se ìkolah.   

Hasil pe ìne ìlitian seìjalan deìngan pe ìne ìlitian yang dilakuìkan oleìh Ve ìrdiana & 

Muìniroh, (2020) yang me ìnuìnjuìkkan bahwa adanya hu ìbuìngan yang be ìrmakna 

antara keìbiasaan sarapan deìngan tingkat konseìntrasi beìlajar (p = 0,001). 

Ke ìbiasaan sarapan yang se ìhat meìnyuìmbang tingkat konse ìntrasi beìlajar yang baik 

dibandingkan deìngan yang hanya me ìlaku ìkan se ìkeìdar sarapan dan tidak sarapan. 

Se ìbagian be ìsar re ìsponde ìn yang me ìlaku ìkan sarapan seìhat meìmiliki tingkat 

konse ìntrasi beìlajar yang baik se ìkali dibandingkan de ìngan re ìsponde ìn yang 

meìmiliki keìbiasaan tidak sarapan dan se ìke ìdar sarapan. Sarapan me ìmbeìrikan 

suìplai zat gizi bagi otak se ìhingga anak tidak leìmas, tidak lapar, tidak me ìngantu ìk 

se ìrta dapat meìnuìnjang konse ìntrasi be ìlajar. 

Hasil pe ìne ìlitian lain juìga se ìjalan deìngan pe ìneìlitian yang dilakuìkan oleìh 

Barokah dkk., (2022) yang me ìnuìnjuìkkan bahwa didapatkan nilai P valuìeì = 0,036 

se ìhingga nilai teìrse ìbuìt ≤  , 5 yang artinya te ìrdapat huìbuìngan yang signifikan 

antara sarapan pagi te ìrhadap konseìntrasi beìlajar siswa. Dimana teìrlihat adanya 

ke ìceìnde ìruìngan anak yang sarapan pagi (69,1%) u ìntuìk leìbih meìmiliki tingkat 

konse ìntrasi yang le ìbih baik (84,2%) jika dibandingkan de ìngan anak yang jarang 

sarapan pagi (30,9%) me ìmiliki tingkat konse ìntrasi yang ku ìrang (15,8%). Sarapan 

pagi sangat pe ìnting u ìntuìk dilakuìkan, kare ìna seìbe ìluìm sarapan pagi tuìbuìh te ìlah 

be ìrpuìasa se ìlama 9-12 jam dan kondisi ini meìnye ìbabkan tu ìbuìh ke ìkuìrangan 
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karbohidrat. Jika se ìorang anak tidak me ìmiliki keìbiasaan sarapan pagi se ìbeìluìm 

be ìraktivitas atauì be ìlajar, maka akan re ìntan teìrhadap hipoglikeìmia yang 

meìngakibatkan tuìbuìh ge ìme ìtaran, puìsing, dan su ìlit beìrkonse ìntrasi akibat 

ke ìkuìrangan glu ìkosa yang me ìruìpakan su ìmbe ìr eìne ìrgi bagi otak, se ìhingga ke ìbiasaan 

sarapan pagi akan beìrpe ìngaruìh te ìrhadap tingkat konse ìntrasi beìlajar pada anak.  
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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Ke ìbiasaan sarapan pagi siswa-siswi ke ìlas XI di SMK Bakti Indone ìsia 

Me ìdika Jombang me ìnuìnjuìkkan bahwa se ìbagian beìsar me ìmiliki keìbiasaan 

sarapan pagi deìngan kate ìgori yang cu ìkuìp. 

2. Konse ìntrasi beìlajar siswa-siswi ke ìlas XI di SMK Bakti Indone ìsia Me ìdika 

Jombang meìnuìnjuìkkan bahwa seìbagian be ìsar meìmiliki konseìntrasi beìlajar 

de ìngan kateìgori yang cu ìkuìp. 

3. Ada huìbuìngan antara ke ìbiasaan sarapan pagi de ìngan konse ìntrasi be ìlajar 

pada siswa-siswi ke ìlas XI di SMK Bakti Indone ìsia Meìdika Jombang. 

 

6.2 Saran  

1. Bagi Pe ìtuìgas Ke ìse ìhatan  

Pe ìtuìgas ke ìse ìhatan disarankan uìntuìk me ìningkatkan eìduìkasi te ìntang 

pe ìntingnya sarapan pagi me ìlaluìi se ìminar atauì program pe ìnyuìluìhan di 

se ìkolah, seìrta beìke ìrjasama deìngan se ìkolah uìntuìk meìnye ìdiakan sarapan 

be ìrgizi yang me ìnduìkuìng konse ìntrasi siswa. 

2. Bagi Gu ìruì dan Orang tu ìa 

Guìruì se ìbaiknya me ìnge ìduìkasi siswa te ìntang manfaat sarapan pagi 

uìntuìk konse ìntrasi beìlajar, seìrta meìndorong ke ìbiasaan sarapan yang se ìhat 

de ìngan meìmbeìrikan contoh dan duìkuìngan di lingku ìngan se ìkolah. 

Disarankan uìntuìk orang tuìa juìga me ìmastikan anak meìlakuìkan sarapan 
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se ìtiap pagi deìngan makanan beìrgizi, se ìrta meìnjadikan sarapan seìbagai 

bagian dari ruìtinitas keìluìarga yang positif dan meìnye ìnangkan, agar 

meìnduìkuìng konse ìntrasi anak di seìkolah. 

3. Bagi Pe ìne ìliti Seìlanjuìtnya 

Hasil pe ìneìlitian ini diharapkan dapat dijadikan reìfe ìreìnsi dan bisa 

dikeìmbangkan ole ìh pe ìneìliti seìlanjuìtnya de ìngan me ìlakuìkan pe ìneìlitian 

teìntang pe ìrbe ìdaan konseìntrasi beìlajar siswa yang me ìmiliki keìbiasaan 

sarapan pagi dan yang tidak di seìkolah. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Jadwal Kegiatan 

JADWAL KEGIATAN 

No Kegiatan 

Tabel 

Agustus September Oktober November Desember Januari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pendaftaran skripsi                         

2 Bimbingan proposal                         

3 Pendaftaran ujian 

proposal 

                        

4 Ujian proposal                         

5 Uji etik dan revisi 

proposal 

                        

6 Pengambilan dan 

pengolahan data 

                        

7 Bimbingan hasil                         

8 Pendaftaran ujian 

sidang 

                        

9 Ujian sidang                         

10 Revisi skripsi                         

11 Penggandaan, 

plagscan, dan 

pengumpulan skripsi 
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Lampiran 2 Lembar Penjelasan Penelitian 

 

PENJELASAN PENELITIAN 

 

Dengan hormat, 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : Wulan Nur Vania Septiani 

NIM  : 213210055 

Program Studi  : S1 Ilmu Keperawatan 

Adalah mahasiswa S1 Keperawatan ITSKes ICMe Jombang yang akan 

melakukan karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi tentang “Hubungan 

Kebiasaaan Sarapan Pagi dengan Konsentrasi Belajar pada Siswa-siwi Kelas XI 

(Di SMK Bakti Indoensia Medika Jombang)” sebagai upaya penelitian terapi non-

farmakologis yang berkaitan dengan kebutuhan dasar manusia untuk klien. 

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Kebiasaaan 

Sarapan Pagi dengan Konsentrasi Belajar Siswa-siswi Kelas XI (Di SMK 

Bakti Indoensia Medika Jombang).  

2. Responden penelitian diminta untuk mengisi lembar kuesioner. 

3. Apabila selama penelitian responden merasa tidak nyaman, responden 

mempunyai hak untuk mengatakannya kepada peneliti. 

4. Keikutsertaan responden pada penelitian ini bukanlah suatu paksaan melainkan 

atas dasar sukarela, oleh karena itu responden berhak untuk melanjutkan atau 

menghentikan keikutsertaannya karena alasan tertentu dan telah 

dikomunikasikan dengan peneliti terlebih dahulu. 

5. Semua data yang dikumpulkan akan dirahasiakan dan tanpa nama. Data hanya 

disajikan dalam bentuk kode-kode dalam forum ilmiah dan tim ilmiah 

khususnya ITSKes ICMe Jombang. 

6. Apabila ada yang perlu ditanyakan atau didiskusikan selama penelitian 

responden bisa menghubungi peneliti via telepon/sms di nomor yang sudah 

tercantum di atas. 

Apabila Kakak/Adik bersedia menjadi responden, silahkan menandatangani 

pada lembar persetujuan yang telah disediakan. Atas perhatiannya dan 

partisipasinya saya ucapkan terimakasih. 

 

 

Jombang, 11 November 2024  

Peneliti 

 

 

 

   (Wulan Nur Vania Septiani) 
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Lampiran 3 Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

INFORMED CONSENT 

 

Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti, saya yang bertanda tangan 

dibawah ini: 

Nama  :......................................................... 

Umur  :.......................................................... 

Jenis kelamin  :.......................................................... 

Kelas/Jurusan  :.......................................................... 

Alamat  :.......................................................... 

 

Menyatakan (bersedia/tidak bersedia) menjadi responden dalam penelitian 

yang dilakukan oleh saudari Wulan Nur Vania Septiani, Mahasiswa S1 Ilmu 

Keperawatan ITSKes ICMe Jombang yang berjudul: “Hubungan Kebiasaaan 

Sarapan Pagi dengan Konsentrasi Belajar pada Siswa-siswi Kelas XI (Di SMK 

Bakti Indonesia Medika Jombang)”. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa tekanan dari 

pihak manapun.  

 

 

 

 

 

 Jombang, ………………..   4 

 

 Responden 

 

 

 

 

                         (       ) 
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Lampiran 4 Lembar Kisi-kisi Kuesioner Kebiasaan Sarapan Pagi 

 

KISI-KISI KUESIONER 

HUBUNGAN KEBIASAAN SARAPAN PAGI DENGAN KONSENTRASI 

BELAJAR PADA SISWA-SISWI KELAS XI  

(Di SMK Bakti Indonesia Medika Jombang) 

Parameter Nomor soal  Pernyataan 

positif 

Pernyataan 

negatif  

1. Jenis makanan 1-4 1, 2 3, 4 

2. Pola komunikasi 5-8 5, 6, 7 8 

3. Kecukupan gizi 9-10 9 10 

4. Kebutuhan gizi  11-12 11 12 

5. Pengertian sarapan 

pagi 

13-14 13 14 

6. Ciri-ciri kebiasaan 

siswa tidak sarapan 

15-16 15 16 

7. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

siswa tidak sarapan 

17-18 17 18 

8. Manfaat sarapan 

pagi 

19-20 19 20 
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Lampiran 5 Lembar Identitas Responden 

 

LEMBAR IDENTITAS RESPONDEN 

Kode Resp:…………… 

(diisi oleh peneliti) 

Tanggal Pengkajian: 

 

1. Usia   : 

2. Jenis Kelamin  :  Laki – laki   Perempuan  

3. Kelas/Jurusan  : 

4. Pekerjaan orang tua :  Bekerja ,..……  Tidak bekerja 

5. Pendidikan orang tua :  SD     SMP    SMA  

       Lainnya ,…………… 

6. Waktu sarapan anda :  Kurang dari Jam 09.00 (Jam: ……….) 

Lebih dari Jam 09.00  (Jam: ……….) 

7. Penyuluhan tentang pentingnya sarapan pagi :          Pernah   

     Tidak pernah 

8. Perasaan ketika sedang belajar :       Gelisah         Tertekan   Marah 

                  Khawatir         Takut   Senang  

9. Lingkungan belajar seperti apa yang anda sukai :    Kondusif  

         Tidak Kondusif 

10. Apakah dalam waktu 1 bulan terakhir sering mengeluh :   

    Sakit kepala    Kurang tidur         Kelelahan 

    Lainnya: ……….    
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Lampiran 6 Lembar Kuesioner Kebiasaan Sarapan Pagi 

 

KUESIONER KEBIASAAN SARAPAN PAGI 

 

Petunjuk pengisian :  

1. Baca setiap butir pernyataan yang tersedia dengan benar! 

2. Berikan tanda check list (√) untuk salah satu pilihan jawaban anda sesuai 

dengan keadaaan yang sebenarnya! 

3. Tanyakan jika ada hal yang kurang jelas atau kurang dimengerti! 

 

No Pernyataan Selalu 

 

Sering 

 

Kadang-

kadang 

 

Tidak 

Pernah 

1. Ibu saya menyiapkan sarapan 

berganti-ganti menu setiap pagi 

    

2. Ibu saya menyiapkan sarapan di 

rumah 

    

3. Ibu saya tidak membawakan bekal 

sarapan pada saat saya berangkat 

sekolah 

    

4. Ibu saya tidak memperhatikan 

menu sarapan yang sehat 

    

5. Saya sarapan sebelum berangkat 

sekolah 

    

6. Saya sarapan dengan porsi makan 

secukupnya 

    

7. Saya sarapan dengan gizi 

seimbang 

    

8. Ibu saya tidak melarang saya jajan 

sembarang di sekolah 

    

9. Ibu saya memberikan susu setiap 

pagi untuk mengganti sarapan 

agar tidak lemas saat di sekolah 

    

10. Saya sarapan pagi dengan jajan di 

sekolah 
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No Pernyataan Selalu 

 

Sering 

 

Kadang-

kadang 

 

Tidak 

Pernah 

11. Ibu memberikan sarapan kepada 

saya agar dapat hidup dengan 

normal, sehat dan cerdas 

    

12. Ibu tidak pernah menyediakan 

susu 

    

13. Setiap pagi, tubuh butuh asupan 

energi  

    

14. Sarapan pagi dapat 

mengakibatkan tubuh merasa 

kelelahan 

    

15. Saya sarapan pagi agar mudah 

konsentrasi belajar 

    

16. Saya merasa mengantuk saat di 

sekolah jika sarapan 

    

17. Ibu saya menyiapkan sarapan 

sesuai keinginan saya 

    

18. Saya tidak sarapan karena orang 

tua bekerja 

    

19. Sarapan pagi dapat meningkatkan 

konsentrasi belajar lebih baik 

    

20. Sarapan pagi dapat menurunkan 

daya tahan tubuh 
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Lampiran 7 Lembar Tes Konsentrasi 

 

GRID CONCENTRATION TEST 

(Tes Konsentrasi) 

 

Cara melakukan tes : 

1. Perhatikan tabel yang tersedia lalu temukan angka 00, 01, 02, 03 dan 

seterusnya sampai 99 secara berurutan dan tidak boleh ada yang dilewati. 

2. Jika sudah menemukan angka silahkan coret atau lingkari, contoh: 

   Atau     , coret angka mulai dari 00 dan seterusnya. 

3. Waktu yang diberikan untuk tes ini hanya 1 menit. 

84 27 51 78 59 52 13 85 61 55 

33 29 57 31 90 97 04 92 60 28 

32 96 65 39 80 77 49 86 18 70 

00 88 46 08 81 98 95 71 87 76 

48 82 89 47 35 17 10 42 62 34 

56 69 94 72 43 07 93 11 44 67 

53 79 05 22 54 74 58 14 91 02 

40 20 66 41 15 26 75 99 68 06 

50 09 64 01 38 30 36 45 83 24 

03 73 21 23 16 37 25 19 12 63 

Tabel Grid Concentration Test 

(Harris and B. L. Harris digunakan Iqbal, 2023). 
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Lampiran 8 Lembar Nilai Observasi Tes Konsentrasi  

Kode 

Resp. 

Urutan Angka Jml 

Skor 
Ket. 

Kategori 00 01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
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Kode 

Resp. 

Urutan Angka Jml 

Skor 
Ket. 

Kategori 00 01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
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Lampiran 9 Lembar Nilai Uji Validitas Kebiasaan Sarapan Pagi 

  

Correlation 

 x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18 x19 x20 y 

x1 Pearson Correlation 1 ** 

.828 
** 

.813 
* 

.710 
.622 .471 .594 .425 .542 .594 .588 .582 .271 .457 ** 

.765 
.485 .347 .486 .457 .584 * 

.727 
 Sig. (2-tailed)  .003 .004 .021 .055 .170 .070 .220 .105 .070 .074 .077 .449 .184 .010 .155 .326 .155 .184 .076 .017 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

 
x2 

Pearson Correlation ** 

 
.828 

 
1 

** 

 
.873 

** 

 
.786 

** 

 
.851 

** 

 
.812 

** 

 
.782 

* 

 
.706 

** 

 
.873 

* 

 
.738 

* 

 
.709 

* 

 
.745 

 
.627 

* 

 
.709 

* 

 
.710 

 
.610 

* 

 
.726 

** 

 
.782 

 

.736
*
 

** 

 
.823 

** 

 
.962 

 Sig. (2-tailed) .003  .001 .007 .002 .004 .008 .022 .001 .015 .022 .013 .052 .022 .021 .061 .017 .008 .015 .003 .000 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x3 Pearson Correlation    
1 

.76 
*
 

4 
.68 

*
 

8 

.620 
.64 

*
 

7 

.441 
.72 

*
 

2 

.597 
.66

*
 

2 

.488 .250 .361 .542 .559 .512 
.64 

*
 

7 

.542 
.71 

*
 

8 
.77 

**
 

7 
 Sig. (2-tailed) .813 

.004 
.873 
.001 

 .010 .028 .056 .043 .202 .018 .068 .037 .153 .486 .305 .105 .093 .130 .043 .106 .019 .008 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x4 Pearson Correlation * 

.710 
** 

.786 
* 

.764 
1 .526 * 

.677 
** 

.955 
.471 * 

.703 
.456 .604 * 

.745 
.191 .473 * 

.710 
* 

.732 
.391 .521 .578 * 

.745 
** 

.800 
 Sig. (2-tailed) .021 .007 .010  .119 .032 .000 .170 .023 .185 .064 .013 .597 .168 .021 .016 .264 .122 .080 .013 .005 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x5 Pearson Correlation .622 
.85 

**
 

1 
.68 

*
 

8 

.526 1 
.85 

**
 

4 

.616 .585 
.81 

**
 

6 
.75 

*
 

3 

.387 .560 .602 .525 .498 .513 
.79 

**
 

3 
.84 

**
 

5 

.580 
.90 

**
 

6 
.84 

**
 

5 
 Sig. (2-tailed) .055 .002 .028 .119  .002 .058 .076 .004 .012 .270 .092 .065 .119 .143 .129 .006 .002 .079 .000 .002 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
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x6 Pearson Correlation .471 ** 

.812 
.620 * 

.677 
** 

.854 
1 ** 

.802 
.608 ** 

.896 
* 

.679 
.523 * 

.666 
.620 * 

.672 
.471 * 

.693 
** 

.873 
* 

.679 
.672

*
 

** 

.891 
** 

.883 
 Sig. (2-tailed) .170 .004 .056 .032 .002  .005 .062 .000 .031 .121 .036 .056 .033 .170 .026 .001 .031 .033 .001 .001 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x7 Pearson Correlation .594 ** 

.782 
* 

.647 
** 

.955 
.616 ** 

.802 
1 .566 ** 

.785 
.485 .563 ** 

.825 
.348 .563 * 

.702 
** 

.779 
.522 .604 

.635
*
 

** 

.822 
** 

.854 
 Sig. (2-tailed) .070 .008 .043 .000 .058 .005  .088 .007 .155 .090 .003 .324 .090 .024 .008 .121 .064 .049 .004 .002 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x8 Pearson Correlation .425 * 

.706 
.441 .471 .585 .608 .566 1 ** 

.850 
* 

.703 
.543 ** 

.861 
.784

**
 

* 

.661 
* 

.745 
.548 .477 * 

.663 
.874

**
 .493 ** 

.813 
 Sig. (2-tailed) .220 .022 .202 .170 .076 .062 .088  .002 .023 .105 .001 .007 .037 .014 .101 .163 .036 .001 .148 .004 

 N  10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x9 Pearson Correlation .542 ** 

.873 
* 

.722 
* 

.703 
** 

.816 
** 

.896 
** 

.785 
** 

.850 
1 * 

.763 
.629 ** 

.813 
.667

*
 .629 * 

.663 
* 

.745 
* 

.726 
** 

.785 
.843

**
 

** 

.818 
** 

.953 
 Sig. (2-tailed) .105 .001 .018 .023 .004 .000 .007 .002  .010 .052 .004 .035 .052 .037 .013 .018 .007 .002 .004 .000 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x10 Pearson Correlation .594 * 

.738 
.597 .456 * 

.753 
* 

.679 
.485 * 

.703 
* 

.763 
1 .276 .534 .522 .515 .594 .334 .497 .485 .803

**
 .608 * 

.746 
 Sig. (2-tailed) .070 .015 .068 .185 .012 .031 .155 .023 .010  .441 .112 .121 .128 .070 .346 .144 .155 .005 .062 .013 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x11 Pearson Correlation .588 * 

.709 
* 

.662 
.604 .387 .523 .563 .543 .629 .276 1 * 

.646 
.542 .565 .588 .538 .570 .443 .594 .368 * 

.699 
 Sig. (2-tailed) .074 .022 .037 .064 .270 .121 .090 .105 .052 .441  .044 .106 .089 .074 .108 .085 .200 .070 .296 .025 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x12 Pearson Correlation .582 * 

.745 
.488 * 

.745 
.560 * 

.666 
** 

.825 
** 

.861 
** 

.813 
.534 * 

.646 
1 .610 * 

.646 
** 

.900 
* 

.764 
.437 .631 .764

*
 .613 ** 

.868 
 Sig. (2-tailed) .077 .013 .153 .013 .092 .036 .003 .001 .004 .112 .044  .061 .044 .000 .010 .206 .050 .010 .059 .001 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x13 Pearson Correlation .271 .627 .250 .191 .602 .620 .348 ** 

.784 
* 

.667 
.522 .542 .610 1 ** 

.843 
.407 .280 ** 

.768 
.597 .662

*
 .404 * 

.677 
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 Sig. (2-tailed) .449 .052 .486 .597 .065 .056 .324 .007 .035 .121 .106 .061  .002 .243 .434 .009 .068 .037 .247 .031 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x14 Pearson Correlation .457 .70 
*
 

9 

.361 .473 .525 .67 
*
 

2 

.563 .66 
*
 

1 

.629 .515 .565 .64 
*
 

6 
.843

**
 1 .457 .404 .72 

*
 

4 

.443 .594 .476 .72 
*
 

3 
 Sig. (2-tailed) .184 .022 .305 .168 .119 .033 .090 .037 .052 .128 .089 .044 .002  .184 .247 .018 .200 .070 .165 .018 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x15 Pearson Correlation ** 

.765 
* 

.710 
.542 * 

.710 
.498 .471 * 

.702 
* 

.745 
* 

.663 
.594 .588 ** 

.900 
.407 .457 1 .606 .208 .486 .718

*
 .487 ** 

.772 
 Sig. (2-tailed) .010 .021 .105 .021 .143 .170 .024 .014 .037 .070 .074 .000 .243 .184  .063 .564 .155 .019 .153 .009 

 N 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x16 Pearson Correlation .485 .610 .559 * 

.732 
.513 * 

.693 
** 

.779 
.548 * 

.745 
.334 .538 * 

.764 
.280 .404 .606 1 .429 .556 .404 * 

.703 
* 

.734 
 Sig. (2-tailed) .155 .061 .093 .016 .129 .026 .008 .101 .013 .346 .108 .010 .434 .247 .063  .216 .095 .247 .023 .016 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x17 Pearson Correlation .347 * 

.726 
.512 .391 ** 

.793 
** 

.873 
.522 .477 * 

.726 
.497 .570 .437 .768

**
 

* 

.724 
.208 .429 1 * 

.650 
.509 * 

.713 
* 

.731 
 Sig. (2-tailed) .326 .017 .130 .264 .006 .001 .121 .163 .018 .144 .085 .206 .009 .018 .564 .216  .042 .133 .021 .016 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x18 Pearson Correlation .486 ** 

.782 
* 

.647 
.521 ** 

.845 
* 

.679 
.604 * 

.663 
** 

.785 
.485 .443 .631 .597 .443 .486 .556 .650 * 1

 .515 ** 

.822 
** 

.793 
 Sig. (2-tailed) .155 .008 .043 .122 .002 .031 .064 .036 .007 .155 .200 .050 .068 .200 .155 .095 .042  .128 .004 .006 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x19 Pearson Correlation .457 * 

.736 
.542 .578 .580 * 

.672 
* 

.635 
** 

.874 
** 

.843 
** 

.803 
.594 * 

.764 
.662

*
 .594 * 

.718 
.404 .509 .515 1 .497 ** 

.809 
 Sig. (2-tailed) .184 .015 .106 .080 .079 .033 .049 .001 .002 .005 .070 .010 .037 .070 .019 .247 .133 .128  .144 .005 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

x20 Pearson Correlation .584 ** 

.823 
* 

.718 
* 

.745 
** 

.906 
** 

.891 
** 

.822 
.493 ** 

.818 
.608 .368 .613 .404 .476 .487 * 

.703 
.713 ** 

* 
.822 

.497 1 ** 

.847 
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 Sig. (2-tailed) .076 .003 .019 .013 .000 .001 .004 .148 .004 .062 .296 .059 .247 .165 .153 .023 .021 .004 .144  .002 

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

y Pearson Correlation * 

.727 
** 

.962 
** 

.777 
** 

.800 
** 

.845 
** 

.883 
** 

.854 
** 

.813 
** 

.953 
* 

.746 
* 

.699 
** 

.868 
.677

*
 

* 

.723 
** 

.772 
* 

.734 
.731 ** 

* 
.793 

.809
**

 
** 

.847 
1 

 Sig. (2-tailed) .017 .000 .008 .005 .002 .001 .002 .004 .000 .013 .025 .001 .031 .018 .009 .016 .016 .006 .005 .002  

 N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 10 Lembar Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha Kebiasaan Sarapan Pagi 

 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

 
Case Processing Summary 

 

 N % 

Cases Valid 10 100.0 

 Excluded
a
 0 .0 

 Total 10 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.970 20 
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Lampiran 11 Lembar Bimbingan Skripsi Pembimbing 1 
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Lampiran 12 Lembar Bimbingan Skripsi Pembimbing 2 
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Lampiran 13 Surat Pengecekan Judul 
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Lampiran 14 Lembar Uji Etik Penelitian 
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Lampiran 15 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 16 Tabulasi Data Umum 

Kode 

Resp 

Usia Jenis 

Kelamin 

Pekerjaan 

Orang tua 

Pendidikan 

Orang tua 

Waktu Sarapan Penyuluhan 

tentang 

Pentingnya 

Sarapan Pagi 

Perasaan 

ketika 

Sedang 

Belajar 

Lingkungan 

Belajar 

yang 

Disukai 

Keluhan 1 

Bulan 

Terakhir 

R1 16 Perempuan  Bekerja 

(Guru)  

Perguruan 

Tinggi 

Kurang dari jam 

09.00 (06.00) 

Tidak Pernah Senang 

Kondusif 

Sakit Kepala 

R2 17 Laki-laki Bekerja 

(Guru)  

SMA Kurang dari jam 

09.00 (06.00) 

Pernah Tertekan 

Kondusif 

Kurang Tidur 

R3 16 Laki-laki Tidak 

Bekerja 

SMA Kurang dari jam 

09.00 (09.55) 

Tidak Pernah Senang 

Kondusif 

Kelelahan 

R4 17 Laki-laki Tidak 

Bekerja 

Perguruan 

Tinggi 

Kurang dari jam 

09.00 (06.00) 

Tidak Pernah Gelisah 

Kondusif 

Lainnya (Sakit 

Perut) 

R5 18 Perempuan  
Tidak 

Bekerja 

SMA 
Lebih dari jam 09.00 

(10.15) 

Pernah Khawatir 

Kondusif 

Lainnya (Sakit 

Perut) 

R6 16 Perempuan  Tidak 

Bekerja 

SMA Kurang dari jam 

09.00 (09.00) 

Pernah Tertekan 

Kondusif 

Kurang Tidur 

R7 16 Perempuan  Bekerja 

(Wiraswasta) 

SMP Lebih dari jam 09.00 

(09.55) 

Pernah Tertekan 

Kondusif 

Lainnya (Sakit 

Perut) 

R8 17 Perempuan  Bekerja 

(Wirausaha) 

SMA Lebih dari jam 09.00 

(10.05) 

Pernah Tertekan 

Kondusif 

Kurang Tidur 

R9 16 Perempuan  Tidak 

Bekerja 

SMA Kurang dari jam 

09.00 (06.00) 

Tidak Pernah Tertekan 

Kondusif 

Kurang Tidur 

R10 16 Perempuan  Bekerja 

(Wiraswasta) 

SMA Kurang dari jam 

09.00 (06.15) 

Tidak Pernah Senang 

Kondusif 

Kelelahan 

R11 17 Perempuan  

Wirausaha 

SMP Kurang dari jam 

09.00 (09.55) 

Tidak Pernah Gelisah 

Kondusif 

Kurang Tidur 
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R12 16 Perempuan  Bekerja 

(Wiraswasta) 

SMA Kurang dari jam 

09.00 (06.00) 

Tidak Pernah Senang 

Kondusif 

Kelelahan 

R13 16 Perempuan  Bekerja 

(Perangkat 

Desa) 

Perguruan 

Tinggi Kurang dari jam 

09.00 (05.30) 

Tidak Pernah Tertekan 

Kondusif 

Kelelahan 

R14 18 Perempuan  Tidak 

Bekerja 

SMA Kurang dari jam 

09.00 (06.40) 

Pernah Senang Tidak 

Kondusif 

Kelelahan 

R15 18 Perempuan  Tidak 

Bekerja 

SMA Kurang dari jam 

09.00 (06.40) 

Pernah Senang Tidak 

Kondusif 

Kelelahan 

R16 17 Laki-laki Bekerja 

(Wirausaha) 

SMP Lebih dari jam 09.00 

(09.55) 

Pernah Senang 

Kondusif 

Kelelahan 

R17 17 Perempuan  Bekerja 

(Penjahit) 

SMP Kurang dari jam 

09.00 (06.00) 

Tidak Pernah Senang 

Kondusif 

Kurang Tidur 

R18 16 Perempuan  Tidak 

Bekerja 

SMP Kurang dari jam 

09.00 (05.30) 

Pernah Gelisah Tidak 

Kondusif 

Kurang Tidur 

R19 16 Perempuan  Tidak 

Bekerja 

SMP Lebih dari jam 09.00 

(10.00) 

Pernah Senang Tidak 

Kondusif 

Kelelahan 

R20 16 Perempuan  Bekerja 

(Wirausaha) 

SMA Lebih dari jam 09.00 

(09.55) 

Pernah Khawatir Tidak 

Kondusif 

Kelelahan 

R21 17 Laki-laki Bekerja 

(Wirausaha) 

SMA Lebih dari jam 09.00 

(09.05) 

Pernah Senang 

Kondusif 

Kurang Tidur 

R22 17 Perempuan  Bekerja 

(Wiraswasta) 

SMA Lebih dari jam 09.00 

(09.55) 

Pernah 

Senang Kondusif 

Kurang Tidur 

R23 16 Perempuan  Bekerja 

(Wiraswasta) 

SMA Kurang dari jam 

09.00 (06.00) 

Pernah 

Tertekan Kondusif 

Sakit Kepala 

R24 16 Perempuan  Bekerja 

(Wirausaha) 

SMA Lebih dari jam 09.00 

(10.00) 

Pernah 

Senang Kondusif 

Sakit Kepala 

R25 16 Perempuan  Bekerja 

(Wirausaha) 

SMA Kurang dari jam 

09.00 (08.00) 

Tidak Pernah 

Senang Kondusif 

Kurang Tidur 

R26 17 Perempuan  Tidak 

Bekerja 

SMP Kurang dari jam 

09.00 (06.30) 

Pernah 

Khawatir Kondusif 

Kelelahan 
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R27 16 Perempuan  Bekerja 

(Guru)  

Perguruan 

Tinggi 

Kurang dari jam 

09.00 (07.30) 

Pernah 

Tertekan Kondusif 

Kurang Tidur 

R28 17 Perempuan  Tidak 

Bekerja 

SMP Kurang dari jam 

09.00 (07.00) 

Pernah 

Tertekan Kondusif 

Sakit Kepala 

R29 16 Perempuan  Bekerja 

(Wirausaha) 

SMA Lebih dari jam 09.00 

(10.00) 

Tidak Pernah 

Senang Kondusif 

Sakit Kepala 

R30 17 Perempuan  Bekerja 

(Wirausaha) 

SMA Lebih dari jam 09.00 

(09.55) 

Tidak Pernah 

Senang Kondusif 

Kelelahan 

R31 16 Laki-laki Bekerja 

(Wirausaha) 

SMA Lebih dari jam 09.00  

(09.55) 

Pernah 

Senang Kondusif 

Kurang Tidur 
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 Lampiran 17 Coding Data Umum 

 

Keterangan Coding Data Umum : 

1) Responden 

 Responden 1 = Kode R1   

 Responden 2 = Kode R2  

 Responden 3 = Kode R3 dan seterusnya 

 

2) Usia responden = Kode U

R U J PK PD WS P PB LB K 

1 3 2 1 4 1 2 6 1 1 

2 3 1 1 3 1 1 2 1 2 

3 3 1 2 3 1 2 6 1 3 

4 3 1 2 4 1 2 6 1 4 

5 3 2 2 3 2 1 4 1 4 

6 3 2 2 3 1 1 2 1 2 

7 3 2 1 3 2 1 2 1 4 

8 3 2 1 3 2 1 6 1 2 

9 3 2 2 3 1 2 6 1 2 

10 3 2 1 3 1 2 6 1 3 

11 3 2 1 2 1 2 6 1 2 

12 3 2 1 3 1 2 6 1 3 

13 3 2 1 4 1 2 2 2 3 

14 3 2 2 3 1 1 6 2 3 

15 3 2 2 3 1 1 6 2 3 

16 3 1 1 2 2 1 6 1 3 

17 3 2 1 2 1 2 6 1 2 

18 3 2 2 2 1 1 1 2 2 

19 3 2 2 2 2 1 6 2 3 

20 3 2 1 3 2 1 4 2 3 

21 3 1 1 3 2 1 6 1 2 

22 3 2 1 3 2 1 1 1 2 

23 3 2 1 3 1 1 6 1 1 

24 3 2 1 3 2 1 4 1 1 

25 3 2 1 3 1 2 2 1 2 

26 3 2 2 2 1 1 6 1 3 

27 3 2 1 4 1 1 6 1 2 

28 3 2 2 2 1 1 6 1 1 

29 3 2 1 3 2 2 1 1 1 

30 3 2 1 3 2 2 6 1 3 

31 3 1 1 3 2 1 2 1 2 



104 

 

 

 

3) Jenis kelamin responden 

Laki-laki  = Kode J1 

Perempuan = Kode J2  

 

4) Pekerjaan orang tua  

Bekerja  = Kode PK1 

Tidak bekerja = Kode PK2 

 

5) Pendidikan orang tua   

SD = Kode PD1 

SMP = Kode PD2 

SMA = Kode PD3 

Lainnya  = Kode PD4 

 

6) Waktu sarapan  

Kurang dari jam 09.00 = Kode WS1 

Lebih dari jam 09.00 = Kode WS2 

 

7) Penyuluhan tentang pentingnya sarapan  

Pernah   = Kode P1 

Tidak pernah  = Kode P2 

 

8) Perasaan ketika sedang belajar 

Gelisah = Kode PB1 

Tertekan = Kode PB2 

Marah = Kode PB3 

Khawatir= Kode PB4 

Takut = Kode PB5 

Senang = Kode PB6 

 

9) Lingkungan belajar yang disukai 

Kondusif  = Kode LB1 

Tidak Kondusif = Kode LB2 

 

10) Keluhan 1 bulan terakhir 

Sakit kepala = Kode K1 

Kurang Tidur  = Kode K2 

Kelelahan = Kode K3  

Lainnya   = Kode K4 
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Lampiran 18 Tabulasi Kuesioner Kebiasaan Sarapan Pagi 

 

Kode 

Resp 

X

1 

X

2 

X

3 

X

4 

X

5 

X

6 

X

7 

X

8 

X

9 

X 

10 

X 

11 

X 

12 

X 

13 

X 

14 

X 

15 

X 

16 

X 

17 

X 

18 

X 

19 

X 

20 

Jumlah 

Skor 

Kategori Kode 

1 2 2 1 3 3 3 2 3 1 4 2 1 4 4 4 4 2 2 4 4 55 Cukup 2 

2 4 4 2 1 4 4 2 2 1 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 65 Baik 3 

3 4 4 4 4 1 2 4 3 2 3 2 3 3 4 1 4 4 4 3 4 63 Baik 3 

4 4 4 1 1 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 66 Baik 3 

5 4 2 1 1 2 4 2 3 2 3 3 3 4 3 2 1 2 4 2 3 51 Cukup 2 

6 4 4 3 1 1 2 2 2 2 3 3 4 2 2 1 1 4 4 2 1 48 Cukup 2 

7 2 4 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 3 4 2 2 2 1 3 4 42 Cukup 2 

8 3 4 1 3 3 2 2 3 1 2 2 1 2 3 2 2 2 4 2 4 48 Cukup 2 

9 4 4 3 1 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 71 Baik 3 

10 4 4 3 4 2 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 66 Baik 3 

11 4 4 3 1 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 2 2 4 3 4 62 Baik 3 

12 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 70 Baik 3 

13 4 4 3 1 3 4 3 1 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 63 Baik 3 

14 2 2 4 1 2 4 2 3 2 4 3 1 3 4 4 3 2 4 4 4 58 Cukup 2 

15 4 4 1 2 1 4 3 1 1 3 3 1 4 3 4 1 4 4 4 3 55 Cukup 2 

16 3 4 1 3 1 2 2 1 1 4 4 1 4 4 4 3 1 3 4 4 54 Cukup 2 

17 3 4 3 1 2 2 3 3 1 3 4 1 4 4 4 3 2 4 3 4 58 Cukup 2 

18 4 3 3 1 4 3 3 1 2 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 4 60 Cukup 2 

19 4 4 3 3 2 2 2 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 60 Cukup 2 

20 2 3 1 3 2 4 2 3 1 3 4 1 3 4 2 4 4 4 3 4 57 Cukup 2 

21 1 2 1 3 2 2 2 4 1 4 2 1 3 4 2 2 2 3 3 4 48 Cukup 2 
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Keterangan Kode Penilaian Kebiasaan Sarapan Pagi 

1) Tidak Baik = Kode 1 

2) Cukup = Kode 2 

3) Baik  = Kode 3 

 

 

 

 

 

 

22 2 2 2 2 1 3 2 1 1 3 2 1 3 3 2 1 1 1 2 3 38 Tidak 

Baik 

1 

23 3 4 3 1 2 3 2 1 2 3 3 2 4 4 4 4 3 1 4 4 57 Cukup 2 

24 4 4 3 1 2 4 3 3 2 4 3 3 3 4 2 4 2 4 4 1 60 Cukup 2 

25 4 4 3 2 1 4 3 1 2 4 4 3 4 2 3 1 4 3 3 4 59 Cukup 2 

26 4 2 1 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 68 Baik 3 

27 2 3 3 3 1 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 54 Cukup 2 

28 3 4 1 1 2 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 65 Baik 3 

29 3 4 1 1 1 3 3 2 4 3 4 4 4 4 1 2 3 4 2 4 57 Cukup 2 

30 3 3 1 1 2 2 1 3 1 3 1 1 2 3 2 2 3 4 2 2 42 Cukup 2 

31 3 2 1 1 1 3 2 1 1 3 2 1 2 3 2 1 1 4 2 3 39 Tidak 

Baik 

1 
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Lampiran 19 Tabulasi Rata-rata Indikator Kebiasaan Sarapan Pagi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator Nomor Total Rata–rata 

Jenis makanan 1-4 3 9 8  

Pola komunikasi 5-8 315 79 

Kecukupan gizi 9-1  159 8  

Kebutuhan gizi 11-1  168 84 

Pengertian sarapan 

pagi 

13-14  18  7 

Ciri-ciri siswa jika 

tidak kebiasaan 

sarapan pagi 

15-16 173 1 9 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

siswa tidak sarapan 

17-18 188 94 

Manfaat sarapan 

pagi 

19-     6 1 3 
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Lampiran 20 Tabulasi Kuesioner Konsentrasi Belajar 

Kode 

Responden 

Jumlah Skor Kategori Kode 

1 6 Kurang 4 

2 6 Kurang 4 

3 17 Baik 2 

4 11 Cukup 3 

5 4 Sangat Kurang 5 

6 11 Cukup 3 

7 13 Cukup 3 

8 12 Cukup 3 

9 15 Baik 2 

10 11 Cukup 3 

11 13 Baik 2 

12 18 Baik 2 

13 16 Baik 2 

14 12 Cukup 3 

15 13 Cukup 3 

16 14 Cukup 3 

17 13 Cukup 3 

18 11 Cukup 3 

19 12 Cukup 3 

20 12 Cukup 3 

21 14 Cukup 3 

22 5 Sangat Kurang 5 

23 14 Cukup 3 

24 12 Cukup 3 

25 3 Sangat Kurang 5 

26 16 Baik 2 

27 13 Cukup 3 

28 18 Baik 2 

29 6 Kurang 4 

30 14 Cukup 3 

31 4 Sangat Kurang 5 

 

Keterangan Kode Penilaian Konsentrasi Belajar : 

1) Sangat Baik  = Kode 1 

2) Baik  = Kode 2 

3) Cukup  = Kode 3 

4) Kurang  = Kode 4 

5) Sangat Kurang = Kode 5 
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Lampiran 21 Hasil Uji SPSS Frequency Data Umum 

 

Umur 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 16-19 tahun 31 100.0 100.0 100.0 

 

Jenis_Kelamin 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 6 19.4 19.4 19.4 

Perempuan 25 80.6 80.6 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Pekerjaan_Orangtua 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Bekerja 19 61.3 61.3 61.3 

Tidak bekerja 12 38.7 38.7 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Pendidikan_Orangtua 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMP 7 22.6 22.6 22.6 

SMA 20 64.5 64.5 87.1 

Lainnya 

(Perguruan

Tinggi) 

4 12.9 12.9 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Waktu_Sarapan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang dari Jam 09.00 19 61.3 61.3 61.3 

Lebih dari Jam 09.00 12 38.7 38.7 100.0 

Total 31 100.0 100.0  
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Penyuluhan_Pentingnya_Sarapan Pagi 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pernah 19 61.3 61.3 61.3 

Tidak Pernah 12 38.7 38.7 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Perasaan_Ketika_Sedang_Belajar 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Gelisah 3 9.7 9.7 9.7 

Tertekan 5 16.1 16.1 25.8 

Khawatir 3 9.7 9.7 35.5 

Senang 20 64.5 64.5 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Lingkungan_Belajar_Yang_Disukai 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kondusif 25 80.6 80.6 80.6 

Tidak Kondusif 6 19.4 19.4 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Keluhan_1_Bulan_Terakhir 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sakit Kepala 5 16.1 16.1 16.1 

Kurang Tidur 12 38.7 38.7 54.8 

Kelelahan 11 35.5 35.5 90.3 

Lainnya 3 9.7 9.7 100.0 

Total 31 100.0 100.0  
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Lampiran 22 Hasil Uji SPSS Frequency Data Khusus 
 

Penilaian_Sarapan_Pagi 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Baik 2 6.5 6.5 6.5 

Cukup 19 61.3 61.3 67.7 

Baik 10 32.3 32.3 100.0 

Total 31 100.0 100.0  

 

Penilaian_Konsentrasi_Belajar 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 7 22.6 22.6 22.6 

Cukup 17 54.8 54.8 77.4 

Kurang 3 9.7 9.7 87.1 

Sangat Kurang 4 12.9 12.9 100.0 

Total 31 100.0 100.0  
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Lampiran 23 Hasil Uji SPSS Non-parametiric Test (Rank Spearman) 

 

Correlations 

   

Penilaian_Sarapan_Pagi 

Penilaian_Konsentrasi

_Belajar 

Spearman's rho Penilaian_Sarapan_Pagi Correlation Coefficient 1.000 -.703
**

 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 31 31 

Penilaian_Konsentrasi_Belaj

ar 

Correlation Coefficient -.703
**

 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 31 31 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   

 

  



113 

 

 

 

Lampiran 24 Hasil Uji SPSS Crosstabulation 

 

Penilaian_Sarapan_Pagi * Penilaian_Konsentrasi_Belajar Crosstabulation 

   Penilaian_Konsentrasi_Belajar 

Total 
   

Baik Cukup Kurang Sangat Kurang 

Penilaian_Sarapan_Pagi Tidak Baik Count 0 0 0 2 2 

% within 

Penilaian_Sarapan_Pagi 
.0% .0% .0% 100.0% 100.0% 

Cukup Count 0 15 2 2 19 

% within 

Penilaian_Sarapan_Pagi 
.0% 78.9% 10.5% 10.5% 100.0% 

Baik Count 7 2 1 0 10 

% within 

Penilaian_Sarapan_Pagi 
70.0% 20.0% 10.0% .0% 100.0% 

Total Count 7 17 3 4 31 

% within 

Penilaian_Sarapan_Pagi 
22.6% 54.8% 9.7% 12.9% 100.0% 
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Lampiran 25 Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Responden mengisi lembar identitas dan kuesioner 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Peneliti melakukan 

observasi tes konsentrasi  

Gambar 5. Pembagian snack dan foto 

bersama responden 

 

Gambar 1. Menjelaskan prosedur 

penelitian kepada responden 

Gambar 2. Membagikan lembar 

kuesioner kepada responden 
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Lampiran 26 Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 27 Hasil Turnitin Digital Receipt  
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Materai 
10.000 

Lampiran 28 Surat Pernyataan Kesediaan Unggah Karya Ilmiah   
SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN UNGGAH KARYA ILMIAH 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Wulan Nur Vania Septiani 

NIM : 213210055 

Program Studi : S1 Ilmu Keperawatan 

Fakultas : Kesehatan 

Judul : Hubungan Kebiasaan Sarapan Pagi dengan Konsentrasi 

Belajar pada Siswa-siswi Kelas XI (Di SMK Bakti 

Indonesia Medika Jombang) 

Demi pengembangan Ilmu Pengetahuan menyetujui untuk memberikan 

kepada ITSKes Insan Cendekia Medika Jombang hak bebas royalitas non eklusif 

(Non Eklusif Royalty Free Right) atas “Hubungan Kebiasaan Sarapan Pagi dengan 

Konsentrasi Belajar pada Siswa-siswi Kelas XI (Di SMK Bakti Indonesia Medika 

Jombang)”. 

Hak bebas royalitas non eklusif ini ITSKes Insan Cendikia Medika Jombang 

berhak menyimpan alih KTI/SKRIPSI/MEDIA/FORMAT, mengolah dalam 

bentuk pangkalan data (database), merawat skripsi, dan mempublikasikan tugas 

akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan 

pemilik hak cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat untuk dapat digunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

 

Jombang, 30 Januari 2025 

Yang Menyatakan 

Peneliti 

 

 

                           (Wulan Nur Vania Septiani) 

             213210055 


